
EVALUASI PROGRAM PEMBINAAN PEMUSATAN
PENDIDIKAN DAN LATIHAN OLAHRAGA PELAJAR

SEPAK BOLA JAWA TENGAH

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan Pada Universitas Negeri Semarang

Oleh

YUDHISTIRA ADE KURNIAWAN
0602517009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA
PASCASARJANA

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 
2019





PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis dengan judul “Evaluasi Program Pembinaan Pusat Pendidikan Latihan 

Olahraga Pelajar Sepak Bola Jawa Tengah” karya:

Nama : Yudhistira Ade Kurniawan

NIM : 0602517009

Program Studi : Pendidikan Olahraga

Telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke Ujian Tesis.

Semarang,      2019

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Tri Rustiadi, M.Kes Dr. Mugiyo Hartono, M.Pd

NIP. 196410231990021001 NIP. 196109031988031002

ii



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya

Nama : Yudhistira Ade Kurniawan

Nim : 0602517009

Program studi : Pendidikan Olahraga

Menyatakan bahwa yang tertulis dalam tesis yang berjudul “Evaluasi Program

Pembinaan  Pemusatan  Pendidikan  dan  Latihan  Olahraga  Pelajar  Sepak

Bola  Jawa Tengah”   ini  benar-benar  karya  saya  sendiri,  bukan  jiplakan  dari

karya orang lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika

keilmuan yang berlaku, baik sebagai atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang

lain  yang terdapat  dalam tesis  ini  dikutip  atau  rujukan  berdasarkan  kode  etik

ilmiah . Atas pernyataan ini saya secara pribadi siap menanggung resiko/sanksi

hukum yang  dijatuhkan  apabila  ditemukan  adanya  pelanggaran  terhadap  etika

keilmuan dalam karya ini.

Semarang,    November 2019

Yang membuat pernyataan,

Yudhistira Ade Kurniawan

NIM. 0602517009

iii



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto : 

“Pendidikan adalah senjata paing mematikan di dunia, karena dengan
pendidikan. Anda dapat mengubah dunia” Nelson Mandela

Persembahan :

Tesis ini saya persembahkan untuk:

1. Almamaterku Pascasarjana Universitas Negeri Semarang khususnya 
Program Studi Pendidikan Olahraga.

2. Teman-teman seperjuangan Program Studi Pendidikan Olahraga 
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

3. Pusat Pendidikan Latihan Olahraga Pelajar (PPLOP) Jawa Tengah.
4. Kedua Orangtua dan Keluarga Besar

iv



ABSTRAK

Yudhistira  Ade  Kurniawan,  2019.  “Evaluasi  Program  Pembinaan  Pusat
Pendidikan  Latihan  Olahraga  Pelajar  Sepak  Bola  Jawa  Tengah”.  Tesis.
Program  Studi  Pendidikan  Olahraga.  Program  Pascasarjana.  Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing I : Dr. Tri Rustiadi, M.Kes  Pembimbing II :
Dr. Mugiyo Hartono, M.Pd

Kata Kunci: Evaluasi, Pembinaan, PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi antecendent yang meliputi latar
belakang,  perencanaan  program pembinaan,  dan  tujuan program pembinaan  di
PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah,  mengevaluasi  transaction yang  meliputi
perekrutan  pelatih,  perekrutan  atlet,  program  latihan,  sarana  dan  prasarana,
pendanaan, konsumsi, koordinasi, transportasi dan kesejahteraan pembinaan atlet
di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah, dan mengevaluasi  outcomes yang meliputi
pencapaian prestasi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model
evaluasi  Countenence  dari Robert E. Stake. Subyek dalam penelitian ini adalah
pengurus, pelatih,  dan atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode pengamatan (observasi),
wawancara  (interview),  dan  dokumentasi.  Teknik  analisis  data  menggunakan
triangulasi  data  yaitu  pengumpulan  data,  reduksi  data,  penyajian  data,  dan
penarikan kesimpulan.

Hasil  penelitian  ini  yaitu  evaluasi  antecendent yang  terdiri  dari  latar
belakang, perencanaan program pembinaan, dan tujuan program pembinaan  di
PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sudah jelas dan tersusun dengan baik, evaluasi
transaction  yang terdiri dari perekrutan pelatih dan atlet sudah berjalan dengan
baik, pelaksanaan program pembinaan sudah cukup baik sesuai dengan program
latihan yang terjadwal, sarana dan prasaran kurang baik beberapa belum memiliki
dan  tidak  standart  nasional,  pendanaan  berjalan  kurang  baik  belum  cukup
memenuhi kebutuhan pembinaan, konsumsi masih kurang baik belum mencukupi
kebutuhan  atlet,  koordinasi  sudah  berjalan  baik,  kesejahteraan  yang  diberikan
untuk pelatih dan atlet masih belum maksimal, transportasi sangat kurang karena
tidak memiliki alat transportasi dan evaluasi outcomes sudah cukup baik, tetapi
belum stabil.

Simpulan:  antecendent yang  terdiri  dari  latar  belakang,  perencanaan
program  pembinaan  dan  tujuan  program  pembinaan  sudah  baik  dan  jelas,
transaction yang terdiri dari perekrutan pelatih dan atlet sudah baik, pelaksanaan
program pembinaan  sudah cukup baik,  sarana  dan prasarana  serta  transportasi
kurang baik,  pendanaan kurang baik,  konsumsi  masih  kurang baik,  koordinasi
sudah  berjalan  dengan  baik,  kesejahteraan  untuk  pelatih  dan  atlet  belum
maksimal,  dan outcomes  yang berupaprestai  PPLOP Sepak Bola  Jawa Tengah
dari tahun 2010 sampai 2019 di sudah cukup baik tetapi belum stabil semenjak
berpindah ke Semarang tahun 2014 dan 2 tahun terkahir tidak berprestasi.
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ABSTRACT

Yudhistira Ade Kurniawan,  2019. “Evaluation of Coaching Program Student
Sports  Training  Center  Central  Java  Soccer”.Thesis.  Physical  Education
Study  Postgraduate.  Universitas  Negeri  Semarang.  Adviser  I:  Dr.  Tri
Rustiadi, M.Kes, Adviser II : Dr. Mugiyo Hartono, M.Pd

Key words: Evaluation, Coaching, PPLOP Central Java Soccer 

This  study  is  aimed  at  evaluating  the  antecedent which  includes  the
background,  coaching  program  planning,  and  coaching  program  objectives  in
PPLOP Soccer Central Java, evaluating transactions which include recruitment of
coaches,  athlete  recruitment,  training  programs,  facilities  and  infrastructure,
funding,  consumption,  coordination,  transportation  and  welfare  of  athlete
coaching in PPLOP Soccer in Central Java, and evaluating  outcomes including
athlete achievement at PPLOP Soccer in Central Java.

This  study used a  descriptive  qualitative  approach with the  Countenence
evaluation  model  from  Robert  E.  Stake.  The  subjects  in  this  study  were
administrators, coaches, and athletes in PPLOP Soccer Central Java. This study
used  data  collection  techniques  with  methods  of  observation,  interviews,  and
documentation.  Data  analysis  techniques  used  data  triangulation,  namely  data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study are the antecedent evaluation consisting of the 
background, planning of the coaching program, and the objectives of the coaching
program at PPLOP Soccer Central Java are clear and well organized, transaction 
evaluation consisting of recruiting coaches and athletes has been going well, the 
implementation of the training program is quite good in accordance with the 
scheduled training program, the facilities and infrastructure are not good enough, 
some do not yet have a national standard, the funding is running poorly and not 
enough to meet the development needs, consumption is still not good enough to 
not meet the needs of athletes, coordination has been going well, the welfare 
provided for coaches and athletes is still not optimal, transportation is very 
lacking because they did not have transportation tools and the evaluation of 
outcomes is good enough, but not yet stable.

Conclusion: the antecedent which consists of background, planning of the 
coaching program and the objectives of the training program is good and clear, 
transaction consisting of recruiting coaches and athletes is good, the 
implementation of the coaching program is quite good, facilities and infrastructure
and transportation is not good, funding is not good, consumption is still not good, 
coordination is going well, welfare for coaches and athletes is not optimal, and 
outcomes in the form of PPLOP achievements in Central Java Football from 2010 
to 2019 have been quite good but have not been stable since moving to Semarang 
in 2014 and the last 2 years have not performed well.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan  pembinaan  olahraga  di  Indonesia  salah  satunya  adalah  untuk

meningkatan prestasi dalam bidang olahraga. Untuk meningkatkan prestasi olahraga

di  Indonesia  perlu  adanya  manajemenpembinaan  dan  pelatihan  yang  terstruktur

dengan baik. Usaha yang telah pemerintah lakukan yaitu dengan membuka lembaga

pembinaan  berdasarkan  kelompok  umur  disetiap  cabang  olahraga  dan  dalam

pembinaan tersebut memerlukan perhatian khusus, hal ini guna menunjang kualitas

olahraga di Indonesia. 

Pembinaan  atlet  berdasarkan  kelompok  umur  diharapkan,  dapat  menjadi

tempat  berkumpulnya  atlet  sesuai  dengan  bakat  yang  mereka  miliki.  Dengan

demikian, pada saat atlet senior sudah tidak dapat berprestasi lagi maka atlet junior

dapat  menggantikan  dan  menjadi  penerus  pencapaian  prestasi  yang  lebih  baik.

Berdasarkan   UU  RI  No  3  Tahun  2005  Pasal  17  tentang  Sistem  Keolahragaan

Nasional  menyatakan  bahwa  ruang  lingkup  olahraga  meliputi:  1)  olahraga

pendidikan; 2) olahraga rekreasi; 3) olahraga prestasi.

Olahraga adalah salah satu aktivitas fisik yang dilakukan untuk mendorong,

membina,  serta  mengembangkan  potensi  jasmani,  rohani,  dan  sosial.Olahraga

merupakan  sebagai  rangkaian  gerak  raga  yang  teratur  dan  terencana  untuk

memelihara hidup, meningkatkan kualitas hidup, dan mencapai tingkat kemampuan

1
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jasmani yang sesuai dengan tujuan.  Sesuai dengan pengertian olahraga tersebut dapat

disimpulkan  bahwa  olahraga  itu  merupakan  aktivitas  fisik  yang  sangat  penting,

karena  selain  dapat  menyehatkan  jasmani  maupun  rohani  juga  dapat  mendorong,

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Pemerintah dan

masyarakat  wajib  ikut  serta  berperan  aktif  dalam  memajukan  olahraga  dan

menjadikan olahraga sebagai ajang kompetisi dan prestasi baik di nasional maupun

Internasional.

Menurut Muhibbin Syah (2010:150) menyatakan bahwa prestasi adalah suatu

tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam

sebuah program. Prestasi merupakan sebagai hasil upaya maksimal olahragawan atau

kelompok  olahragawan  (tim)  dalam  kegiatan.  Tercapainya  sebuah  prestasi

dibutuhkankan latihan, usaha serta dorongan. Perkembangan dalam dunia olahraga,

pembinaan  olahraga  merupakan  faktor  yang  sangat  berperan  penting  dalam

menggapai  sebuah prestasi  tertinggi.  Oleh  sebab itu,  manajemen  pembinaan  yang

baik dan kualitas pelatih yang baik sangat dibutuhkan oleh seorang altet untuk meraih

prestasi yang gemilang.

Olahraga  prestasi  merupakan  sebagai  olahraga  yang  membina  dan

mengembangkan  olahragawan  secara  terencana,  berjenjang,  dan  berkelanjutan

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan

teknologi  keolahragaan.  Olahraga  prestasi  itu  sendiri  bisa  dilakukan  dengan

melakukan  pembinaan  baik  dilingkungan  masyarakat,  sekolah,  maupun  ditingkat

daerah, nasional, bahkan internasional. Oleh sebab itu, pemerintah mempunyai peran



3

penting dan bertanggung jawab untuk memajukan prestasi nasional di tingkat yang

lebih baik lagi seperti tingkat internasional sesuai dengan UU RI No 3 tahun 2005

Pasal 21 Ayat 1 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Melalui tahap pengenalan

olahraga, pemantauan, pemanduan, pengembangan bakat, dan peningkatan prestasi,

maka pemeritah dapat melahirkan atlet yang mampu mengharumkan nama bangsa.

Adapun lembaga yang berperan dalam dunia keolahragaan  yaitu Komite Olahraga

Nasional  Indonesia (KONI).

Prestasi  olahraga  tidak  dapat  diraih  dalam  waktu  yang  singkat.  Prestasi

olahraga  dihasilkan  melalui  manajemen  pembinaan  yang  baik  dan  latihan  secara

bertahap dan berkelanjutan. Keberhasilan atlet untuk meraih prestasi olahraga yang

baik sangat diperlukan peran pelatih agar tujuan dapat tercapai sesuai program yang

direncanakan.Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan oleh pelatih

yang memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi yang dapat dibantu oleh tenaga

keolahragaan dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Olahraga  prestasi  harus  dikelola  dan  dilaksanakan  secara  profesional  yang

bertujuan untuk memperoleh  prestasi  optimal  pada  setiap  cabang-cabang olahraga

mulai  dari  tingkat  daerah,  nasional,  serta internasional.  Berdasarkan hal itu,  maka

perlu  dilakukan  pembinaan  olahraga  prestasi  yang  dimulai  dari  usia  muda,  salah

satunya adalah pembinaan olahragawan pada usia pelajar.  Pemerintah harus fokus

untuk meningkatkan prestasi olahraga dengan membentuk pusat kegiataan olahraga

Pelatih  yang profesional  memiliki  sikap  dan berjiwa  kepemimpinan  dalam

berkomunikasi untuk menangani atlet dapat membangun citra atlet yang dibinanya.
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Karena seorang pelatih tidak hanya berfungsi melatih  fisik, teknik,  taktik tetapi  ia

sebagai fasilitator bagi atlet untuk menuju puncak prestasi. Pelatih merupakan tokoh

panutan, guru, pembimbing, pendidik, bahkan sebagai motivator bagi atletnya.

Perkembangan dalam dunia olahraga, pembinaan olahraga merupakan faktor

yang sangat  berperan penting dikarenkan berkembang tidaknya dunia olahraga itu

tergantung pada pembinaan olahraga itu sendiri. Pembinaan dilakukan oleh organisasi

cabang olahraga,  baik pada tingkat daerah maupun pada tingkat  pusat.  Pembinaan

juga dapat dilakukan melalui olahraga pendidikan pada jalur pendidikan formal yang

dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan. 

Pembinaan   olahraga  prestasi  dikalangan  pelajar  merupakan  suatu  strategi

untuk  membangun  generasi  muda  berprestasi  di  bidang  prestasi.  Pembinaan

olaharaga  prestasi  disekolah  diawali  melalui  mata  pelajaran  Penjas,  kemudian

kegiatan dilanjutkan dengan ekstrakulikuler, diharapkan muncul bibit-bibit atlet yang

kemudian diarahkan pada sekolah keberbakatan. Lembaga olahraga pelajar tersebut

merupakan wadah pembibitan olahragawan yang ditujukan untuk merangsang minat

pelajar  agar  dapat  meningkatkan  dan  mengembangkan  keterampilan  di  bidang

olahraga.

Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan khusus bagi para

peserta  didik  yang  memilih  potensi  bakat  istimewa  dalam  bidang  olahraga  yaitu

dengan didirikannya Pemusatan Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar atau biasa

disingkat  dengan  PPLOP  yang  merupakan  tempat  siswa  yang  berbakat  istimewa

dibidang  olahraga  dan  atlet  yang  masih  tercatat  sebagai  siswa  untuk  dibina  dan
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ditingkatkan  kemampuan  akademiknya  oleh  guru-guru  yang  terpilih  serta

ditingkatkan prestasi olahraganya oleh pelatih berpengalaman dan berdedikasi tinggi.

Hal ini dilakukan melalui pola pendidikan khusus, peningkatan prestasi akademik dan

olahraga dapat dipadukan dan diseimbangkan, sehingga hak anak untuk mendapatkan

pendidikan yang baik, bermutu dan memperoleh pembinaan latihan olahraga prestasi

yang  berstandar  dapat.  PPLOP  menggunakan  konsep  berasrama  penuh  yang

dilengkapi dengan fasilitas olahraga dan disekolahkan di sekolah yang baik.

Berdasarkan  UU  No  3  tahun  2005  Pasal  25  Ayat  6  tentang  Sistem

Keolahragaan  Nasional,  yaitu  untuk  menumbuh  kembangkan  prestasi  olahraga

dilembaga pendidikan dan UU No 20 tahun 2003 Pasal  5 Ayat  4  tentang Sistem

Pendidikan Nasional, yaitu warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (termasuk di dalamnya anak yang

memiliki  bakat  dibidang  olahraga).  Dulu  PPLOP disebut  juga  dengan diklat  atau

pendidikan latihan, akan tetap dengan berjalannya waktu serta tujuan dari kementrian

olahraga  serta  kementrian  pendidikan  untk  selaras  dalam  membangun  olahraga

nasional dimulai dari usia dini maka PPLOP disahkan sebagai bagian dari program

pemerintah.

Berdasarkan  undang-undang  tersebut  maka  Kementerian  Pemuda  dan

Olahraga  (Kemenpora)  dengan  Kementrian  Pendidikan  dan  Kebudayaan

(Kemdikbud) membuat nota kesepahaman No.0999.A/ MOU/ MENPORA/ 10/ 2013

dan  No.04/10/NK/2013 tanggal  27  Oktober  2013 tentang  penyelenggaraan  satuan
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pendidikan olahraga. Saat ini PPLOP Jawa Tengah dipusatkan di Semarang tepatnya

komplek olahraga Jatidiri. 

Sebelum  ini  PPLOP  sepak  bola  Jawa  Tengah  atau  biasa  disebut  Diklat

Salatiga  berhomebase di Kota Salatiga dan pindah ke Semarang mulai tahun 2014.

Banyak kekurangan, seperti sarana dan prasarana yang kurang, kurang diperhatikan

gizi. Saat ini pun di Semarang, untuk dapat latihan mereka harus menyewa lapangan

di belakang PDAM  sampangan dan alat transportasi ialah persewaan sepeda motor.

Maka  dari  itu  pelatih  dituntut  untuk dapat  memutar  otak  agar  prestasi  tetap  bisa

diraih. Pelatih yang dipilih juga tidak sembarangan dan memiliki kemampuan yang

baik.

Table 1.1. Pelatih PPLOP Sepak bola Jawa Tengah tahun 2018/2019

No

.
Nama Pelatih

Keterangan

Ada Lisensi

1. Ashadi  B AFC
2. Andreas Tri Widagdo  C AFC
3. Andreas Kristianto  C AFC dan GK level 1
9. Zauzan Kharisma  ASCA Internasional level 1
(Sumber : pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah )

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelatih di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah  memiliki  sertifikat  resmi  sesuai  cabang  olahraga.  Keadaan  ini  sangat

berpengaruh dalam pembinaan altet di sekolah tersebut. Karena atlet tidak bisa lepas

dari  pembinaan seorang pelatih. Pelatih mempunyai peranan penting dimana pelatih

harus  harus  mampu  menerapkan  program-program  latihan  yang  sesuai  dengan

kemampuan  atletnya,  harus  memantau  setiap  latihannya  yang  dilakukan  serta
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membina dan memberikan dukungan terus-menerus. Disamping itu pelatih juga harus

mampu menyalurkan dan mengembangkan prestasi yang dimiliki seorang atlet.

Keberhasilan  pelatih  dapat  dilihat  dari  prestasi  yang  diraih  oleh  atletnya.

Ketika  altetnya  sudah  mencapai  prestasi  yang  gemilang  disitulah  kualitas  pelatih

terlihat dan program latihan yang diterapkan dikatakan berhasil. Adapun prestasi atlet

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sebagai berikut:

Table 1.2.   Prestasi atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah dari tahun 2010 sampai

dengan tahun 2018

No. Tahun Jenis Kejuaraan
Perolehan Medali

Emas Perak Perunggu
3. 2010 1. Kejurnas di Medan - v -

4. 2011 1. Kejurnas di Semarang V - -

5. 2012 1. Kejurnas di Papua V - -

6. 2013 1. Kejurnas di Aceh V - -

7. 2014 1. Kejurnas di Bogor - - V

8. 2015 1. Kejurnas di Bangka - - V

9. 2016 1. Kejurnas di Ambon - v -
10. 2017 1. Kejurnas di Riau v - -

11. 2018 1. Kejurnas di Aceh - - -

 (Sumber : pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah )
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Dari  data  di  atas  menunjukkan  prestasi  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah, walaupun dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang kurang dan sumber

daya atlet yang terbatas, lapangan yang belum standar serta jauh dari asrama atlet.

Akan tetapi mereka masih dapat berprestasi mewakili Jawa Tengah dalam kejuaraan-

kejuaraan nasional meskipun bahkan dapat memunculkan pemain-pemain bagi tim

nasional  Indonesia seperti:  Ravi Murdianto,  Awan Setho, Septian David Maulana,

Tegar Infantri,  Fredian Wahyu, Nando Aris, Kartika Vedha, Al Fatih. Dari sekian

nama  masih  banyak  lagi  nama-nama  lama  yang  dapat  mengharumkan  Indonesia

seperti Bambang Pamungkas dan Kurniawan Eko Yulianto. 

Pembinaan  olahraga  yang  sistematis  dengan  sumber  daya  manusia  yang

berkualitas  dapat  diarahkan  pada  peningkatan  pengendalian  diri,  tanggung  jawab,

disiplin, dan sportifitas dalam memperoleh prestasi yang maksimal. Pembinaan dan

pengembangan  olahraga  perlu  mendapatkan  perhatian  yang  lebih  proporsional

melalui  manajemen  perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,  dan  pengendalian

yang sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pembinaan olahraga prestasi tidak dapat berjalan dengan waktu yang singkat

apalagi dengan manajemen yang tidak berjalan dengan baik, membutuhkan totalitas

dan komitmen untuk membina secara sistemik dan mendukung (sustainable). Semua

hal  harus  saling berkaitan  agar  tidak  terjadi  kesinambungan di  dalam pembinaan,

sehingga dapat mencapai tujuan yang sudah direncanakan.

Proses pembinaan yang sistematis, terencana, teratur, dan berkesinambungan

perlu  dilakukan  sebuah evaluasi  yang  bertujuan  untuk mengetahui  sudah  berjalan
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dengan baik atau belum kegiatan pembinaan olahraga tersebut. Menurut Anderson

dalam Arikunto (2010:1) melihat evaluasi sebagai sebuah proses untuk menunjukan

hasil  yang telah dicapai  dalam suatu kegiatan yang direncanakan.  Evaluasi   harus

dilakukan  secara  komprehensif  agar  hasilnya  dapat  dijadikan  dasar  dalam

menentukan  kualitas  dari  suatu  program.  Evaluasi  dapat  dijadikan  untuk  menilai

unsur-unsur yang mendukung dari sebuah program.  

Evaluasi  adalah  kegiatan  mengumpulkan  informasi  tentang  bekerjanya

sesuatu selanjutnya infirmasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif  yang

tepat dalam mengambil keputusan (Suharsimi Arikunto, 2006:21). Menurut Anderson

dalam Arikunto (2010:1) melihat evaluasi sebagai sebuah proses untuk menunjukkan

hasil  yang  telah  dicapai  dalam suatu  kegiatan  yang direncanakan.  Evaluasi  harus

dilakukan secara komprehensif agar hasilnya dapat dijadikan dasardalam menentukan

kualitas  suatu  program.  Evaluasi  dapat  dijadikan  untuk  menilai  unsur-unsur  yang

mendukung  dari  sebuah  program.  Eko  Putro  Widoyoko  (2012:6)  mengemukakan

bahwa evaluasi merupakan proses sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan,

mendeskripsikan,  menginterprestasikan,  dan  menyajikan  informasi  suatu  program

untuk  dapat  digunakan  sebagai  dasar  membuat  keputusan,  menyusun  kebijakan

maupun menyusun program selanjutnya.

PPLOP sepak bola Jawa Tengah memiliki peranan penting dalam mencetak

atlet-atlet muda dari kalangan pelajar untuk bisa beprestasi dan menjadi ujung tombak

pembinaan sepak bola nasional, oleh sebab itu kepengurusan, program latihan, sarana
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dan  prasarana,  serta  pendanaan  harus  dimanajemen  dengan  baik  agar  menyaring

generasi muda untuk mau berpartisipasi meraih prestasi melalui olahraga sepak bola.

Masalah  yang diuraikan di  atas  sehingga penelitian  ini  akan menggunakan

Countence Evaluation Model dari Stake yang akan mengkaji tentang: (1) Pelaksanaan

program pembinaan prestasi PPLOP Sepak Bola ditinjau dari variabel  antecendents

(konteks), yang meliputi latar belakang program, tujuan program pembinaan prestasi

pada PPLOP Sepak Bol. (2) Pelaksanaan program pembinaan prestasi PPLOP Sepak

Bola ditinjau dari variabel transactions (proses), yang meliputi pelaksanaan program

latihan,  proses penerimaan pelatih  dan atlet,  konsumsi,  kesejahteraan,  transportasi,

dan  koordinasi  penunjang  program  pembinaan  prestasi  PPLOP  Sepak  Bola.  (3)

Pelaksanaan program pembinaan prestasi PPLOP Sepak Bola ditinjau dari variabel

outcomes  (hasil), yang meliputi hasil pembinaan prestasi PPLOP Sepak Bola. Oleh

karena itu peneliti menggunakan  Countence Evaluation Model  dalam mengevaluasi

program pembinaan olahraga Sepak Bola pada PPLOP Provinsi Jawa Tengah.

Hal ini yang mendasari dan menjadi acuan mengapa penelitian ini dilakukan

pada PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah adalah sebagai berikut:

1) PPLOP Sepak Bola jawa tengah merupakan suatu wadah yang memiliki peran

penting untuk mencetak atlet-atet muda dan mensosialisasikan kepada generasi

muda khususnya untuk bisa berpartisipasi meraih prestasi melalui PPLOP Sepak

Bola ini.
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2) PPLOP sepak bola di Provinsi Jawa Tengah masih dapat berprestasi di kancah

nasional dan tetap eksis mencetak atlet-atlet nasional dengan keterbatasan serta

kekurangan yang ada.

Sehingga  perlu  dikaji  secara  mendalam  bagaimana  evaluasi  program

pembinaan  yang  dilakukan  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  baik  proses

perencanaan,  proses  pembinaan,  sarana  dan prasarana,  pendanaan  sehingga  masih

tetap bisa beprestasi dan mencetak atlet nasional dengan berbagai kekurangan yang

dihadapi.

1.2 Identifikasi Masalah

1) Sarana dan prasarana belum memadai

2) Lapangan latihan jauh dari asrama dan tidak ideal

3) Kurangnya perhatian dan dukungan dari pemerintah yang terkait

4) Akomodasi atlet yang sangat kurang saat menuju tempat latihan

5) Keterbatasan sumber dana untuk memfasilitasi  pembangunan sarana prasarana

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah dan identifikasi  masalah di atas,  untuk

membatasi agar permasalahan tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai, maka fokus

penelitian ini  adalah mengetahui evaluasi program pembinaan PPLOP Sepak Bola

Provinsi Jawa Tengah.

1.4 Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian latar  belakang masalah di atas,  maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagaimanakah antecendent  yang meliputi latar belakang, perencanaan program

pembinaan, dan tujuan program pembinaan  atlet  di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

2) Bagaimanakah  transaction yang  meliputi  perekrutan  pelatih,  perekrutan  atlet,

program  latihan,  sarana  dan  prasarana,  pendanaan,  koordinasi,  konsumsi,

transportasi, dan kesejahteraan pada pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

3) Bagaimanakah outcomes  yang meliputi keberhasilan pembinaan dalam prestasi

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  cakupan  masalah  dan  rumusan  masalah  diatas,  penelitian  ini

bertujuan   untuk  menganalisis  dan  mengevaluasi   tentang  pola  pelaksanaan

pembinaan  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.  Secara  khusus  tujuan penelitian  ini

adalah:

1) Menganalisis  dan  mengevaluasi  antecendent  yang  meliputi  latar  belakang,

perencanaan program pembinaan, dan tujuan program pembinaan atlet di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah.

2) Menganalisis  dan  mengevaluasi  transaction yang  meliputi  perekrutan  pelatih,

perekrutan atlet, program latihan, sarana dan prasarana, pendanaan, koordinasi,
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konsumsi, transportasi, dan kesejahteraan pada pembinaan atlet di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah.

3) Menganalisis  dan  mengevaluasi  outcomes  yang  meliputi  keberhasilan

pembinaan dalam prestasi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat antara lain

sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  acuan  tentang

diperolehnya kajian pustaka mengenai “Evaluasi program pembinaan PPLOP Sepak

Bola  Jawa  Tengah”  dan  memberi  manfaat  bagi  pengembang  ilmu  pengetahuan

sebagai bahan informasi serta dapat menambah pengetahuan dibidang olahraga.

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan yang

positif  bagi  pelatih,  atlet  dan  pihak  PPLOP  Jawa  Tengah.  Adapun  manfaat  dari

penelitian ini sebagai berikut:

1) Bagi  pelatih  yaitu,  untuk  tetap  meningkatkan  kualitas  sebagai  pelatih,

memberikan motivasi  dan dorongan yang positif  untuk meningkatkan prestasi

dan pembinaan yang dilaksanakan kepada atlet muda berbakat.

2) Bagi atlet yaitu, agar lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas latihan dan

pencapaian prestasi yang gemilang.
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3) Bagi  pengurus  PPLOP  yaitu,  sebagai  bahan  evaluasi  untuk  mempertahankan

serta  meningkatkan  kualitas  prestasi  atlet  yang  terkait  dibidang  cabang

olahraga.Tetap  meningkatkan  perannya  sebagai  penyedia  fasilitas  olahraga,

pelayanan terbaik, pendanaan, dan meningkatkan pembinaan kepada atlet muda

berbakat.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, DAN 

KERANGKA BERFIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini berkaitan dengan penelitian yang relevan terhadap judul 

manajemen pembinaan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah yang meliputi sebagai 

berikut:

1) Hasil  penelitian  Hendra  Adha  Zakakalana  (2017)  yang  berjudul  “Manajemen

Peserta Didik Di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung”. Penelitian ini

bertujuan  untuk  mendiskripsikan  perencanaa,  pengorganisasian,  pembinaan,

evaluasi, dan faktor pendukung serta  kendala dalam manajemen peserta didik di

SMA  Negeri  Keberbakatan  Olahraga  Lampung.  Penelitian  ini  menggunakan

rancangan kualitatif dengan cara pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan

data dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam

penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian

menunjukan  bahwa  :  1)  perencanaan  peserta  didik  dengan  mengadakan  rapat

diawal  tahun  dengan  membahas  alokasi  penerimaan  peserta  didik  di  setiap

kecabangan;  2)  pengorganisasian  peserta  didik  dilakukan  dengan  cara

pengelompokan  kelas,  jurusan,  dan  keberbakatan;  3)  pembinaan  peserta  didik

dilakukan dengan membina kedisiplinan, akademik, pembinaan non akademik; 4)

15
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evaluasi peserta didik yang dilakukan yaitu evaluasi akademik dan evaluasi bakat

minat; 5) faktor pendukungnya adalah pembelajaran keberbakatan olahraga, sarana

dan prasarana,  kualitas SDM. Sedangkan faktor kendala dalam kegiatan peserta

didik adalah kesulitran dalam perekrutan peserta didik. 

2) Hasil penelitian Jurya (2018) yang berjudul “Pembinaan Sekolah Menengah Atas

Negeri  Olahraga  Lampung  Dan  Pusat  Pendidikan  Dan  Latihan  Pelajar  Di

Provinsi  Lampung”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pembinaan,

pelaksanaan  program  dan  pengawasan,  peningkatan  perkembangan

fisik/fisiologi,  peningkatan  perkembangan  teknik,  serta  peningkatan

perkembangan mental di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah dan PPLOP provinsi

Lampung.  Teknik  pengumpulan  data  dengan  metode  observasi,  interview,

kuesioner,  dan  dokumentasi.  Analisis  data  dalam penelitian  ini  menggunakan

metode  analisis  kualitatif  non  statistik.  Hasil   dari  penilitian  ini  menunjukan

bahwa: 1) belum terkoordinasinya antara dinas pendidikan dengan dinas pemuda

dan olahraga; 2) masih ada beberapa cabang olahraga yang belum mendapatkan

presatasi  diantaranya  pencak  silat;  3)  sarana  dan  prasarana  kurang  memadai

dalam latihan; 4) gizi atlet belum sesuai standar gizi nasional; 5) tempat latihan

masih belum berada disatu lokasi.

3) Hasil penelitian Hengki Fernando (2018) yang berjudul “ Manajemen Program

Pembinaan Olahraga Renang Pada Persatuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI)

Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi

dan menganalisis 1) antecedent yang meliputi latar belakang dan tujuan program
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pembinaan  di  manajemen  program  pembinaan  olahraga  renang  pada  PRSI

Provinsi  Sumatera  Selatan,  2)  transaction yang  meliputi  perekrutan  atlet,

perekrutan pelatih, pelaksanaan program latihan, sarana dan prasarana, konsumsi,

koordinasi, transportasi, kesejahteraan pelatih dan atlet, sumber dana pembinaan

di manajemen program pembinaan olahraga renang pada PRSI Provinsi Sumatera

Selatan, 3) outcomes yang meliputi keberhasilan manajemen program pembinaan

olahraga renang pada PRSI Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan

dalam menganalisis yaitu metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil

dari  penelitian  ini  menunjukakan  bahwa program pembinaan  olahraga  renang

PRSI Provinsi Sumatera Selatan perlu di revisi dan diperbaiki,harus dievaluasi

secara menyeluruh baik itu dari program pembinaan atlet olahraga renang PRSI

Provinsi  Sumatera  Selatan.  Dilihat  dari  antecedent,  transaction,dan  outcomes

program pembinaan  olahraga  renang di  PRSI Sumatera  Selatan  dikategorikan

kurang baik.

4) Hasil  penelitian  Romadoni  (2016)  yang  berjudul  “Manajemen  Program

Pembinaan Olahraga Tenis Lapangan Pada Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar

Daerah  (PPLOPD)  Sekaya  Kabupaten  Musi  Banyuasin  Provinsi  Sumatera

Selatan”.  Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukan  bahwa:  1)  manajemen

kepengurusan dikategorikan baik, karena sudah memiliki tujuan yang yang jelas,

terencana, dan terstruktur seperti adanya struktur organisasi, surat kepengurusan

yang  jelas,  berpedoman  pada  petunjuk  teknis  dan  petunjuk  pelaksanaan  dari
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kemenpora  RI,  dan  terjalinnya  komunikasi  yang  baik  antara  pengurus;  2)

manajemen  program  kegiatan  dikategorikan  baik  karena  jelas  dan  terencana,

seperti jadwal latihan yang terprogram, melakukan tugas dengan tanggung jawab

sesuai  dengan bidangnya masing-masing;  3)  manajemen sarana dan prasarana

dikategorikan baik karena sudah dapat memenuhi dan mendukung terlaksanya

kegiatan,  pengelolaan  dikategorikan  baik  karena  sudah  dapat  memenuhi  dan

mendukung  terlaksananya  kegiatan,  pengelolaan  dikatakan  baik  karena  sudah

dapat  memenuhi  dan  mendukung  terlaksananya  kegiatan;  4)  manajemen

pendanaan  dikatakan  baik,  penggunaan  dana  disesuaikan  dengan  kebutuhan

penting  sehingga  tidak  mengalami  devicit  anggaran;  5)  sistem  evaluasi  baik

karena selalu melakukan evaluasi setelah latihan.

5) Hasil  penelitian  Hamid  (2016)  yang  berjudul  “Manajemen  Pembinaan  Klub

Sepakbola  (Studi  Multi  Kasus  Pada  Klub  Persebaya  Surabaya  dan  Persida

Sidoarjo)”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendapatkan  informasi  tentang

manajemen pembinaan yang ada di  Persebaya Surabaya dan Persida Sidoarjo

yang terdiri dari perencanaan, organisasi, pergerakan, dan pengawasan. Metode

yang  digunakan  dalam  menganalisis  menggunakan  metode  deskriptif.  Teknik

pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Hasil

dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pelaksanaan perencanaan yang baik,

terbukti  dilakukan  seleksi  pemain  dan  penunjukan  pelatih  yang  memeiliki

sertifikasi  kepelatihan  sepakbola;  2)  perencanaan  manajemen  sarana  dan

prasarana  yang  baik  ini  dibuktikan  dengan  masih  tersedianya  fasilitas  yang
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menunjang proses pembinaan dan pelatihan dengan layak seperti mess pemain,

lapangan  latihan  dan  studion  untuk  pertandingan;  3)  pelaksanaan

pengorganisasian  yang  dilakukan  dengan  membentuk  bidang  pendukung

terhadap  kebutuhan  struktur  kepengurusan;  4)  pengawasan  yang  baik  oleh

pemimpin  dengan  mewajibkan  pelaporan  keuangan  secara  tertulis  untuk

menghindari  penyalahgunaan  anggaran  yang berakibat  pada  tidak  berjalannya

roda organisasi dan kepercayaan investor.

6) Hasil  penelitian  Setio  Nugroho (2016) yang berjudul  “ Manajemen Persatuan

Renang Seluruh Indonesia Kabupaten Cilacap”. Tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui  manajemen  organisasi  Persatuan  Renang  Seluruh  Indonesia

Kabupaten  Cilacap  dan  seberapa  besar  menerapkan  fungsi  manajemen  yang

meliputi:  perencanaan,  pengorganisasian,  penyusunan  personalia,

pengarahan,pengkoordinasian,  penyususnan  laporan,  dan  pendanaan.  Metode

yang  digunakan  dalam  menganalisis  menggunakan  metode  deskriptif  dengan

persentase. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh pengurus

Pengurus  Renang  Seluruh  Indonesia  Kabupaten  Cilacap  yang  berjumlah  11

orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang

disusun  dengan  Skala  Likert  yaitu  1  sampai  4  dan  terangkum  dalam  70

pertanyaan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat penerapan fungsi

manajemen  pada PRSI  Kabupaten  Cilacap  termasuk kategori  cukup meliputi:

pengorganisasian  (organizing),  penyusunan  personalia  (staffing),  pengarahan

(directing),  pengkoordinasian  (coordinating),  penyusunan  laporan  (reporting).
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Sedangkan yang termasuk kategori  baik meliputi;  perencanaan (planning)  dan

pendanaan (budgeting).

7) Hasil  penelitian  Arsani,  Agustini,  dan  Sudarmada  (2014)  yang  berjudul  “

Manajemen  Gizi  Atlet  Cabang  Olahraga  Unggulan  di  Kabupaten  Buleleng.

Metode  yang  digunakan  dalam  menganalisis  menggunakan  metode  deskriptif

kualitatif  .  teknik  pengumpulan  data  dengan  menggunakan  teknik  observasi,

wawancara,  dan  dokumentasi.  Hasil  dari  penilitian  ini  menunjukan  bahwa

manajemen gizi atlet di Kabupaten Buleleng selama ini dilakukan oleh atlet dan

oran  tua  altet  tidak  dilakukan  perhitungan  kebutuhan  kalori  terhadap  atlet.

Penelitian  ini  mengidentifikasi  bahwa  pola  asupan  gizi  sebagai  salah  satu

prioritas  pembinaan  atlet  dalam pelaksanaannya  belum sepenuhnya tertangani

dengan baik dan manajemen gizi di Kabupaten Buleleng belum sesuai dengan

perhitungan kebutuhan energy atlet yang bersangkutan.

8) Hasil  penelitian  Irwan  Lorensius  Tarigan  (2013)  yang  berjudul  “  Analisis

Manajemen Pembinaan Olahraga Prestasi Pada Dinas Parawisata, Pemuda Dan

Olahraga Kota Binjai”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana

penerapan  manajemen  pembinaan  olahraga  prestasi  yang  dilakukan  Dinas

Parawisata,  Pemuda dan Olahraga Kota Binjai.  Metode yang digunakan untuk

menganalisis  yaitu  metode  deskriptif  dengan  menggunakan  angket.  Populasi

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berjumlah  56  orang,  sedangkan  sampel

penelitian yaitu 9 orang bersyarat. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

manajemen pembinaan olahraga prestasi  Dinas Parawisata  dan Olahraga Kota
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Binjai termasuk dalam kategori baik sekali dengan hasil analisis persentase yaitu

perencanaan  (88,8%),  pengorganisasian  (87,5%),  pengendalian  (87,03%).

Banyak hal ytang harus diperhatikan dalam pembinaan olahraga prestasi seperti

kerjasama yang baik dengan pihak swasta maupun negeri  dan setiap pegawai

selalu  bekerja  dengan maksimal  dan penuh tanggung jawab.  Kesimpulan  dari

penelitian  ini  bahwa  Manajemen  Pembinaan  Olahraga  Prestasi  Pada  Dinas

Parawisata, Pemuda Dan Olahraga Kota Binjai dikategorikan” baik sekali “.

9) Hasil penelitian Azran Arif Parena (2017) yang berjudul “ Manajemen Program

Pembinaan  Olahraga  Panahan  Pada  Pusat  Pendidikan  Dan  Latihan  (PPLOP)

Provinsi  Jawa  Tengah”.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  1)  mengevaluasi

antecendent program  pembinaan  prestasi  olahraga  panahan  di  PPLOP  Jawa

Tengah,  2)  mengevaluasi  transaction program  pembinaan  prestasi  olahraga

panahan di PPLOP Jawa Tengah yaitu seleksi pelatih, atlet, sarana dan prasarana,

pelaksanaan program latihan, pembiyaan, konsumsi, transportasi, koordinasi, dan

kesejahteraan, 3) mengevaluasi outcomes keberhasilan program prestasi olahraga

panahan  di  PPLOP  Jawa  tengah.  Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  1)

antecendentyaitu  yang  meliputi  latar  belakang,  visi,dan  misi  dalam membina

atlet lanjutan yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional, 2)

transactionyang  meliputi  seleksi  pelatih  dan  atlet  sesuai  dengan  syarat  dan

ketentuan yang berlaku, sarana dan prasarana berstandar, pelaksanaan program

latihan yang sangat baik serta kesejahteraan yang ada cukup terpenuhi dengan
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baik,  3)  outcomesyang meliputi  prestasi  PPLOP panahan sudah dikategorikan

baik dan hamper mencapai target yang diharapkan.

10) Hasil  penelitian  Zaki  Maulana  Azizi  (2013)  yang  berjudul  “  Manajemen

Pemusatan  Latihan  Renang  Di  Sekolah  Olahraga  Ragunan  Daerah  Khusus

Ibukota  Jakarta  “.  Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk  dapat  mengidentifikasi

pengelolaan  manajemen  dan  tingkat  kualitas  dari  layanan  jasa  di  sekolah

olahraga  Ragunan  Daerah  Khusus  Ibukota  Jakarta.  Metode  yang  digunakan

untuk  menganalisis  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif  dengan

perhitungan  persentase.  Populasi  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah

atlet  renang SMP dan SMA Ragunan yang berjumlah 15 atlet.  Teknik dalam

pengambilan  sampel  menggunakan  total  sampling  dan  yang  menjadi  sampel

adalah  keseluruhan responden untuk pengelolaan  manajemen sekolah  ragunan

yang berjumlah 22 guru/staff pengajar dan 1 pelatih. Penelitian ini menggunkan

teknik pengambilan data dengan menggunakan angket. Hasil dari penelitian ini

menunjukan data yang diambil untuk pengelolaan manajemen dengan responden

sejumlah  23  responden  (22  guru/staff  dan  1  pelatih)  yaitu  perencanaan  75%

dikategorikan  baik,  pengorganisasian  80%  dikategorikan  sangat  baik,  76%

personalia  dikategorikan  baik,  78%  pengarahan  dikategorikan  baik,  76%

pengordinasian  dikategorikan  baik,  79%  pendanaan  dikategorikan  baik,  79%

penyusunan laporan dikategorikan baik.  Kesimpulan  dari  penelitian  ini  secara

keseluruhan untuk pengelolaan manajemen pemusatan latihan renang di Sekolah

Olahraga Ragunan yaitu dikategorikan baik.
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11) Hasil  penelitian  Zikrur  Rahmat  (2014)  yang  berjudul  “  Analisis  Manajemen

Pembinaan  Atlet  Atletik  PPLOP  Aceh”.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan pada

pembinaan atlet atletik PPLOP Aceh. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian

evaluative.  Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  menggunakan

observasi,  wawancara,  dan  studi  dokumentasi.  Hasil  dari  penelitian  ini

menujukan bahwa: 1) perencanaan pembinaan PPLOP Atletik Aceh adalah tidak

sepenuhnya berjalan dengan baik; 2) PPLOP Atletik Aceh belum menjalankan

fungsi pengorganisasiandengan maksimal pada pembinaan atlet atletik; 3) proses

penggerakan  pembinaan  atlet  Atletik  PPLOP  Aceh  dalam  menggerakan

anggotnya  dalam  pelaksanaan  aktivitas  organisasi  sesuai  dengan  kedudukan,

tugas  dan  fungsi  dari  setiap  bidangnya  belum  dijalankan  sesuai  tanggung

jawabnya; 4) pembinaan atlet Atletik PPLOP Aceh dalam melaksanakan proses

pengawasan belum berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan kurangnya

diadakan evaluasi harian pada saat melakukan latihan, baik pengawasan terhadap

pelaksanaan latihan, program kerja maupun program latihan cabang olahraga.

12) Hasil penelitian Desma Pasrah Jaya Hia (2017) yang berjudul “ Manajemen Klub

Persatuan  Sepak  Bola  Medan  (PSMS)”.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah

menganalisis sistem perencanaan, pengorganisasian, sistem pengawasan, sistem

pendanaan,  dan  sistem  evaluasi  dari  kepengurusan,  program  kegiatan,

pendanaan,  sarana  dan  prasarana  dalam  klub  PSMS  Medan.  Penelitian  ini

menggunakan  desain  deskriptif  kualitatif.  Instrument  dalam pengambilan  data
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menggunakan metode wawancara dan blangko check list. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa: 1) manajemen kepengurusan dikatakan baik, karena sudah

memiliki  tujuan yang jelas,  terstruktur, dan terencana;  2) manajemen program

kegiatan dikategorikan baik karena jelas dan terencana; 3) manajemen sarana dan

prasarana  dikategorikan  baik  karena  sudah  dapat  mendukung  terlaksananya

kegiatan dan pengelolaan dilakukan oleh pengurus bidangnya masing-masing; 4)

manajemen pendanaan dikategorikan baik karena penggunaan dana disesuaikan

kebutuhan;  5)  evaluasi  dikategorikan  baik  karena  selalu  melakukan  evaluasi

setelah  melakukan  latihan  dan  pengurus  melakukan  evaluasi  kerja  setiap

bulannya.

13) Hasil  penelitian  Priagung (2015) yang berjudul  “  Manajemen Klub Woodball

Universitas  Negeri  Semarang Provinsi  Jawa Tengah”.  Penelitian  ini  bertujuan

untuk mendiskripsikan manajemen kepengurusan, program kegiatan pelatih dan

atlet, sarana dan prasarana, serta pendanaan di klub woodball UNNES. Pnelitian

ini  menggunakan  desain  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Instrument  yang

digunakan  dalam  pengambilan  data  dengan  metode  wawancara,  balngko

observasi,  dan  dokumentasi.  Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa:  1)

manajemen kepengurusan dikatakan sedang, karena sudah memiliki tujuan yang

jelas, terstruktur, dan terencana; 2) manajemen program latihan pelatih dan atlet

dikategorikan  baik  karena  jelas  dan  terencana;  3)  manajemen  sarana  dan

prasarana  dikategorikan  sedang,  karena  sudah  dapat  mencukupi  dan

menggerakan  program  kegiatan,  pengelolaan  dilakukan  oleh  petugas  bidang
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masing-masing;  4)  manajemen  pendanaan  dikategorikan  baik,  efesien,  dan

efektifitas  dana yaitu penggunaan dana ditekan sekecil  mungkin,  hanya untuk

kebutuhan yang sangat penting saja.

14) Hasil  penelitian  Abdu  Rachim  Gema  (2016)  yang  berjudul  “  Manajemen

Kompetisi  Sepakbola Sumsel Super League (SSL) Kota Palembang “. Tujuan

dari  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisis  dan  mendikripsikan  sistem

perencanaan,  sistem  pengorganisasian,  sistem  pelaksanaan,  sistem

pengawasan,sistem evaluasi pada kepengurusan, program kegiatan,  pendanaan,

sarana  dan  prasarana  dalam  kompetisi  Sumsel  Super  League.  Penelitian  ini

menggunakan desain penelitian deskriptif  kualitatif.  Teknik pengumpulan data

menggunakan  metode  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi.  Hasil  dari

penelitian  ini  menunjukan  bahwa;  1)  manajemen  kepengurusan  dikategorikan

baik,  karena  sudah  memiliki  tujuan  yang jelas,  terstruktur,  dan  terencana;  2)

manajemen program kegiatan dikategorikan baik karena jelas dan terencana; 3)

manajemen  sarana  dan  prasarana  dikategorikan  sedang,  karena  walau  sudah

memenuhi  atau  mendukung  terlaksananya  kegiatan  ,  tetapi  alat  ini  belum

modern;  4)  manajemen  pendanaan  dikategorikan  sedang,  karena  tidak  dapat

bantuan dari  pihak sponsor;  5)  sistem evaluasi  dikategorikan sedanga,  karena

hanay dilakukan oleh pihak intern saja tidak ada dari pihak eksternal.

15) Tri  Aji  (2013)  yang  berjudul  Pola  Pembinaan  Prestasi  Pusat  Pendidikan  dan

Latihan  Pelajar  (PPLOP)  Sepak  Takraw  Putra  Jawa  Tengah  Tahun  2013.

Penelitian ini menghasilkan mengenai proses pembinaan prestasi PPLOP Sepak
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Takraw Putra Jawa Tengah tahun 2013 adalah (1) Keadaan organisasi PPLOP

sepak  takraw  CUKUP  BAIK.  (2)  Kualitas  atletknya  sudah  baik  berdasarka

prestasi  yang  diraih.  (3)  Sarana  dan  Prasarana  yang  dimiliki  belum lengkap,

belum mempunyai gedung olahraga dan tempat fitness sendiri. ($) Pelatih yang

menangani PPLOP sepak takraw putra di Salatiga sudah pernah membawa tim

Indonesia  di  kanca  internasional,  mempunyai  lisensi  nasional  dan

berpengalaman.  (5)  Pelakasanaan  program  pembinaan  telah  berjalan  sesuai

dengan program yang direncanakan.  (6) Prestasi  yang dicapai  sampai  saat ini

sangat baik dan selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

16) Alventur  Baun  (2014)  yang  berjudul  “Evaluasi  Program  Pembinaan  Prestasi

Atletik Nomor Jarak Jauh Pada PPLD NTT”, dari penelitiannya menghasilkan

kesimpulan (1) latar belakang pelaksanaan pembinaan prestasi atletik nomor lari

jarak  jauh  di  PPLD  NTT  adalah  karena  sebagian  besar  wilayah  di  NTT

merupakan  daerah  pegunungan  sehingga  keadaan  setiap  hari  yang  memaksa

masyarakatnya  untuk  berjalan  kaki  maupun  kadang  berlari  sehingga  fisiknya

mulai terbiasa, dengan kebiasaan sehari-hari tersebut masyarakat punya potensi

untuk bisa dibina menjadi atlet atletik agar mampu berprestasi di tingkat nasional

maupun internasional, (2) pembinaan prestasi atlet nomor lari jarak jauh di PPLD

NTT memiliki pelatih dan atlet yang layak karena diseleksi oleh DISPORA dan

Pengprov, sarana dan prasarana yang berstandar nasional meskipun perlu adanya

pemeliharaan  lagi,  pelaksanaan  program  latihan  yang  dilaksanakan  sudah
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berjalan  dengan baik,  (3)  pembinaan  prestasi  atletik  nomor lari  jarak  jauh di

PPLD NTT adalah saat ini kurang baik.

17) Smit, A.C.T and Westerbeek, H.M. “Profesional Sport Management Education

and Practice in Australia” 2014. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa profesi,

professional  dan  manajemen  keolahragaan  merupakan  suatu  kesatuan  yang

memerlukan tanggung jawab yang besar.

18) Lee Crust and Ian Lawrence York St. John University College. “A Review of

Leadership in Sport: Implications for Football Management “. Hasil penelitian ini

tentang kepemikmpinan dalam olahraga yang membandingkan hasil kerja yang

berkaitan dengan system manajemen yang komplek. manajemen merupakan hal

yang perlu diterapkan dalam sepak bola dan juga perhatian dari pemimpin. Perlu

peningkatan pelayanan, pelatihan dan dukungan dari manajer dalam peningkatan

kualitas  klub  sepak bola.  Dalam manajemen yang kompleks  aspek psikologis

merupakan hal yang perlu diperhatikan,  di  penelitian  yang akan datang harus

lebih mementingkan aspek psikologis dan tuntutan manajemen yang baik.

2.2 Kerangka Teoretis

2.2.1 Pengertian Manajemen

Menurut  Handoko  (dalam Fringgas  Weke  Ribbiyon,  2018:12),  manajemen

adalah  suatu  proses  yang  khas,  yang  terdiri  atas  tindakan,  perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan

serta  mencapai  sasaran  yang  telah  ditentukan  melalui  pemanfaatan  sumber  daya
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manusia  dan  sumber  lainnya.  Sedangkan  menurut  Terry  dan Rue (2009:1),

manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau

pengarahan suatu kelompok orang kearah tujuan organisasional atau maksud yang

nyata. Hal tersebut merupakan pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan,

menetapkan  bagaimana  cara  melakukannya,  memahami  apa  yang  mereka  harus

lakukan, dan bagaimana mengukur efektifitas dari usaha yang telah dilakukan. 

Menurut  Mary  Parker  dan  Follet  (dalam  Hengki  Fernando,  2018:25),

manajemen adalah sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.

Manajemen  dapat  diartikan  seperti  itu,  tetapi  bisa  juga  memiliki  pengertian  yang

lebih  luar  daripada  itu.  Definisi  yang  cukup  komplek  dikemukan  oleh  Andrew

F.Sakula (dalam Abdu Rachim Gema, 2016:18), manajemen adalah dapat dikaitkan

dengan  aktvitas  perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian,  penempatan,

pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan

untuk  menentukan,  serta  mencapai  sasaran  yang  telah  ditentukan  melalui

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya.

Definisi  manajemen  sebagai  “One  or  more  managers  individually  and

collectively setting and achieving goals by excercising releated function (planning,

organizing,  leading,  and  controlling)  and  coordinating  various  resources

(information,  materials,  money,  and  people)”,  definisi  tersebut  mempunyai  arti

manajemen  mempunyai  satu  atau  lebih  manajer  secara  individu  maupun bersama
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menyusun dan mencapai tujuan organisasi  dengan melakukan fungsi-fungsi terkait

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (Siswanto, 2007:7). 

Manajemen adalah suatu kemampuan keterampilan untuk memperoleh hasil

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain (A.W.Widjaya dalam

Zaki Maulana Aziz, 2013:23).

 Definisi manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan

suatu  ilmu  yang mengatur  seluruh kegiatan  organisasi  dalam suatu  proses  seperti

perencanaan,  pengorganisasian,  penggerakan,  dan  pengawasan  terhadap  berbagai

bagian  dengan memanfaatkan kemampuan serta keterampilan sumber daya manusia

melalui kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya.

2.2.2 Tujuan Manajemen

Menurut  Moisescu  Petronel  (dalam  Hengki  Fernando,  2018:25),  sistem

perencanaan dan kotrol  yang banyak digunakan dalam sebuah organisasi  olahraga

adalah manajemen berdasarkan tujuan, yang terdiri dari penetapan tujuan (misalnya

medali di Kejuaraan Dunia), perencanaan untuk mencapai tujuan (misalnya program

pelatihan, skema,gizi, dll), proses pengendalian diri (grafik kinerja) dan sistem revisi

berkala diikuti oleh penilaian kinerja. Atlet secara aktif terlibat dalam menetapkan

tujuan,  dengan  demikian  memastikan  sistem  umpan  balik  dan  kinerja  meningkat

secara nyata.
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Menyelesaikan suatu tugas secara efesien dan efektif merupakan hal penting.

Akan tetapi, yang lebih penting adalah mengetahui tentang apa yang harus dilakukan

dan  memastikan  bahwa  tugas  yang  diselesaikan  bergerak  kearah  tujuan  utama.

Menurut Siswanto (2007:73) , tujuan merupakan suatu hal yang ingin direalisasikan

oleh seseorang dan merupakan objek atas suatu tindakan.

2.2.3 Fungsi Manajemen

Faktor  sebagai  penentu  keberhasilan  yaitu  faktor  penerapan  manajemen,

meskipun  tidak  secara  langsung.  Salah  satu  manajemen  berupa  pengelolaan

keuangan,  susunan  kepengurusan,  serta  dapat  berupa  kinerja.  Semua  tujuan  dari

manajemen mempunyai fungsi yang disebut fungsi manajemen. Fungsi manajemen

merupakan  tugas  pokok  yang  harus  dijalankan  pemimpin  dalah  suatu  organisasi

apapun yang mengenai fungsi manajemen pasti akan ada persamaan dan perbedaan

pendapat. 

Menurut  Terry dan  Rue (2009:9),  manajemen  adalah  suatu  bentuk  kerja.

Manajer  harus  melaksanakan  kegiatan-kegiatan  tertentu  yang  dinamakan  fungsi

manajemen,  yang  terdiri  dari:  1)  perencanaan  (planning);  2)  pengorganisasian

(organizing);  3)  kepegawaian  (staffing);  dan  4)  pemotivasian  (motivating);  5)

pengawasan (controlling). 

Menurut  Husdarta  (2011:35),  mengatakan bahwa fungsi  manajemen terkait

dengan  kesehatan  organisasi.  Organisasi  yang  sehat  tercermin  dari  kultur  dan
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produktivitasnya. Konsep dari fungsi manajemen ini yaitu: 1) manajemen berfungsi

meningkatkan  efesiensi  dan  efektifitas  program;  2)  istilah  manajemendan

administrasi  diartikan  sama,  namunlebih  disukai  dengan  istilah  manajemen;  3)

manajemen merupakan suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,

pergerakan, dan pengawasan.

Fungsi  manajemen  bertujuan  untuk  1)  supaya  sistimatika  urutan

pembahasannya lebih teratur, 2) agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih

mendalam,  3)  untuk  menjadikan  pedoman  pelaksanaan  proses  manajemen  bagi

manajer (Hasibuan, 2011:37).

George  R.  Terry  (dalam  Hellen  Purnama  Sari,  2017:39),  mendiskripsikan

manajemen berdasarkan fungsinya sebagai berikut:

1) Perencanaan (Planning)

Menetapkan  pekerjaan  yang  harus  dilaksanakan  oleh  kelompok  mencapai

tujuan  yang  digariskan.  Perencanaan  mencakup  kegiatan  pengambilan  keputusan,

karena  termasuk  dalam  pemilihan  alternative  keputusan.  Diperlukan  adanya

kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat kedepan untuk merumuskan

suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.

Menurut  Siswanto  (2007:42),  perencanaan  adalah  proses  dasar  yang

digunakan  untuk  memilih  tujuan  dan  menentukan  cakupan  pencapaiannya.

Merencanakan  merarti  mengupayakan  penggunaan  sumber  daya  manusia,  sumber

daya alam, dan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan.
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2) Pengorganisasian (Organizing)

Mencakup pembagian komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai

tujuan  kedalam  kelompok  dan  pembagian  tugas  kepada  seorang  manajer  untuk

mengadakan pengelompokan tersebut dan menetapkan wewenang diantara kelompok

atau unit organisasi. Pengorganisasian ke dalam unit organisasi dimasukkan sebagai

bagian dari unsur organizing. Ada yang berpendapat berbeda  dan lebih cenderung

memasukan  kepegawaian  sebagai  fungsi  utama.  Setiap  kejadian  pengorganisasian

melahirkan peranan kerja dalam struktur formal dan dirancang untuk memungkinkan

manusia bekerja sama secara efesien untuk mencapai tujuan bersama.

3) Pergerakan (Actuating)

Actuating disebut  juga  “gerakan  aksi  “  mencakup  kegiatan  yang  akan

dilakukan seorang manajer  untuk mengawali  dan melanjutkan kegiatan yang telah

ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai.

Actuating juga  mencakup  penetapan  dan  pemuasan  kebutuhan  manusiawi  dari

pegawainya,  member  penghargaan,  memimpin,  mengembangkan,  dan  member

komponsasi kepada mereka.

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan yang

dilaksanakan sesuai dengan rencana. Kemudian pelaksanaan kegiatan  dievaluasi dan

penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki  agar tujuan dapat tercapai  dengan
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baik.  Banyak  cara  untuk  mengadakan  perbaikan,  termasuk  merubah  rencana  dan

tujuannya untuk mengatur kembali  tugas atau merubah wewenang yang dilakukan

melalui  manusianya.  Orang  yang  bertanggung  jawab  atas  penyimpangan  harus

mencari  apa  yang  menjadi  terjadi  kesalahan  tersebut  dan  mengambil  langkah

perbaikan terhadap hal yang sudah atau akan dilaksanakan.

Menurut Hasibuan (2007:17), pembagian fungsi manajemen ini tujuan adalah

sebagai berikut:

1) Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur;

2) Agar analisis pembahasan lebih mudah dan lebih mendalam;

3) Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen.

Menurut  George  R.  Terry  dalam  Priagung  (2015:11),  fungsi  manajemen

dibagi  kedalam  empat  tahapan  yaitu:  perencanaan  (planning),  pengorganisasian

(organizing), pengerakan (actuating), dan pengawasan (controlling). 

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan suatu proses dasar yang digunakan untuk memilih

tujuan  dan  menentukan  cakupan  pencapaian  tujuannya.  Merencanakan  artinya

mengupayakan penggunaan sumber daya manusia (human resources), sumber daya

alam (natural resources), dan sumber daya lainnya (other resources) untuk mencapai

tujuan.  Menurut Siswanto (2007:42),  perencanaan adalah aktivitas  intergratif  yang
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berusaha memaksimumkanefektifitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai suatu

sistem sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Menurut  Siswanto  (2007:42),  perencanaan  minimum  memiliki  3  (tiga)

karakteristik sebagai berikut:

(1) Perencanaan harus menyangkut mana yang akan dating;

(2) Terdapat elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu serangkaian tindakan

dimasa yang akan dating dan yang akan diambil oleh perencanaan;

(3) Masa yang akan datang, tindakan, idenfikasi pribadi, dan organisasi merupakan

unsur penting dalam setiap perencanaan. 

Perencanaan adalah suatu fungsi dari  seseorang manajer yang berhubungan

dengan memilih tujuan, kebijakan, prosedur, dan program dari alternative yang ada

(Hasibuan, 2007:20).

Pengertian  perencanaan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  perencanaan

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk merancang segala sesuatu secara

matang  dengan  memperhitungkan  kemungkinan  yang  akan  terjadi  sehingga  dapat

terlaksana  dengan  baik  dalam  melaksanakan  kegiatan  atau  program  yang  akan

dilakukan.  Sehingga,  perencanaan  menjadi  salah  satu  faktor  penting  untuk

keberhasilan suatu organisasi, lembaga atau perusahaan.

2) Pengorganisasian (Organzing)
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Pengorganisasian  merupakan  suatu  proses  yang  dinamis.  Pengorganisasian

adalah penentuan yang harus dilakukan pekerja, pengelompokan tugas, dan membagi

pekerjaan  kepada  karyawam,  penetapan  departemen  ,  serta  penentuann  hubungan

(Hasibuan 2007:22).

Menurut  Siagian  (2007:60),  pengorganisasian  adalah  keseluruhan  proses

pengelompokan orang, alat, tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian

rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan

yang  untuh  dan  bulat  dalam  rangka  pencapaian  tujuan  yang  telah  ditertentukan

sebelumnya.

Menurut  Manullang  (dalam  Priagung,  2015:16),  dilihat  dari  beberapa

kedudukan, organisasi yaitu sebagai berikut:

(1) Organisasi  adalah  hubungan  strukural  dan  fungsional  untuk  menyalurkan

berbagai tanggung jawab;

(2) Organisasi adalah alat untuk melakukan koordinasi yang baik;

(3) Organisasi adalah alat untuk membantu pimpinan;

(4) Organisasi adalah wadah untuk menyalurkan sumbangan dari setiap orang atau

satuan organisasi yang lebih kecil.

Pendapat para ahli  tersebut di atas dapat disimpilkan bahwa pada dasarnya

organisasi  memiliki  beberapa  ciri  khusus  seperti  adanya  sekelompok  manusia,

kerjasama yang harmonis, kewajiban, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan.
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Sehingga organisasi dapat diartikan sebagai sekelompok manusia yang bekerja sama

yang direncanakan dalam bentuk struktur organisasi atau gambaran skematis tentang

hubungan  kerja  untuk  mencapai  tujuan  yang  akan dicapai.  Pengorganisasian  juga

dapat  diartikan  sebagai  suatu  proses  untuk  merencanakan  struktur  formal,

mengelompokkan, dan mengatur serta membagi tugas atau pekerjaan kepada anggota

organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efesien.

3) Pergerakan (Actuating)

Menurut  Manullang  (  dalam  Priagung,  2015:19),  pergerakan  adalah  suatu

keseluruhan usaha,  cara,  teknik,  dan metode untuk mendorong anggota  organisasi

agar  mau  dan  ikhlas  berkerja  dengan  sebaik  mungkin  demi  tercapainya  tujuan

organisasi dengan efesien, efektif, dan ekonomis.

Pergerakan adalah proses dalam manajemen yang paling berat.  Jadi,  untuk

menjalankan fungsinya pergerakan dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) Fungsi commando, untuk bergerak sesuai dengan tugas dan tanggung jawab.

(2) Fungsi directing, pemberian petunjuk, bimbingan, dan penentuan arah.

(3) Fungsi  actuating,  kegiatan  yang  diawali  dengan  konsultasi  dengan

bawahannya, kemudian diarahkan pada awal yang telah disepakati.

(4) Fungsi  motivating,  untuk  memberikan  dorongan  pada  bawahan  sehingga

timbul suatu dorongan intrinsik pada pegawai untuk bekerja secara optimal

dan ikhlas (Priagung, 2015:20).
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Proses  pergerakan  agar  berjalan  secara  efektif  seorang  manajer  harus

memahami  perilaku  manusia,  sehingga  dapat  memimpin  organisasi  dengan  baik.

Menjalankan komunikasi dengan efektif dapat memberikan motivasi yang tepat dan

dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan bawahannya.

4) Pengawasan (Controlling)

Menurut  Manullang (  dalam Priagung,  2015:21),  pengawasan adalah  suatu

proses pengantar dari seluruh kegiatan organisasi agar lebih menjamin bahwa semua

pekerjaan  yang  sedang  dilakukan  sesuai  dengan  rencana  yang  telah  ditentukan

sebelumnya.

Sebuah organisasi  harus  mempunyai  teknik pengawasan untuk memastikan

bahwa semua  fungsi  telah  dilakukan  dengan  baik.  Beberapa  proses  tahapan  yang

dilakukan untuk pengawasan sebagai berikut:

(1) Menetukan standar yang akan digunakan sebagai dasar pengawasan;

(2) Mengukur pelaksanaan dan hasil yang telah dicapai;

(3) Membandingkan  pelaksanaan  dan  hasil  dengan  standar  ketentuan  dan

menentukan penyimpanan jika ada;

(4) Melakukan tindakan jika terdapat penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan

sesuai dengan rencana (Priagung, 2015:21). 

Berdasarkan  pendapat  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  pengawasan

adalah  sebagai  proses  untuk  menjamin  tujuan  organisasi  dan  manajemen  telah
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tercapai dengan baik atau belum. Pengertian ini menunjukan bahwa adanya hubungan

yang erat antara perencanaan dan pengawasan. 

2.2.4 Unsur-Unsur Manajemen

  Menurut Hasibuan (2004:20-21), unsur-unsur manajemen terdiri dari 6M yaitu

sebagai berikut :

1) Man yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga

kerja operasional/pelaksana.

2) Money yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3) Method yaitu cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan.

4) Materials yaitu bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

5) Machines yaitu mesin/alat  yang digunakan atau diperlukan untuk mencapai

tujuan.

6) Market yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa yang dihasilkan.

2.2.5 Manajemen Olahraga

Pentingnya  manajemen  diterapkan  dalam  sebuah  organisasi,  karena  pada

dasaranya manajemen merupakan suatu unsur untuk berjalan baik atau tidaknya suatu

organisasi.  Manajemen olahraga  (sport management)  merupakan  peranan penting

dalam pengelolaan suatu kegiatan penjas dan olahraga (Husdarta (2009:36). Parena

(dalam Rahmah, 2017:18), berpendapat keberhasilan organisasu atau klub olahraga

sangat tergantung dari kesadaran dari manajer pada faktor internal seperti tingkatan
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pekerjaan, keterampilan, kinerja kecakapan pegawai, aturan, dan motivasi berkenaan

pada obyek organisasi.

Menurut  De-Sensi,  Kelly,  Blanton,  dan  Beitel  (dalam  Harsuki,  2012:63),

manajemen  olahraga  adalah  kombinasi  dari  setiap  keterampilan  yang  berkaitan

dengan  perencanaan  (planning),  pengorganisasian  (organizing),  pengarahan

(directing),  pengawasan  (controlling),  penganggaran  (bugetting),  kepemimpinan

(leading), dan penilaian (evaluating) di dalam konteks dari suatu organisasi maupun

departemen yang produk utamanya diakitkan dengan olahraga.

Husdarta  (2009:46)  berpendapat  bahwa  manajemen  olahraga  berkembang

pesat  dalam  pengertian  kegiatan  olahraga  yang  dimaksud  bukan  hanya  olahraga

kompetitif  tetapi  kegiatan  olahraga  secara  menyeluruh  yang  mencakup  aspek

olahraga  rekreatif,  rehabilitasi,  dan  kelompok  khusus.  Lutan  (dalam  Rahmah,

2017:19)  mengatakan  bahwa  peranan  manajemen  dalam  olahraga  sangat  penting,

karena memberikan batasan atau aturan pengelolaan suatu organisasi olahraga. Secara

umum  manajemen  olahraga  merupakan  suatu  cara  pengolalan  yang  berhubungan

tentang bidang olahraga.

2.2.6 Pembinaan Olahraga

Pembinaan adalah usaha untuk tidakan yang akan dilakukan untuk mengubah

keadaan  menjadi  lebih  baik  dan  mendapatkan  tujuan  yang  diinginkan  secara

maksimal.  Berdasarakan  UU  RI  No  3  Tahun  2005  Bab  VII  Pasal  21  tentang
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Pembinaan dan Pengembangan Olahraga, menyatakan sebagai berikut: 1) pemerintah

dan  pemerintah  daerah  wajib  melakukan  pembinaan  dan  pengembangan  olahraga

sesuai  dengan  kewenangan  dan  tanggung  jawabnya,  2)  pembinaan  dan

pengembangan  sebagaimana  pada  ayat  (1)  meliputi  pengolahragaan,  ketenagaan,

pengorganisasian,  pendanaan,  metode,  sarana  dan  prasarana,  serta  penghargaan

keolahragaan, 3) pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui

tahapan pengenalan olahraga,  pemantauan,  pemanduan,  serta  pengembangan bakat

dan  peningkatan  prewstasi,  4)  pembinaan  dan  pengembangan  keolahrgaan

dilaksanakan  melalui  jalur  keluarga,  jalur  pendidikan,  dan  jalur  masyarakat  yang

berbasis  pada  pengembangan  olahraga  untuk  semua  orang  yang  berlangsung

sepanjang hayat.

Hakekatnya  pembangunan  olahraga  nasionala  adalah  suatu  upaya  dalam

kegiatan pembinaan dan pengembangan olahraga yang menjadi bagian peningkatan

kualitas sumber daya manusia yang utamanya ditujukan untuk membentuk watak dan

kepribadian  termasuk  sifat  disiplin,  sportivitas,  dan  etos  kerja  yang  tinggi.

Pembangunan  olahraga  dilakukan  melalui  dua  jalur  yaitu  jalur  pendidikan  yang

dikoordinasi  oleh Depdiknas dan jalur  masyarakat  yang dikoordinasi  oleh Komite

Olahraga  Nasional  Indonesia  (KONI),  sebagai  organisasi  yang  mewakili  unsur

masyarakat.

Pembinaan olahraga prestasi  salah satu proses pengembangan potensi  yang

dimilik dalam diri seseorang. Pembinaan harus mampu dilakukan dengan menempuh
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pola yang tepat  dan dilaksanakan melalui  tahapan tertentu,  sehingga potensi  yang

dimiliki berkembang dengan maksimal. Tahapan-tahapan yang dilakukan merupakan

salah satu proses dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kemampuan

atlet.  Tahap-tahap  pembinaan  untuk  menghasilkan  prestasi  yang  maksimal  yaitu

dengan melalui tahapan pemassalan, pembibitan, dan pencapaiana prestasi.

2.2.7 Sistem Pembinaan Olahraga

Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem

Keolahragaan  Nasional  Pasal  1  Ayat  23,  mengatakan  bahwa  pembinaan  dan

pengembangan  keolahragaan  adalah  usaha  sadar  yang dilakukan  secara  sistematis

untuk mencapai tujuan olahraga.

Menurut Undang-Udang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Bab VII

Pasal  21  Tentang  Pembinaan  dan  Pengembangan  Olahraga  mengatakan  sebagai

berikut:  1)  pemerintah  dan  pemerintah  daerah  wajib  melakukan  pembinaan  dan

pengembangan  olahraga  sesuai  dengan  kewenangan  dan  tanggung  jawabnya;  2)

pembinaan  dan  pengembangan  sebagai  dimaksud  pada  ayat  (1)  meliputi

pengolahragaan,  ketenagaan,  pengorganisasian,  pendanaan,  metode,  prasarana  dan

saran,  serta  penghargaan  keolahragaan;  3)  pembinaan  dan  pengembangan

keolahragaan  dilaksanakan  melalui  tahap  pengenalan  olahraga,  pemantauan,

pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi; 4) pembinaan dan

pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui  jalur  keluarga,  jalur  pendidikan
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dan jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga untuk semua orang

yang berlangsung sepanjang hayat.

Pencapaian  prestasi  yang maksimal  diperlukan  bakat,  minat,  motivasi,  dan

pembinaan  secara  berkelanjutan  dalam  waktu  yang  relative  lama.  Ada  beberapa

kegiatan dasara yang dilaksanakan didalam proses pembinaan atlet untuk mencapai

presatsi  yang  maksimal.  Kegiatan  tersebut  sebagai  berikut:  1)  pemassalan;  2)

pembibitan; 3) pemanduan bakat; 4) pembinaan; 5) sistem latihan.

Jamalong  (dalam  Rahmah  2017:20),  berpendapat  bahwa  jika  kita  ingin

mencapai  prestasi  yang  tinggi,  maka  perlu  diterapkan  suatu  konsep  pembinaan

olahraga sedini mungkin. Memperhatikan pada sistem dan jalur pembinaan olahraga

ayang ada, maka pemusatan pembinaan olahraga harus dilakukan secara mendasar,

sistematis,  efesien,  dan terpadu dimulai sejak dini,  serta mengarahkan kepada satu

tujuan.  Prestasi  olahraga  harus  dilakukan  melalui  proses  pembinaan  olahraga.

Sedangkan menurut Harsuki (2003:68), berpendapat bahwa diperlukan suatu program

pembinaan  prestasi  yang  terencana  dan  terarah  serta  dilaksanakan  secara

berkelanjutan.

Sebagaimana  juga  dimaksud  dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Pembinaan Dan Pengembangan Olahraga Prestasi Pasal

27  mengatakan  bahwa:  1)  pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  prestasi

dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah,

nasional,  dan  internasional;  2)  pembinaan  dan  pengembangan  oalahraga  prestasi
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sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  dilakukan  oleh  induk  organisasi  cabang

olahraga,  baik pada tingkat  pusat  maupun pada tingkat  daerah;  3) pembinaan dan

pengembangan olahraga prestasi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dan ayat

(2) dilakukan oleh pelatihyang memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi yang

dapat  dibantu oleh tenaga keolahragaan dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan

teknologi; 4) pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan

memberdayakan  perkumpulan  olahraga,  menumbuhkembangkan  sentra  pembinaan

olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetensi secara

berjenjang  dan  berkelanjutan;  5)  pembinaan  dan  penegmbangan  lahraga  prestasi

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (4) melibatkan oalahragawan muda potensial

dari  hasil  pemantauan,  pemanduan,  dan  pengembangan  bakat  sebagai  proses

regenerasi.

Kesimpulan  dari  beberapa  pendapat  bahwa pembinaan  dan  pengembangan

olahraga  itu  penting  serta  sebaiknya  dilakukan  secara  berkelanjutan  dengan

memperhatikan cara perencanaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, sarana dan

prasarana. Pembinaan dilakukan oleh seseorang yang memiliki kualitas dan sertifikasi

kompetensi, dapat pula dibantu oleh tenaga keolahragaan dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi olahraga yang dimiliki.

2.2.8 Jalur Pembinaan

Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem

Keolahragaan  Nasional  Pasal  21  Ayat  4  mengatakan  bahwa  Pembinaan  dan
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pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui jalur keluarga, jalur pendidikan,

dan jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga untuk semua orang

yang berlangsung sepanjang hayat.

PPLOP  sepak  bola  Jawa  Tengah  merupakan  pembinaan  melalui  jalur

pendidikan yang saat ini di bawah Dinas Pemuda dan Olahraga Jawa Tengah yang

yang juga membentuk Unit Penanggung Jawab PPLOP yaitu Badan Pusat Pendidikan

Olahraga Latihan Pelajar atau yang disingkat BPPLOP.

Pembinaan usia dini tidak boleh lepas dari  pendidikan,  agar atlet-atlet  usia

dini tetap mendapatkan ilmu yang berguna bagi masa depannya. Maka dari itu dalam

pembinaan  PPLOP atlet  diharuskan untuk latihan  dan sekolah,  karena  prestasi  di

sekolah juga akan menjadi pertimbangan evaluasi.

2.2.9 Komponen Pembinaan

2.2.9.1 Organisasi

Undang-Undang Republik  Indonesia  Nomor  3 Tahun 2005 tentang  Sistem

Keolahragaan  Nasional  Pasal  1  Ayat  24,  mengatakan  bahwa  organisasi  adalah

sekumpulan  orang  yang  menjalin  kerjasama  dengan  membentuk  organisasi  untuk

penyelenggaraan olahraga sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sedangkan menurut Hasibuan (2007:23), organisasi adalah struktur tata pembagian

kerja  dan  struktur  tata  hubungan  kerja  antara  sekelompok  pemegang  posisi  yang

bekerja sama secara tertentu untuk bersama dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
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Organisasi  itu  sendiri  merupakan keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,

alat-alat,  tugas-tugas,  tanggung  jawab,  dan  wewenang  sedemikian  rupa,  sehingga

tercipta  suatu tempat  yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka

pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Terry dan Rue (2009:82), mengatakan mengorganisir adalah proses

pengelompokan  kegiatan  untuk  mencapai  tujuan  dan  penugasan  setiap  kelompok

kepada manajer,  yang mempunyai  kekuasaan dan perlu untuk mengawasi anggota

kelompoknya. Hal ini ditegas oleh Razaghi (dalam Rahmah, 2017:23), manajemen

telah  menjadi  penetu  yang  signifikan  dari  kelangsungan  hidup  organisasi  dimasa

depan.

Organisasi  adalah  sebuah  tempat,  wadah,  atau  sistem  untuk  melakukan

kegiatan  bersama  untuk  mencapai  tujuan  yang  diinginkan,  sedangkan

pengorganisasian merupakan proses pembentukan wadah atau sistem dan penyusunan

anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk mencapai tujuan organisasi, Didin K.

dan Imam M (dalam Rahmah, 2017:24).

Kesimpulan  dari  beberapa  pendapat  bahwa organisasi  olahraga  merupakan

suatu  wadah,  lembaga,  dan  sekumpulan   orang  yang  membentuk  sebuah  struktur

organisasi untuk melakukan kegiatan penyelenggaraan olahraga sesuai dengan tujuan

yang telah ditentukan.
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2.2.9.2 Atlet (Olahragawan)

Zafar  Sidik  (dalam  Rahmah,  2017:22)  mengatakan  bahwa  atlet  adalah

individu  yang  memiliki  keunikan,  bakat,  pola  piker,  kepribadian,  latar  belakang

tersendiri  yang  mempengaruhi  spesifik  dalam  dirinya.  Sedangkan  menurut  Marta

(dalam Priagung, 2012:35) mengatakan pengertian altet adalah subjek atau seseorang

yang berprofesi dan menekuni suatu cabang olahraga tertentu serta berprestasi pada

cabang olahraga tertentu.

 Menurut KONI (2000:55), atlet adalah olahragawan, terutama dalam bidang

yang memerlukan kekuatan, ketangkasa, dan kecepatan. Seorang atlet harus memiliki

bakat khusus, motivasi yang kuat, dan keinginan bekerja keras, tu semua merupakan

karakteristik  dari  seorang  atlet  yang  berhasil.  Mencari  individu  tertentu  dan

mendorong  mereka  untuk  mengejar  bakatnya  secara  penuh  merupakan  suatu

tantangan.  Atlet  harus  di  implementasikan  agar  dapat  berhasil  dalam

menegmbangkan kemampuannya ketingkat yang lebih tinggi.

2.2.9.3 Pelatih

Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem

Keolahragaan  Nasional  Pasal  1  Ayat  9,  mengatakan  bahwa  tenaga  keolahragaan

adalah  setiap  orang  yang  memiliki  kualifikasi  dan  sertifikasi  kompetensi  dalam

bidang  olahraga.  Tenaga  keolahragaan  didalmnya  terdapat  pelatih,  wasit,  guru,
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manajer,  instruktur,  dan  sebutan  lainnya  yang  sesuai  dengan  kekhususannya

(Kemenpora Ri, 2006:13).

Harsuki (2003:374) berpendapat bahwa pelatih adalah orang yang berperan

untuk  membantu  atlet  memantapkan  penampilan  serta  meningkatkan  seluruh

potensinya,  sehingga msmpu berprestasi  tinggi  dalam cabang olahraganya.  Pelatih

harus  mempunyai  kemampuan  dalam  merencanakan  program  jangka  pendek  dan

jangka panjang pada suatu kejuaraan dan mengatur timnya, berkomunikasi dengan

jaringan yang luas dari tingkat pengelola olahraga sampai pada individu atlet, mampu

memperhitungkan pendapatan dan sumber daya manusia yang ada pada programnya.

Menurut Azran (dalam Rahmah, 2017:24), pelatih adalah seorang ahli dalam

melatih dan pintar dalam mengatur strategi, tugas pelatih sangat berat karena semua

tumpuan dan harapan dari atlet untuk meraih kesuksesan berada dipundaknya. Tapi

para pelatih harus mengetahui bahwa keberhasilan tidak selalu dapat dinikmati oleh

semua pelatih yang terjun di bidang kepelatihan. Oleh karena itu profesi kepelatihan

sangat membutuhkan pelatih  yang benar-benar berhasrat memiliki kesenangan dan

sifat  yang  dibutuhkan  oleh  profesi  kepelatihan,  serta  memiliki  keterampilan  dan

pengetahuan yang dapat membantu kemungkinannya dapat berhasil,  Hasibuan dkk

(2009:8)

Rubianto Hadi (dalam Fringgas Weke Ribbiyon, 2018:27) mengatakan bahwa

untuk menjadi pelatih yang profesioanal harus memiliki latar belakang yang sesuai
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dengan  kemampuan  yang  harus  dimiliki  oleh  pelatih  ,sebagai  berikut:  1)  latar

belakang pendidikan; 2) pengalaman dalam olahraga; 3) pendidikan tambahan.

Tugas pelatih adalah membimbing dan mengungkapkan potensi yang dimiliki

oleh  atlet,  sehingga  dapat  secara  mandiri  sebagai  peran  utama  dalam

mengaktualisasikan dan mengakumulasi latihan ke dalam kancah pertandingan. Peran

dan tugas pelatih (Harsuki, 2003:370-371), sebagai berikut:

1) Cermat menentukan sasaran atau tujuan latihan (set gol);

2) Menetapkan tujuan latihan yang bersifat realistik;

3) Memilih  metode dan model  latihan  yang cocok untuk memenuhi  kebutuhan

setiap pemain;

4) Memotivasi atlet untuk berlatih keras;

5) Mencermati latihan pemanasan dan pencegahan cedera;

6) Istirahat dan minum yang cukup;

7) Memanfaatkan aspek pembinaan psikologis.

8) Cermat dan terampil melakukan seni berkomunikasi.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelatih merupakan unsur

pengendali yang sangat menetukan dalam proses pembinaan. Pelatih berperan dalam

menjabarkan bentuk kegiatan konkrit  dan operasional berupa penyusunan program

latihan.  Pelatih juga harus mampu mengatur  strategi,  memotivasi  dan memberikan

dorongan kepada atlet agar dapat mencapai tujuan secara maksimal.
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2.2.9.4 Pendanaan

Pendanaan  merupakan  faktor  pendukung  terpenting  dalam  upaya

mensukseskan program pembinaan prestasi olahraga. Berbagai macam sumber dana

alternative  perlu  digali  dalam upaya memenuhi  kebutuhan dana  untuk pembinaan

cabang olahraga  prestasi.  Karena dengan adanya pendanaan yang memadai  maka,

berbagai kebutuhan yang diperlukan dalam pembinaan dan pengembangan olahraga

dapat direalisasikan seperti: pengadaan sarana dan prasarana olahraga; pemeliharaan

dan  perbaikan  sarana  dan  prasarana  olahraga;  pendanaan  pembinaan  dan

pengembangan atlet mulai dari pengrekrutan sampai dengan pemusatan latihan serta

mengikuti even kejuaraan; kesejahteraan atlet, pelatih, dan pengurus organisasi.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Bab XII tentang

Pendanaan Keolahragaan Pasal  69,mengatakan bahwa: 1) pendanaan keolahragaan

menjadi  tanggung  jawab  bersama  antara  pemerintah,  pemerintah  daerah,  dan

masyarakat;  2) pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengalokasikan anggaran

keolahragaan melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah.  Sumber pendanaan

keolahragaan  dapat  diperoleh  dari:1)  masyarakat  melalui  berbagai  kegiatan

berdasarkan ketentuan yang berlaku; 2) kerja sama yang saling menguntungkan; 3)

bantuan luar negeri yang tidak mengikat; 4) hasil usaha industry olahraga; 5) sumber

lain  yang  sah  berdasarkan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan,  (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Bab XII Pasal 70 ).
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2.2.9.5 Sarana dan Prasarana

Pembinaan olahraga perlu didukung dengan peningkatan sarana dan prasarana

olahraga  dan  sumber  daya  manusia  yang  kompeten  (Hadjarati  dalam  Rahmah,

2017:26).  Sarana  dan  prasaran  yang  berkualitas  baik  maka  dapat  membantu

meningkatkan kinerja dalam proses pembinaan olahraga yang dilakukan oleh pelatih

dan atlet.

Menurut  Soepartono  (dalam  Fringgas  Weke  Ribbiyon,  2018:40),  sarana

olahraga adalah sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan

kegiatan  olahraga  atau  pendidikan  jasmani.  Sedangkan  prasarana  adalah  segala

sesuatu  yang  merupakan  penunjang  terselenggaranya  suatu  proses  (usaha  atau

pembangunan).  Prasarana  dalam  olahraga  didefinisikan  segala  sesuatu  yang

memudahkan atau memperlancar tugas dan memiliki sifat yang relative permanen.

Undang-Undang Republik  Indonesia  Nomor  3 Tahun 2005 tentang  Sistem

Keolahragaan  Nsional  Pasal  1  Ayat  20  mengatakan,   prasarana  olahraga  adalah

tempat atau ruang termasuk lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan/

atau penyelenggaraan keolahragaan. Sedangkan, saran olahraga adalah peralatan dan

perlengkapan  yang digunakan untuk kegiatan  olahraga  (Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 1 Ayat

21).
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2.2.10 PPLOP Jawa Tengah

Sesuai dengan  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  3  Tahun  2005

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah

berkewajiban memberikan layanan dan kemudahan serta jaminan terselenggaranya

kegiatan  keolahragaan  bagi  setiap  Warga  Negara  tanpa  diskriminasi.  Selanjutnya

berdasarkan  Peraturan  Pemerintah  No.  16  Tahun  007  Tentang  Penyelenggaraan

Keolahragaan  disebutkan  pada  Pasal  11  ayat  (1),  bahwa  Pemerintah  Provinsi"

mempunyai  kewenangan  untuk  mengatur,  membina,  mengembangkan,

melaksanakan,  dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan Provinsi. Sedangkan

untuk pendanaan diatur  dalam Peraturan Pemerintah  No. 18 Tahun 2007 Tentang

Pendanaan  Keolahragaan.  Sebagai  tindak  lanjut  dari  pembinaan  dan  pelatihan

olahraga  Pelajar  Daerah,  Provinsi  Jawa  Tengah  membentuk  Balai  Pemusatan

Pendidikan  dan  Latihan  Olahraga  Pelajar  (BPPLOP)  yang  berfungsi  untuk

penjaringan  bibit  atlet  potensial,  pemberdayaar1  atlet  pelajar,  serta  pembinaan

olahraga pelajar di Jawa Tengah.

2.2.10.1 Dasar Hukum

1) Undang-undang  Republik  Indonesia  No  20  Tahun  2003  tentang  Sistem

Pendidikan Nasional

2) Undang-undang  Republik  Indonesia  No  3  Tahun  2005  tentang  Sistem

Keolahragaan Nasional.

3) Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  No.16  Tahun  2007  tentang

Penyelenggaraan Olahraga. 
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4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 18 Tahun 2007 tentang Pendanaan

Olahraga.

5) Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan

Provinsi Jawa Tengah.

6) Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 20 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 73 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan

Tata Kerja Dinas Kepemudaan,0lahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah.

7)  Peraturan Gubenur Jawa Tengah Nomor 21 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan

Tata Kerja  Unit  Pelaksana Teknis  Daerah pada Dinas Kepemudaan,  Olahraga

dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah. 

2.2.10.2 Tujuan PPLOP Jawa Tengah

1) Terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi atlet pelajar atau

usia pelajar yang dikelola secara maksimal ,dilakukan dengan pendekatan sistem

sport teaching.

2) Terwujudnya pendidikan dan pelatihan atlet secara profesional serta menjunjung

tinggi nilai-nilai sportivitas.

3) Terwujudnya atlet potensial yang memiliki komitmen dan motivasi yang tinggi

dalam menggapai prestasi nasional dan internasional

2.2.11 Seleksi Penerimaan Atlet, Pelatih, dan Asisten Pelatih BPPLOP Jawa 

Tengah

Proses seleksi dan kualmkasi penerimaan atlet  pelajar  ,  pe!atlh  dan asisten

pelatih Balai PPLOP Provinsi Jawa Tengah melibatkan stakeholder yaitu. Pengprov

Gabor, Tenaga Ahli/profesional (Dokter/Psikolog), Perguruan Tinggi. 
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Proses  seleksi atlet  pelajar  dilaksanakan  setahun  sekali  sebelum  tahun

pelajaran  sekolah  dimulai.  Atlet  pelajar  BPPLOP  Provinsi  Jawa  Tengah  harus

memenuhi persyaratan administrasi dan persyaratan teknis.

2.2.11.1 Seleksi dan Kualifikasi Atlet

1. Persyaratan Administrasi: 

a) Status sebagai Pelajar SMP atau Maksimal SMA kelas X (Sepuluh) dibuktikan

raport dan/atau ijasah.

b) Mendapat persetujuan dari orangtua dengan surat pernyataan. 

c) Bersedia  tinggal  di  Asrama  BPPLOP selama  proses  pembinaan  dan  sanggup

mematuhi setiap peraturan yang berlaku dengan surat pernyataan/perjanjian.

d) Bersedia  mengembalikan  seluruh  biaya  yang  telah  dikeluarkan  Pemerintah,

dikarenakan mengundurkan diri  dan/atau melanggar peraturan yang ditetapkan

BPPLOP dengan surat pernyataan . 

e) Pernah juara di tingkat kabupaten/kota diutamakan juara I. 

f) Mendapat rekomendasi dari Dinas Pendidikan] Dinas Pemuda dan Olahraga Kab/

Kota atau dari Pengprov cabor yang bersangkutan.

2. Persyaratan Teknis : 

a) Sehat Jasmani dan rohani yang ditunjukan dengan surat keterangan sehat dari

dokter. 

b) Memenuhi kualifikasi postur tubuh (Anthropometrik) sesuai dengan Cabor. 

c) Memenuhi kriteria untuk tes ketrampilan cabor yang dipilih.

d) memenuhi  standart  kapasitas  fisik  olahragawan  sesuai  cabor  olahraganya.

meliputi  unsur  daya  tahan,  kekuatan,  kecepatan,  kelenturan,  keseimbangan,

kelincahan dan aspek lain yang diperlukan sebagal toIok ukur cabor masing -

masing.
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3. Tahapan seleksi 

a) Pendaftaran lewat Website PPLOP 

b) Seleksi administrasi

c) Seleksi Jasmani dan Ketrampilan 

d) Seleksi Akademis 

e) Psikotest

f) Pengumuman lewat Website PPLOP

2.2.11.2 Seleksi dan Kualifikasi Pelatih/Asisten Pelatih

Seleksi  dan  kualifikasi  penerimaan  pelatih/asisten  pelatih  Balai  PPLOP

dilaksanakan apabila ada formasi/kekosongan. Pelatih asisten pelatih harus memenuhi

persyaratan meliputi: 

1. Pelatih 

a) Sehat jasmani dan rohani yang ditunjukan dengan surat keterangan Sehat dari

dokter/psikolog. 

b) Memiliki  sertinkat  pelatih  pada  cabor  yang  direkomendasi  oleh  Pengprov,

melampirkan fotocopy sertifikat pelatih. 

c) Lulus uji kelayakan. 

d) Mampu melaksanakan tugasnya sebagai pelatih dan bersedia tinggal di asrama

BPPLOP serta mematuhi peraturan yang berlaku. 

2. Asisten Pelatih 

a) Sehat  jasmani  dan  rohani  yang  ditunjukan  surat  keterangan  Sehat  dari

dokter/psikolog. 
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b) Memiliki  sertifikat  pelatih  pada  cabor  yang  direkomendasi  oleh  Pengprov,

melampirkan fotocopy sertifikat pelatih.

c) Atlet  yang  mempunyai  prestasi  Nasional/Internasional  di  buktikan  dengan

Sertiflkat Juara. 

d) Lulus uji kelayakan.

e) Mampu melaksanakan tugasnya sebagai pelatih dan bersedia tinggal di asrama

BPPLOP serta mematuhi peraturan yang berlaku.

3. Tahapan seleksi

a) Pendaftaran

b) Seleksi administrasi

c) Se;elsi Jasmani dan Keterampilan

d) Seleksi akademis

e) Psikotest

f) Pengumuman

2.2.11.3 Fasilitas Untuk Atlet

1.  Mendapatakan biaya Pendidikan,,akomodasi dan konsumsi sesuai dengan aturan

yang ditetapkan oleh Balai PPLOP Provinsi Jawa Tengah; 

2. Mendapatkan pendampingan tambahan pelajaran (les) persiapan ujian untk atlet

kelas IX dan Kelas XII ; 

3. Mendapatkan  uang saku setiap  bulan  yang besarnya  sesuai  aturan  yang telah

ditetapkan Balai PPLOP Provinsi Jawa Tengah 

4. Mendapatkan  kebutuhan  alat  kebersihan  (sabun cuci,  sabun mandi,  shampoo,

sikat gigi, pasta gigi ) ; 
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5. Mendapatkan  peralatan  latihan  dan  pertandingan  dengan  jumlah  yang  telah

ditetapkan oleh Balai PPLOP Provinsi Jawa Tengah ; 

6. Mendapatkan biaya untuk Try Out /In , Training camp dan pertandingan sesuai

dengan  aturan  yang  ditetapkan  oleh  Balai  PPLOP  Provinsi  Jawa  Tengah  ;

Mendapatkan  pelayanan  medis  (tenaga  medis,  suplemen,  masseur  dan

fisioterapi),  konsultasi  psikologis dan pelayanan gizi  yang ditunjuk oleh Balai

PPLOP Provinsi Jawa Tengah ; 

7. Merekomendasikan penghargaan kepada pemerintah untuk atlet yang berprestasi 

8. Nasional dan/atau International  yang diakui oleh federasi  international  cabang

olahraganya 

9.  Merekomendasikan lulusan PPLOP untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan

selanjutnya.

2.2.11.4 Honorarium Atlet, Pelatih, dan Asisten Pelatih

Selama berada di Balai Pemusatan Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar

(BPPLOP)  Provinsi  Jawa  Tengah  para  Atlet,  Pelatih  dan  Asisten  mendapatkan

fasilitas uang saku I uang Pembinaan Bulanan dengan nominal sebagai berikut : 

1. Atlet (APBD) Rp. 500.000,

2. Atlet (APBN) Rp. 500.000,

3. Pelatih (APBD) Rp. 3.500.000,

4 Pelatih (APBN) Rp. 4.000.000,

5. Asisten pelatih (APBD) Rp 3.000.000

6. Asisten pelatih (APBN) Rp 3.000.000

2.2.11.5 Akomodasi dan Konsumsi
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Untuk  menunjang  pelaksanaan  kegiata  Pemusatan  Pendidikan  dan  Latihan

Olahraga Pelajar (PPLOP) Provinsi Jawa Tengah tanggung Jawab yang dlsedlakan

antara lain: 

1.  Akomodasi  Asrama atlet/pelajar  PPLOP berada  di  Kawasan Jatidiri  Semarang,

GOR Satria Hasanudin Semarang, Wisma Wushu Marina Semarang, Surakarta ,

Ambarawa dan Kudus serta asrama untuk Pelatih dan Asisten Pelatih berada di

Kawasan Jatidiri. 

2. Konsumsi Para atlet dan pelatih BPPLOP disediakan konsumsi oleh pihak ketiga .

Konsumsi yang diberikan sehari meliputi 3 (tiga) kali makan dan snack 3 (tiga)

kali.

2.2.11.6 Fasilitas Pendukung

1. Biaya Pendidikan 

2. Peralatan Sekolah 

3. Seragam Sekolah dan seragam Iatihan

4. Kebutuhan sehari hari (peralatan mandi dan cuci) 

5. Pertengkapan latihan (tas latihan, sepatu latihan) 

6. Peralatan latihan 

7. Pembinaan Akademik 

8. Biaya untuk mengikuti Try out/ In, training camp, dan pertandingan 

9.  Tambahan  Suplemen,  Masseur,  fisioterapi,konsultasi  psikologis  dan  pelayanan

gizi. 
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10. Merekomendasikan penghargaan kepada Pemerintah untuk atlet yang berprestasi

Nasional  dan/atau  Internasional  yang diakui  oleh  federasi  Internasional  cabang

olahraganya. 

11. Merekomendasikan lulusan PPLOP untuk melanjutkan ke jenjang Pendidikan

2.2.12 Pembinaan Prestasi Atlet PPLOP Jawa Tengah

1. Penyusunan Program Latihan

Pelatih wajib  menyusun  program  latihan  tahunan  dan  dijabarkan  pada

program bulanan, mingguan dan harian. Program latihan tahunan disusun berdasarkan

kalender kompetisi yang ada di induk organisasi cabang olahraga

2. Tes dan Monitoring

Test  sebagai control kemajuan latihan dan kondisi kesehatan pelajar  secara

periodik, test control latihan yang meliputi test fisik dan teknik, dilaksanakan sesuai

dengan  cabor  masing-masing  cabor  dengan  konsultasi  dengan  Pengprov  Cabor.

Sedangkan tes kesehatan dilakukan bersama dengan pelaksanaan urusan kesehatan

untuk mendapatkan masukan mengenai kesehatan atlet  pelajar.  Selama Monitoring

dilakukan oleh petugas monitoring akan dilakukan pengecekan program latihan.

3. Try Out 
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Bagi atlet Balai PPLOP wajib untuk mengikuti kompetisi uji coba/try out di

atau kejuaraan terbuka dan satu kompetisi yang merupakan puncak prestasi kompetisi

sebagai sarana evaluasi perkembangan prestasi pada tahun berikutnya.

2.2.12.1 Promosi dan Degradasi

1. Promosi dan Degradasi Atlet/Pelajar

Promosi Degradasi diberikan kepada Atlet dan Pelatih/Asisten Pelatih setelah

dilakukan evaluasi secara berkala yaitu mingguan, bulanan, triwulan, semester dan

akhir  tahun  maka  hasil  evaluasi  digunakan  sebagai  bahan  penilaian  untuk

menentukan apakah para atlet, pelatih dan asisten pelatih Iayak untuk dipertahankan

dan diteruskan atau dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi atau harus dilakukan

sebuah peringatan dan koreksi atau bahkan dilakukan degradasi/pemulangan . 

Promosi dan Degradasi Atlet Promosi kepada Atlet/Pelajar diberikan kepada

atlet/Pelajar yang dari hasil evaluasi menunjukkan peningkatan prestasi yang ditandai

dengan pemberian rekomendasi dari Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Jawa

Tengah  untuk  mendapatkan  Pembinaan  lebih  lanjut  ke  jenjang  yang  lebih  tinggi

(Pelatda, Pelatnas).

Degradasi  diberikan  kepada  Atlet/Pelajar  ditandai  dengan

pemulangan/dikeluarkan bila hasil evaluasi menunjukkan:

a) Tidak  mampu  meningkatkan  prestasinya  (penurunan  prestasi)  dan  tidak  lagi

memenuhi  persyaratan  yang  ditetapkan  berdasarkan  hasil  evaluasi  mencakup

disiplin latihan, hasil tes, pengukuran, uji coba dan hasil kompetisi 
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b) Telah menyelesaikan studinya di sekolah menengah sehingga harus keluar dari

BPPLOP secara otomatis ; 

c) Melanggar larangan yang telah ditetapkan ; 

d) Tidak mampu mengikuti proses pembelajaran di sekolah; 

e) PeIajar/Atlet pada periode tertentu tidak menunjukan perkembangan prestasi atau

terjadinya penurunan prestasi ; 

f) Pelajar/Atlet melanggar larangan-larangan dan /atau tidak dapat mematuhi aturan

yang telah ditentukan oleh pengelola BPPLOP (Indisipliner).

2. Promosi dan Degradasi Pelatih/Asisten Pelatih 

Promosi kepada  Pelatih/AsistenPelatih  diberikan  apabila  Pelatih/asisten

Pelatih:  menunjukkan  peningkatan  prestasi  Atlet/Pelajar  binaannya  dengan

direkomendasikan untuk layak dipertahankan

Degradasi diberikan kepada Pelatih/ Asisten Pelatih apabila : 

a) Penggantian penugasan yang dilandasi oleh kompetensi dan kinerjanya terutama

hasil  evaluasi  terhadap  capaian  /  peningkatan  prestasi  atlet  binaannya,  dinilai

tidak mampu menyusun program latihan dan implementasinya serta evaluasi dan

pengawasan perkembangan/kemajuan prestasi untuk segenap atlet binaannya . 

b) Tidak mampu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan semua pihak terkait agar

monitoring, pengendalian, evaluasi dan pengawasan dapat dilakukan secara ketat

termasuk menyajikan progress report atlet kepada Kepala Balai PPLOP secara

periodik; 

c) Tidak  mampu  membuat  laporan  perkembangan  latihan  mencakup

performa/penampilan ,prestasi, hasil tes dan pengukuran uji coba serta kompetisi

setiap atlet yang dibina pada setiap periode yang telah ditetapkan 

d) Tidak mampu menjaga kewibawaan profesi pelatih (disiplin dan moralitas) 
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e) Tidak  dapat  mematuhi  aturan  yang  telah  ditetapkan  oleh  pengelola  BPPLOP

(Indisipliner).

2.2.13 PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

PPLOP sepak bola Jawa Tengah dulu berada di Salatiga dan terkenal dengan

sebutan Diklat  Salatiga.  Diklat  Salatiga sendiri  sudah ada sebelum SKO Ragunan

karena  berdiri  sejak  1963.  Awalnya  Diklat  Salatiga  ini  semacam  pusat  pelatihan

atau training center  untuk para pemain muda hasil kerja sama antara PSSI dengan

Departemen Olahraga. Ketika itu dikenal dengan nama TC Ngebul Salatiga. Ngebul

merupakan  nama  sebuah  tempat  di  Salatiga.  Di  era  kolonial,  Ngebul  memiliki

bandara. Ngebul di Salatiga dipilih sebagai tempat TC karena udaranya yang sejuk

dan segar, juga agak sepi dan lumayan terpisah dari keramaian dan hiruk-pikuk kota

besar seperti Jakarta atau Semarang. 

TC Ngebul Salatiga kemudian berubah formatnya menjadi Pusat Pendidikan

dan Latihan (Diklat) Salatiga. Fase ini dimulai pada 1973 saat PSSI dipimpin oleh

Kosasih Poerwanegara.  Dalam formatnya yang baru ini,  sepakbola masih menjadi

pusat  kegiatan,  tetapi  aktivitas  belajar  para  pemain  muda juga  menjadi  perhatian.

Mereka berlatih dan sekolah di tempat yang sama. Guru-guru disediakan agar para

pemain muda ini tidak ketinggalan pelajaran sekolah. 
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Keberhasilan  Diklat  Salatiga  ini  mendorong  Gubernur  DKI  Jakarta  untuk

mendirikan  Diklat  Ragunan  yang  diresmikan  oleh  Wakil  Presiden  Sri  Sultan

Hamengkubuwono  pada  1976.  Sejak  itulah,  alumnus-alumnus  kedua  diklat  itu

banyak  mewarnai  skuat  tim  nasional  Indonesia  dari  berbagai  kelompok  usia.

Godokan dari kedua diklat inilah yang membuat Indonesia mampu menjadi salah satu

kekuatan penting sepakbola junior di Asia. Berkali-kali Indonesia berhasil lolos ke

final dan bahkan menjadi juara Piala Pelajar Asia.

Kerja sama yang intens dan terbukti  memberi hasil bagus antara PSSI dan

Departemen  Pendidikan  dan Kebudayaan  (P&K) ini  kemudian  dikembangbiakkan

pada awal 1990an saat PSSI dipimpin oleh Azwar Anas. Mulailah format diklat ini

disebarkan  ke  berbagai  penjuru  Indonesia,  seperti  Medan,  Padang,  Bandung,

Bontang, Malang, Makassar, Manado dan Jayapura.

Pada  masa  inilah  Diklat  seperti  ini  lebih  dikenal  dengan  sebutan  Pusat

Pembinaan dan Latihan Pelajar (PPLOP). Pengembangan itu pun terbukti langsung

membuahkan  hasil  karena  banyak  lulusan  PPLOP daerah  setempat  yang  berhasil

memunculkan bintang-bintang baru di sepakbola Indonesia.

2.2.14 Peranan PPLOP Sepak Bola Dalam Pembinaan Olahraga

Program  pembinaan  olahraga  pelajar  merupakan  potensi  yang  sangat  luar

biasa  dalam usaha  mencapai  sasaran  prestasi  olahraga  yang membanggakan  pada

tingkat nasional dan internasional. Bibit olahraga yang ideal dapat terlaksana dengan
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baik  apabila  bersda  pada  wadah  yang  tepat  yaitu  Pusat  Pendidikan  dan  Latihan

Pelajar  atau biasa disebut  PPLOP. Pembinaan prestasi  siswa menjadi  berkembang

jika penyeleksian masuk dilakukan ketat dan menetapkan parameter tes sesuai dengan

karakteristik cabang olahraganya.

Sistem dalam PPLOP adalah  membina  atlet  pelajar  terpilih  yang memiliki

prospek  terbaik.  Melalui  PPLOP  dipersiapkan  atlet-atlet  junior  yang  mampu

menggantikan atau meneruskan prestasi atlet-atlet senior.

2.2.15 Pengertian Evaluasi

Menurut  Arikunto  (2006:21),  evaluasi  adalah  kegiatan  mengumpulkan

informasi tentang bekerjanya sesuatu, selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk

menetukkan alternative yang tepat dalam mengambil keputusan. Sedangkan, menurut

Stuflebum (dalam Hengki  Fernando,  2018:34)  mengatakan  evaluasi  adalah  proses

menggambarkan  memperoleh  dan  menyediakan  informasi  tentang  tujuan,  desain,

implementasi yang berguna untuk pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan.

Evaluasi  yang  berfokus  pada  pemanfaatan  yang  melibatkan  identifikasi

individu  yang  akan  menggunakan  evaluasi  temuan  untuk  mengambil  sebuah

keputusan di masa depan tentang suatu program, secara aktif akan melibatkan para

pengambil keputusan dalam evaluasi, dan akan membantu dalam memahami proses

evaluasi.  Kegiatan  evaluasi  atau  penilaian  merupakan  proses  yang  direncanakan

untuk memperoleh  informasi  atau data,  kemudian  dibuat  suatu keputusan.  dengan
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kata lain evaluasi adalah proses memberikan penilaian dengan cara mengumpulkan

informasi yang nantinya dugunakan untuk membuat alternative keputusan.

Evaluasi  adalah  cara  mengidentifikasi  apa  yang  sebenarnya  terjadi  pada

pelaksanaan  atau  penerapan  suatu  program,  dengan  demikian  evaluasi  bertujuan

untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program, dampak

dan hasil yang dicapai untuk mengambil suatu keputusan apakah tindakan ini akan

dilanjutkan, diperbaiki,atau dihentikan, Suprapto (dalam Sulistiyo, 2017:23).

Program adalah sebuah sistem, sedangkan sistem adalah  beberapa bagian atau

komponen program yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan bekerjasama

untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan didalam sistem. 

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan evaluasi adalah suatu proses

mengumpulkan informasi dan memahami sesuatu untuk menetukan nilai dari suatu

kegiatan atau objek pada saat tujuan telah tercapai. Pelaksanaan evaluasi berkaitan

dengan penekanan dan sudut pandang tujuan yang dicapai pada sebuah kegiatan, serta

melihat sejauh mana keberhasilan suatu program.

2.2.16 Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi untuk mendukung membuat keputusan yang dapat diterima

dan bukan untuk menguju hipotesis. Mengidentifikasi tujuan evaluasi suatu program

agar mudah perlu memperhatikan unsusr-unsur dalam kegiatan pelaksanaannya yang

terdiri dari: 1)  what  yaitu apa yang akan di evaluasi, 2)  who yaitu siapa yang akan
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melaksanakan evaluasi, 3) how yaitu bagaimana melaksanakannya. Penentuan tujuan

evaluasi  bergantung pada  jenis  evaluasi  yang digunakan,  tujuan umum dinyatakan

dalam rumusan umum, sedangkan tujuan khusus dinyatakan didalam rumusan khusus

dan terbatas, serta rincian dari tujuan umum tersebut.

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui peningkatan suatu program dalam

mencapai tujuan internal lembaga atau institusi, pertanggungjawaban terhadap tugas

kepada stakeholder, dan bahan pertimbangaan pengambilan keputusan, Saritiw (dalan

Hellen Purnama, 2017:24).

Disimpulkan  bahwa  tujuan  evaluasi  adalah  untuk  mendapatkan  informasi

yang sebenarnya dan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui sejauh

mana tingkat keberhasilan dan kegagalan dari suatu program yang dilihat dari suatu

objek dalam konteks tertentu.

2.2.17 Manfaat Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan informasi pelaksanaan suatu program

atau mengetahui tingkat ketercapaian tujuan suatu program dan juga masalah yang

dihadapi  sehingga  akan  mendapatkan  solusi  permasalahan  untuk  melakukan

perbaikan. Adapun manfaat evaluasi sebagai berikut:

1) Menentukan nilai suatu objek, sasaran, atau peristiwa dalam konteks tertentu.

2) Menyajikan informasi bagi pemimpin keputusan dan kebijakan yang terbaik.

3) Melihat kemungkinan dampak suatu kebijakan yang akan diterapkan.
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2.2.18 Model Evaluasi

Menurut  Arikunto  dan  Cepi  (2009:40)  ada  beberapa  model  evaluasi  yang

dikenalkan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:

1) Goal Oriented Evaluation Model

2) Goal Free Evaluation Model

3) Formatif Sumatif Evaluation Model

4) Countenance Evaluation Model

5) Responsive Evaluation Model

6) CSE-UCLA Evaluation Model

7) CIPP Evaluation Model

8) Discrepancy Model

Model  evaluasi  yang  akan  digunakan  peneliti  dalam  penelitian  ini  adalah

Countenance Evaluation Model Stake, karena model evaluasi ini bersifat menyeluruh

atau  lengkap.  Diharapkan  dengan  menggunakan  model  evaluasi  ini  dapat

memperoleh  informasi  yang  akurat  yang  menyangkut  berbagai  aspek  program

pembinaan. Model penelitian ini dikembangkan oleh Stake dana ada tiga tahap dalam

melakukan evaluasi program yaitu: 1) antecendent (keadaan sebelum), 2) transaction

(proses), dan 3) outcomes (hasil). Model evaluasi ini data yang dibandingkan tidak

hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan antara tujuan dengan keadaan yang

sebenarnya, tetpai membandingkan juga dengan standar yang absolut untuk menilai

manfaat program.
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2.2.19 Pengertian Program

Program merupakan segala  sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan

harapan akan mendapatkan hasil  atau pengaruh yang baik.  Secara umum program

dapat  diartikan  sebagai  rencana,  sedangkan  secara  khusus  program  didefinisikan

sebagai suatu unit atau satuan kegiatan yang merupakan realisasu atau implementasi

dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi

dalam suatu organisasi yang melibatkan sekolompok orang (Arikunto, 2008).

Program merupakan suatu unsur pertama yang harus ada demi tercapainya

kegiatan  pelaksanaaan,  karena  dalam suatu  program telah  dimuat  beberapa  aspek

yaitu: 1) adanya tujuan yang ingin dicapai, 2) adanya kebijakan yang harus diambil

dalam pencapaian tujuan itu, 3) adanya aturan yang dipegang dengan prosedur yang

harus dilakukan, 4) adanya perkiraan anggaran yang dibutuhkan, 5) adanya strategi

dalam pelaksanaan.

Program  dapat  berupa  sesuatu  yang  berbentuk  nyata  (tangible)  ataupun

berbentuk  abstrak  (intangible)  seperti  prosedur.  Program  yang  dimaksud  dalam

penelitian  ini  adalah  program pembinaan  atlet  yang telah  dilakukan  oleh  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah.

2.2.20 Pembinaan

Pembinaan  olahraga  prestasi  bertujuan  untuk  memprediksi  dengan

propabilitas yang tinggi, seberapa besar peluang seseorang berhasil dalam mencapai
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prestasi maksimalnya dan apakah seorang atlet muda mampu sukses menyelesaikan

program  latihan  dasar  ,  kemudian  ditingkatkan  latihannya  agar  mampu  menuju

prestasi  puncak.  Faktor  yang  harus  dipertimbangkan  dalam  pembinaan  olahraga

prestasi yaitu tujuan pembinaan yang jelas, program latihan yang sistematis, materi

dan metode latihan yang tepat serta evaluasi yang bisa mengukur keberhasilan proses

pembinaan.

Olahraga prestasi dilakukan oleh seseorang yang memiliki bakat, kemampuan,

dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses

pembinaan  dan  pengembangan  secara  terencana,  berjenjang,  dan  berkelanjutan

dengan didukung ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Pencapaian prestasi

maksimal  dalam  olahraga  hanya  dapat  dicapai  melalui  proses  pembinaan  yang

terencana, sistematik, teratur, dan berkesinambungan (Joko Priono, 2014).

Pembinaan olahraga prestasi yang baik juga harus dilakukan sebuah evaluasi

program pembinaan  agar  mengetahui  berhasil  atau  gagal  program yang diberikan

kepada  atletnya.  Evaluasi  program  pembinaan  merupakan  suatu  proses  yang

dilakukan seseorang untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan suatu program dan

dapat dilihat dari dampak dan hasil yang telah dicapai.

2.3 Kerangka Berfikir

Olahraga  prestasi  merupakan  suatu  wadah  untuk  membina  dan

mengembangkan  olahragawan  secara  terencana,  berjenjang,  serta  berkelanjutan
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melalui kompetisis untuk mencapai prestasi. Pembinaan yang baik, rekrutmen yang

baik, dapat berjalan secara terstruktur dan terencana akan dapat menghasilkan prestasi

atlet  yang  diharapkan  mampu  bersaing  dikancah  nasional  maupun  internasional.

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah Sejak berdirinya PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

hingga sekarang, prestasi yang dihasilkan dari pembinaan sudah baik. Hal tersebut

tentunya karena adanya kerjasama antara pengurus, pelatih,  serta atlet.  Hasil  yang

didapatkan  tidak  terlepas  dari  manajemen  pembinaan  yang  dilakukan  di  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah.

Manajemen  yang  dikelola  dengan  baik  akan  memberikan  harapan  yang

diinginkan oleh pelatih dan atlet untuk tujuan  yang ingin dicapai. Atlet tidak lepas

dari  seorang pelatih.  Pelatih  selain menyusun program latihan  untuk atletnya juga

merupakan  motivator  dan  pendukung  yang  baik.  Keberhasilan  atlet  merupakan

keberhasilan  pelatih  dalam  menyusun  manajemen  kepelatihannya.   Latihan  yang

dilakukan secara berkelanjutan merupakan faktor terpenting pula dalam meningkat

prestasi. Latihan yang baik harus disesuaikan juga dengan program latihan yang telah

tersusun dan terperogram dengan baik akan menghasilkan prestasi yang baik pula. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menggunakan model Countenance model

yaitu : (1) antesenden (atecendents/context), (2) transaksi (transaction/proses) dan (3)

keluaran  (output-outcomes).  Elemen-elemen  yang  ada  di  coustenancemodel  dapat

mengetahui  atau  mengevaluasi  pelaksanaan  pembinaan  PPLOP  sepak  bola  Jawa

Tengah.
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
(Sumber: Ilustrasi Peneliti)



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pembahasan  mengenai  pelaksanaan  pembinaan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola

Jawa Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Antencedent 

Dalam hal ini latar belakang pembinaan di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

yang terdiri dari visi, misi, dan tujuan pembinaan sudah jelas dan untuk kelengkapan

perangkat pun sudah terstruktur dengan baik serta adanya program pembinaan yang

telah disusun oleh Balai PPLOP Jawa Tengah dalam melaksanakan pembinaan atlet

untuk mempersiapkan  atlet-atlet  yang mampu mengikuti  kejuaraan-kejuaraan  baik

tingkat regional, nasional maupun internasional.

2) Transaction 

Dalam hal ini juga pelaksanaan pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah yang terdiri atas perekrutan pelatih sudah cukup baik karena, program latihan

yang pelatih buat sudah berjalan sesuai dengan program yang pelatih buat dan semua

pelatih sudah memiliki sertifikat kepelatihan internasional. Atlet yang telah direkrut

pada pembinaan di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah dikatakan sudah cukup layak

karena, atlet tersebut berkompeten dalam bidang sepak bola karena sistem perekrutan
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yang  ketat,  syarat  yang  jelas,  serta  memerlukan  beberapa  tahapan  yang  sudah

dipersiapkan dengan baik sehingga atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah merupakan

anak-anak pilihan.  Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah masih dikatakan kurang baik karena, masih banyak yang belum berstandar

nasional  bahkan  internasional  serta  belum  terpelihara  dengan  baik.  Jumlah  juga

belum tercukupi, bahkan masih belum memiliki. 

Pelaksanaan  program latihan  dan  program  kerja  berjalan  sudah  cukup  baik

meskipun  masih  ada  beberapa  kekurangan.  Untuk  implementasi  program  latihan

memang sudah sesuai dengan apa yang sudah diprogramkan dan dijadwalkan oleh

pelatih dan pengurus. Atlet pun tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti program

latihan yang telah dibuat oleh pelatih tetapi,  intensitas latihan sudah tinggi karena

melakukan  10  kali  latihan  dalam  seminggu..  Selalu  dilakukan  evaluasi  terhadap

pelaksanaan pembinaan secara terprogram namun, terkendala dari pendanaan untuk

melakukan try out sehingga, evaluasi tidak bisa dilakukan secara maksimal. 

Pendanaan yang diberikan Dispora kepada PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

sudah memenuhi  kebutuhan  atlet  dan  pelatih,  akan tetapi  pelayanan  yang kurang

karena gaji ataupun uang saku sering terlambat berbulan-bulan. Serta termasuk dana

keberangkatan  atlet  yang  akan  mengikuti  kejuaraan   sudah  ditanggung  oleh

pemerintah dalam hal ini Balai PPLOP Jawa Tengah. Dalam pemenuhan kebutuhan

konsusmi dan gizi atlet belum sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan atlet. 
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Koordinasi  antara  pemerintah,  pengurus,  pelatih,  dan  atlet  di  PPLOP Sepak

Bola  Jawa Tengah  sudah berjalan  cukup  baik  tetapi,  ada  sedikit  kesulitan  terkait

dengan koordinasi pengurus  serta pemerintah dengan pelatih dan atlet karena kurang

maksimal  dalam  menjalankan  komitmen  bersama  karena  adanya  jarak  serta

kesenjangandalam  memberikan  informasi.  Untuk  kesejahteraan  pengurus,  pelatih,

dan atlet yang ada sekarang sudah cukup baik. Karena apa yang mereka dapat sudah

cukup  mampu  untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari  meskipun  memang  sedikit

kurangdan  untuk  atletnya  sendiri  sudah  mendapatkan  uang  pembinaan  meskipun

dengan jumlah yang tergolong kecil serta bonus hanya diberikan di kejuaran tertentu

seperti POPNAS, itupun tidak setiap tahun dan tidak semua atlet PPLOP Sepak Bola

Jawa  Tengah  mengikuti  kejuaraan  ini.  Sementara  kejurnas  antar  PPLOP  tidak

mendapatkan. meskipun memperolah medali kejurnas. 

3) Outcome 

Prestasi  yang diperoleh  oleh  atlet  di  PPLOP Sepak Bola  Jawa Tengah  dari

tahun 2008 sampai 2019  yaitu 8 medali kejurnas antar PPLOP.  Sementara semenjak

berpindah ke Semarang hanya memperoleh 1 medali emas di tahun 2017. Bahkan 2

tahun terakhir ini tidak dapat berprestasi

Dapat disimpulkan bahwa prestasi  atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

masih dikatakan cukup baik walaupun masih ada beberapa kekurangan dikarenakan

dalam aspek pembinaannya  masih  kurang seperti  pendanaan yang minim,  sarpras

yang tidak memadai, alat transportasi yang tidak ada, honor, tidak ada uang bonus
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untuk  atlet,  dan  faktor  konsumsi  yang  masih  kurang  baik  dikarenakan  gizi  yang

diberikan belum memenuhi kebutuhan atlet serta tidak adanya vitamin yang diberikan

kepada atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah. Faktor berikutnya yaitu, kurangnya

jam terbang atlet dalam melakukan pertandingan karena minimnya pendanaan untuk

keberangkatan atlet untuk melakukan latih tanding baik di dalam dan luar kota.

5.2 Saran

Kesimpulan yang terkait dari hasil penelitian dan pembahasan yang ada dapat

diajukan beberapa rekomendasi dan saran, yaitu sebagai berikut:

1) Pemerintah,  Pengurus  dan  pengelola  pembinaan  harus  berperan  aktif  dalam

meningkatkan pendanaan yang akan digunakan untuk mendukung pelaksanaan

program pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

2) Pada evaluasi  transaction  yang menyangkut seluruh aspek terutama mengenai

sarana prasarana, koordinasi, konsumsi, transportasi dan kesejahteraan sangat

perlu diperbaiki serta perlu perhatian khusus dalam pemberian kebutuhan gizi

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah. 

3) Pemerintah  Provinsi  Jawa  Tengah   beserta  Balai  PPLOP Jawa  Tengah  dan

bapak ibi pengurus harus lebih meningkatkan komunikasi dalam koordinasinya

agar dapat memberikan perhatian lebih dan memberikan dan yang cukup untuk

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah karena, sebenarnya atlet

telah memberikan hasil yang memuaskan disetiap mengikuti kejuaraan. Akan
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tetapi, akibat kekurangan kekurangan dalam beberapa aspek membuat prestasi

atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah masih belum maksimal dan stabil.

4) Pengurus dalam hal ini Balai PPLOP Jawa Tengah harus lebih memperhatikan

para pelatih dalam proses pembinaan serta atlet  yang sering berprestasi  baik

ditingkat nasional maupun internasional.

5) Perlu dikembangkannya pembinaan yang sudah ada di Provinsi Jawa Tengah

serta  diharapkan  dapat  membangun  pembinaan  atlet  sepak  bola  yang

professional.

6) Perlu  mengikuti  kejuaran  secara  rutin  dan  terencana  khususnya  kejuaraan

tingkat  regional  maupun  nasional  yang  dilaksanakan  di  berbagai  tempat  di

Indonesia agar atlet-atlet lebih mudah untuk menyalurkan bakatnya.

7) Perlu adanya perubahan dalam perekrutan pelatih, yang awalnya hanya dilihat

dari  lisensi  yang  dimiliki  dan  pengalaman  dalam melatih  atlet  tetapi,  harus

dilihat  juga  dari  kontribusi  pelatih  tersebut  dalam  menciptakan  atlet  yang

berprestasi bahkan, jika perlu merekrut pelatih dari luar Provinsi Jawa Tengah

yang dianggap mampu serta memiliki pengalaman yang baik dalam membuat

dan menerapkan program latihan kepada atlet.

8) Perlu adanya pembaharuan kualitas sarana dan prasarana yang dimiliki untuk

memaksimalkan program latihan yang diberikan oleh pelatih kepada atletnya.
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9) Perlu adanya tim yang berkualitas dan ahli pada bidang gizi dalam menentukan

asupan  konsumsi  yang  diberikan  kepada  atlet,  misalnya  spesialis  ahli  gizi,

dokter  gizi,  dan  tim  pengawas  yang  bertanggung  jawab  mengawasi  proses

pemberian konsumsi dan vitamin pada atlet. Perlu juga dilakukan tes kesehatan

untuk pelatih dan atlet guna memberikan informasi serta laporan gizi mengenai

kebutuhan konsumsi yang mereka perlukan.

10) Perlu adanya komunikasi yang lebih baik lagi antara pemerintah dan pengurus

Balai  PPLOP  Jawa  Tengah  serta  pelatih  dan  atlet  agar  komitmen  yang

disepakati  bersama  dapat  berjalan  maksimal  serta  dapat  melancarkan

pelaksnaan pembinaan kepada atlet di sekolah tersebut. 

11) Perlu  adanya perhatian  dalam hal  kejuaraan  dan  try  out  dalam pelaksanaan

program  pembinaan  karena  berpengaruh  terhadap  kualitas  pelatih  dan

regenerasi  dari  para  atlet.  Dengan  memperhatikan  kejuaraan  secara  rutin,

terencana, dan berkelanjutan agar atlet yang memiliki potensi dan prestasi dapat

mengeksplorasi kemampuannya dalam sebuah pertandingan maupun kejuaraan

sehingga Provinsi Jawa Tengah tidak kesulitan dalam mencari bibt-bibit yang

berpotensi dan berkualitas dibidang olahraga sepak bola.

12) Perlu  adanya  dukungan dana  dari  pihak  ketiga  karena  terbatasnya  anggaran

untuk yang disediakan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
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Lampiran 1

PANDUAN OBSERVASI

No Aspek yang akan 
diungkap

Kriteria Yang 
Diamati

Ada Tidak Keterangan

1. Latar belakang 1. Latar belakang yang 
jelas

 Latar belakang 
jelas

2. Perencanaan 
program 
pembinaan 

1. Ada Visi dan 
Misi yang jelas

2. Tujuan program 
pembinaan yang 
jelas

3. Ada program 
pembinaan yang 
jelas







Visi dan Misi 
jelas

Tujuan program 
pembinannya 
jelas

Ada program 
latihan jelas tetapi
belum baik

3. Kelengkapan 
perangkat dan 
sumber daya 
manusia

1. Pengurus 
- Usia 
- Tingkat 

Pendidikan 
- Pengalaman

2. Ketersediaan 
pelatih/asisten 
pelatih
- Usia 
- Tingkat

Pendidikan 
- Sertifikat 
- Pengalaman
- Kebugaran 

jasmani













Ada pengurus 
yang terstruktur 
dan memiliki 
jenjang 
pendidikan

Pelatih 
mempunyai 
sertifikat, jenjang 
pendidikan, dan 
merupakan 
mantan atlit serta 
kebugaran 
jasmani yang baik
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3. Ketersediaan atlet
- Usia 
- Skill/

Keberbakata
n

- Berprestasi 
tingkat 
daerah, 
nasional, atau
internasional

- Sehat 
jasmani dan 
rohani







Memiliki atlet 
yang berbakat 
sesuai 
umur ,berprestasi 
dan sehat secara 
jasmani dan 
rohani

4. Sarana dan 
prasarana

1. Peralatan latihan
- Peralatan dan 

media 
pendukung


Ada beberapa 
sarana dan 
prasarana yang 
masih mengguna-
kan fasilitas 
umum (menyewa)
dan belum sesuai 
standar nasional. 
Memiliki 
beberapa 
peralatan latihan.

5. Program latihan 1. Program jangka 
pendek

2. Program jangka 
menengah

3. Program jangka 
panjang

4. Evaluasi 
program latihan









Program jangka 
panjang 
ada,meskipun 
kadang berubah 
berubah-ubah 
sesuai dengan 
keadaan 
dilapangan dan 
ada evaluasi 
program latihan 
yang jelas

6. Pendanaan 1. Sumber dana dari 
pemerintah atau 

 Ada sumber dana 
dari pemerintah 
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pihak lain 
(donator)

dan pendanaan 
jelas dan terbuka

7. Koordinasi 1. Koordinasi antar 
pengurus dan pelatih

2. Koordinasi antar 
pelatih dan atlet

3. Koordinasi antar 
pemerintah dan 
pengurus.

4. Koordinasi antar 
orang tua dan atlet









Adanya 
koordinasi cukup 
baik dari semua 
pihak meskipun 
masih ada 
beberapa 
kekurangan 
terkait 
komunikasi 
yangkurang.

8. Kesejahteraan 1. Pengurus 
2. Pelatih
3. Atlet





Ada tetapi kecil 
atau kurang sesuai

9. Transportasi 1. Alat transportasi  Tidak memiliki 
alat transportasi. 
Mengguakan 
kendaraan 
bermotor masing-
masing atlet untuk
menuju ke tempat
latihan. Untuk try 
out keluar kota 
menyewa alat 
transportasi.

10. Prestasi 1. Prestasi altet di 
setiap cabang 
olahraga di PPLOP 
Sepak Bola Jawa 
Tengah

 Prestasi Nasional 
sudah ada bahkan 
sampai 
internasional 
Namun yang jadi 
masalah adalah 
tidak stabil 
memperoleh 
prestasi.

Lampiran 2
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PANDUAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS
PPLOP SEPAK BOLA JAWA TENGAH

No. Komponen Indikator Butir Pertanyaan

1. Antecedent/Contex Latar belakang dan 
perencanaan program 
pembinaan

1. Apa yang melatar 
belakangi pembinaan atlet
pada PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

2. Apa visi dan misi PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

3. Bagaimana pencapaian 
visi dan misi di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah 
sejauh ini?

4. Apa tujuan program 
pembinaan atlet pada 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

5. Sejak kapan pembinaan 
atlet pada  PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah 
dimulai?

6. Apakah menurut anda 
pembinaan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah 
sudah tertata dengan baik?

2. Transaction/
Process

Ketersediaan sumber 
daya manusia
- Perekrutan pelatih
- Perekrutan atlet

1. Bagaimana sistem 
perekrutan pelatih di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

2. Apakah ada syarat dan 
ketentuan dalam merekrut 
pelatih? Jika ada apa 
sajakah persyaratnya?

3. Ada berapa pelatih yang 
melatih atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

4. Bagaimana sistem 
penyebaran informasi 
penerimaan atlet di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
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Tengah?
5. Bagaimana sistem 

perekrutan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

6. Syarat apa saja yang harus
dimiliki calon atlet agar 
dapat terpilih menjadi 
atlet di PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah?

7. Apakah dalam perekrutan 
atlet sudah ditentukan 
jumlahnya?

8. Ada berapa atlet yang ada 
di PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

Pelaksanaan program 
latihan

1. Apakah pelatih 
mempunyai program 
latihan?

2. Apakah program 
latihan yang diberikan 
pelatih sudah sesuai 
dengan tujuan yang 
akan dicapai oleh 
PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

3. Apakah jadwal latihan 
sudah ditentukan?

4. Apakah pengurus 
selalu melakukan 
pengawasan terhadap 
pelaksanaan program 
latihan?

5. Apakah pengurus 
selalu melakukan 
evaluasi program 
latihan yang telah 
diberikan oleh pelatih 
ke atlet?

Sarana dan prasarana 1. Sarana dan prasarana yang
dimiliki PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah 
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diperoleh dari mana?
2. Menurut anda apakah 

sarana dan prasarana yang
dimiliki PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah sudah 
memadai atau belum?

3. Menurut anda apakah 
sarana dan prasarana yang
dimiliki PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah layak 
atau tidak?

4. Apakah sarana dan 
prasarana di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah 
ini milik sendiri?

5. Apakah ada pemiliharaan 
khusus untuk sarana dan 
prasarana yang dimiliki 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

Pendanaan 1. Darimana saja sumber 
dana yang diperoleh 
untutuk digunakan dalam 
pembinaan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

koordinasi 1. Apakah hubungan atau 
koordianasi antara  
pemerintah, pengurus, 
pelatih dan atlet berjalan 
dengan baik?

2. Apakah pemerintah ikut 
memantau perkembangan 
dan kemajuan atlet di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

3. Apakah ada kesulitan 
ketika berhubungan atau 
berkoordinasi dengan 
pemerintah, pengurus, 
pelatih, dan atlet?

Kesejahteraan 1. Apakah kesejahteraan 
anda sebagai pengurus 
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sudah terjamin dengan 
baik?

2. Bagaimanakah pelayanan 
terhadap kesejahteraan 
pelatih dan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

3. Apakah pengurus ikut 
berperan penting dalam 
perkembangan dan 
kemajuan atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

4. Apakah ada perbedaan 
gaji untuk pelatih di setiap
cabang olahraga?

5. Apakah ada bonus untuk 
atlet yang berprestasi di 
setiap cabang olahraga?

Konsumsi 1. Apakah PPLOP Sepak 
Bola memiliki ahli gizi?

2. Bagaimana peran ahli 
gizi saat ini dalam 
mengatur konsumsi atlet?

3. Apakah konsumsi yang 
diberikan kepada atlet 
sudah sesuai dengan 
kebutuhan yang atlet 
perlukan?

Transportasi 1. Apakah PPLOP Sepak 
Bola memiliki alat 
transportasi untuk menuju 
ke tempat latihan maupun 
bertanding ke luar kota?

3. Outcomes Hasil / Prestasi 1. Berapa jumlah medali 
yang diperoleh  di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Apakah atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah 
sudah ada yang mengikuti
kejuaraan di tingkat 
Nasional atau 
Internasional? 

3. Apakah atlet di PPLOP 
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Sepak Bola Jawa Tengah 
sudah ada yang meraih 
prestasi  di tingkat 
Nasional atau 
Internasional?

Lampiran 3

PANDUAN WAWANCARA DENGAN PELATIH
PPLOP SEPAK BOLA JAWA TENGAH

No. Komponen Indikator Butir Pertanyaan

1. Antecedent/Contex Latar belakang dan 
perencanaan program 
pembinaan

1. Apa yang melatar 
belakangi anda menjadi 
pelatih pada PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Apa tujuan anda dari 
program pembinaan atlet 
padaPPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

3. Apakah anda memiliki 
latar belakang pendidikan 
sebagai pelatih di cabang 
olahraga yang anda latih 
saat ini?

4. Sejak kapan anda menjadi
pelatih di PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah?

5. Apa yang memotivasi 
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anda untuk menjadi 
seorang pelatih?

6. Apakah anda sebagai 
pelatih mengetahui 
kelengkapan perangkat 
atau SDM dalam 
pembinaan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Transaction/
Process

Ketersediaan sumber 
daya manusia
- Perekrutan pelatih
- Perekrutan atlet

1. Bagaimanakah ada bisa 
terpilih dalam 
pengerekrutan  pelatih di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

2. Bagaimana sistem 
pengerekrutan pelatih di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

3. Persyaratan apa saja yang 
harus dimiliki untuk dapat
terpilih menjadi pelatih di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

4. Apakah latar belakang 
pendidikan anda?

5. Apakah anda sudah 
memiliki lisensi 
kepelatihan?

6. Apakah anda hanya 
melatih pada satu tim 
saja?

7. PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah memiliki berapa 
pelatih?

8. Apakah anda mengetahui 
proses perekrutan atlet 
yang anda latih?

9. Menurut anda kriteria apa 
saja yang harus dimiliki 
atlet agar dapat terpilih 
menjadi atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

10. Apakah dalam perekrutan 
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atlet sudah ditentukan 
jumlahnya dalam setiap 
cabang olahraga?

11. Berapa jumlah atlet yang 
anda latih?

Pelaksanaan program 
latihan

1. Apakah anda memiliki 
pedoman dalam melatih 
atlet?

2. Apakah dalam melatih 
atlet anda berpatokan 
dalam program latihan 
yang anda buat?

3. Latihan seperti apa yang 
anda berikan kepada altet?

4. Apakah ada jadwal latihan
yang sudah di tetapkan?

5. Apakah anda yang 
menyusun sendiri jadwala 
latihan untuk atlet?

6. Berapa kali seminggu 
anda memberikan latihan 
kepada atlet?

7. Berapa jam anda 
memberikan latihan 
kepada altet?

8. Apakah latihan yang anda 
berikan kepada atlet 
bersifat berkelanjutan?

9. Dimana anda melatih atlet
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

10. Apakah ada yang 
mengawasi saat anda dan 
altet melakukan latihan?

11. Apakah anda melatih 
sendiri atau bersama 
pelatih yang lain?

12. Apakah anda selalu 
melakukan evaluasi 
terhadap program latihan 
yang anda terapkan 
setelah latihan?
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Sarana dan prasarana1. Apakah sarana dan 
prasarana yang ada sudah 
cukup menunjang 
program latihan yang anda
terapkan kepada atlet?

2. Bagaimana kondisi sarana
dan prasarana yang ada di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

3. Siapakah yang melakukan
perawatan terhadapat 
sarana dan prasarana yang
ada ?

Pendanaan 1. Darimana saja sumber 
dana yang diperoleh 
untutuk digunakan dalam 
pembinaan atlet di PPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

Koordinasi 1. Bagaimanakah hubungan 
atau koordianasi antara  
pemerintah, pengurus, 
pelatih dan atlet?

2. Apakah ada kesulitan 
ketika berhubungan atau 
berkoordinasi dengan 
pemerintah, pengurus, 
pelatih, dan atlet?

3. Bagaimana hubungan 
anda sebagai pelatih 
dengan atlet?

Kesejahteraan 1. Apakah kesejahteraan 
anda sebagai pelatih sudah
terjamin dengan baik?

2. Apakah kesejahteraan 
yang diperoleh sudah 
mencukupi kebutuhan 
hidup anda?

3. Jika boleh tau, berapa 
uang saku yang anda 
terima?

4. Apakah  pelayanan 
terhadap kesejahteraan 
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pelatih  di PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah sudah 
baik dan tepat  waktu?

5. Apakah ada bonus untuk 
pelatih jika atlet nya 
berprestasi?

Konsumsi / Gizi 1. Apakah PPLOP Sepak 
Bola memiliki ahli gizi?

2. Bagaimana peran ahli gizi 
saat ini dalam mengatur 
konsumsi atlet?

3. Menurut anda sebagai 
pelatih, Apakah konsumsi 
yang diberikan kepada 
atlet sudah sesuai dengan 
kebutuhan yang atlet 
perlukan sehingga 
mendukung program 
latihan yang anda 
berikan?

Transportasi 1. Apakah PPLOP Sepak 
Bola memiliki alat 
transportasi untuk menuju 
ke tempat latihan maupun 
bertanding ke luar kota?

3. Outcomes Hasil / Prestasi 1. Selama anda melatih, 
berapa jumlah medali 
yang diperoleh  oleh 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

2. Apakah setiap tahunnya 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah memperoleh 
medali?

3. Berapa kali PPLOP Sepak
Bola Jawa Tengah meraih 
prestasi tertinggi?

4. Apakah anda sebagai 
pelatih di PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah sudah 
pernah mendapatkan 
penghargaan? Jika pernah 
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pada tahun berapa dan 
dimana?

Lampiran 4

PANDUAN WAWANCARA DENGAN ATLET
PPLOP SEPAK BOLA JAWA TENGAH

No
.

Komponen Indikator Butir Pertanyaan

1. Antecedent/Contex Latar belakang dan 
perencanaan program
pembinaan

1. Apa yang melatar belakangi 
anda menjadi atlet diPPLOP
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Apa motivasi anda dalam 
mengikuti pembinaan di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

3. Apakah anda mengetahui 
tujuan dari program 
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pembinaan di PPLOP Sepak
Bola Jawa Tengah?

4. Apakah anda sudah menjadi
atlet sejak kecil?

5. Apakah anda sebagai atlet 
mengetahui kelengkapan 
perangkat atau SDM dalam 
pembinaan atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Transaction/
Process

Ketersediaan sumber
daya manusia
- Perekrutan pelatih
- Perekrutan atlet

1. Bagaimana anda bisa 
terpilih dalam perekrutan  
atlet di PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

2. Bagaimana sistem 
perekrutan atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

3. Persyarat apa saja yang 
harus dimiliki untuk dapat 
terpilih menjadi atlet di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

4. Sudah berapa lama anda 
menjadi atlet di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

5. Apakah anda mengetahui 
proses perekrutan pelatih 
anda?

6. Berapa jumlah atlit yang 
melatih di PPLOP Sepak 
Bola Jawa Tengah

7. Rencana jangka panjang apa
yang akan anda lakukan  
setelah lulus dari PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

Pelaksanaan program
latihan

1. Apakah anda 
mengetahui pelatih  
memiliki pedoman atau 
tidak dalam melatih 
atlet nya?

2. Latihan apa saja yang 
anda lakukan ?

3. Apakah ada jadwal 
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latihan yang sudah di 
tetapkan?

4. Berapa kali dalam 
seminggu anda 
melakukan latihan?

5. Apakah anda merasa 
kesulitan dalam 
menerapkan
latihan yang diberikan 
oleh pelatih?

6. Apakah anda 
mengetahui lisensi 
pelatih miliki?

7. Apakah anda merasa 
nyaman dengan 
peraturan yang 
diberikan oleh  pelatih 
dan pengurus di PPLOP
Sepak Bola Jawa 
Tengah?

8. Apakah pembinaan 
latihan akan berhenti 
ketika sekolah libur 
semester?

9. Apakah ada selalu 
mengikuti latihan  yang 
diberikan pelatih 
dengan disiplin? 

10. Apakah ada atlet yang 
tidak disiplin?

Sarana dan prasarana1. Bagaimana sarana dana 
prasarana yang ada di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

2. Apakah sarana dan 
prasarana yang ada sudah 
cukup menunjang program 
latihan yang anda jalani?

3. Bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana yang ada di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?
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4. Apakah asrama yang anda 
tempati nyaman?

5. Siapakah yang melakukan 
perawatan terhadapat sarana
dan prasarana yang ada ?

Pendanaan 1. Darimana saja sumber dana 
yang diperoleh untutuk 
digunakan dalam pembinaan
atlet di PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?

Koordinasi 1. Bagaimanakah hubungan 
atau koordianasi antara  
pemerintah, pengurus, 
pelatih dan atlet?

2. Apakah ada kesulitan ketika
berhubungan atau 
berkoordinasi dengan 
pemerintah, pengurus, 
pelatih, dan atlet?

3. Bagaimana hubungan anda 
sebagai pelatih dengan 
atlet?

Kesejahteraan 1. Apakah kesejahteraan anda 
sebagai atlet sudah terjamin 
dengan baik?

2. Apakah ada uang 
pembinaan yang diberikan 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

3. Apakah ada bonus jika atlet 
mendapatkan prestasi yang 
maksimal?

Konsumsi / Gizi Apakah PPLOP Sepak Bola 
memiliki ahli gizi?
Apakah anda mendapatkan 
konsumsi atau beli sendiri?
Apa saja yang anda 
konsumsi setiap harinya?
Apakah ada supplement 
atau vitamin yang diberikan 
oleh PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah?
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Menurut anda sebagai atlet, 
Apakah konsumsi yang 
diberikan kepada atlet sudah
sesuai dengan kebutuhan 
yang atlet perlukan sehingga
mendukung anda melakukan
program latihan yang 
diberikan oleh pelatih?

Transportasi Apakah PPLOP Sepak Bola 
memiliki alat transportasi 
untuk menuju ke tempat 
latihan maupun bertanding 
ke luar kota?

3. Outcomes Hasil / Prestasi 1. Selama anda menjadi atlet, 
berapa jumlah medali yang 
anda peroleh  di PPLOP 
Sepak Bola Jawa Tengah?

2. Apakah anda pernah 
bertanding di kejuaraan 
tingkat Nasional maupun 
Internasional?

3. Prestasi paling tinggi apa 
yang pernah anda raih 
selama menjadi altet di 
PPLOP Sepak Bola Jawa 
Tengah?

Lampiran 5 

PANDUAN DOKUMENTASI
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No Aspek yang 
akan 
diungkap

Kriteria Yang Diamati Ada Tidak Keterangan

1. Latar belakang
dan 
perencanaan 
program 
pembinaan

1. Surat Keputusan
2. Struktur Organisasi
3. Program kerja
4. AD/ART
5. Administrasi 

keuangan 








2. Kelengkapan 
perangkat dan 
sumber daya 
manusia

1. Pelatih/asisten 
pelatih
- Biodata pelatih
- SK Pelatih

Pendidikan 
- Sertifikat pelatih
- Program latihan
- Absen 
- Jadwal latihan

2. Atlet
- Biodata atlet
- Piagam yang 

dimiliki.















3. Sarana dan 
prasarana

1. Peralatan latihan
2. Asrama atlet




4. Prestasi 1. Prestasi altet di setiap 
cabang olahraga di 
PPLOP Sepak Bola 
Jawa Tengah



Lampiran 6

Kriteria Penilaian Pembinaan Olahraga Prestasi Yang Baik Ditinjau
Berdasarkan Antencedent, Transaction, Outcomes
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Organisasi
Pembinaan Yang

Baik (Antencedent/
Masukan/ Keadaan

Awal)

Kriteria
Ada latar belakang yang jelas

Program pembinaan

1. Program kerja terjadwal dan terencana

Ada kelengkapan perangkat
1. Struktur  organisasi  /  pengurus  (tidak  merangkap

jabatan)
2. Personalia yang kompeten
3. Kode etik organisasi
4. Sistem administrasi dan manajemen organisasi
5. AD/ART
6. Sistem kesejahteraan

Ada tujuan program pembinaan 
(Berdasarkan Pedoman Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Seleksi Pelatih

1. Melalui seleksi
2. Ada lisensi/ sertifikat pelatih

a. Provinsi
b. Nasional
c. Internasional

3. Memiliki mental dan fisik / kebugaran jasmani yang
baik

4. Memiliki pengalaman melatih
5. Mampu membuat program latihan/ kompeten
6. Memiliki standar pendidikan

a. SD
b. SMP
c. SMA
d. S1

(Pedoman Peraturan Presiden RI No 22 Tahun 2016 Pasal 9 Dan Pasal 16)

Organisasi
Pembinaan Yang

Kriteria
Seleksi Atlet 

1. Melalui seleksi dengan syarat tertentu
2. Memenuhi batasan usia
3. Memiliki prestasi
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Baik
(Transaction/Proses)

a. Tingkat provinsi
b. Tingkat nasional
c. Tingkat internasional

4. Sehat secara jasmani,  rohani dan memiliki  tingkat
kebugaran jasmani, fisik dan mental yang baik

5. Memiliki standar pendidikan
6. Memiliki  rasa  nasionalisme  dan  patriolisme  yang

kuat

(Pedoman Peraturan Presiden RI No 22 Tahun 2016 Pasal 9 Dan Pasal 16)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Sarana dan Prasarana

1. Menggunakan  sarana  dan  prasarana  berstandar
internasional sesuai peraturan kecabangan

2. Pakaian  menggunakan  standar
internasional/nasional kecabangan

3. Terpelihara dengan baik
4. Masih layak digunakan

(Pedoman PP No. 16 Tahun 2007 Bab VIII Dan Peraturan Presiden RI No. 22 Tahun
2010 Pasal 29)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Program Latihan

1. Memiliki komponen-komponen latihan
a. Intensitasi
b. Volume
c. Durasi
d. Frekuensi
e. Ritme

2. Terdapat program latihan 
a. Jangka Pendek 
b. Jangka Menengah
c. Jangka Panjang

3. Evaluasi hasil latihan secara terprogram
(Pedoman Berdasarkan Buku Bompa)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Pendanaan

1. Adanya sumber dana yang jelas
2. Dana APBD provinsi dan sumber-sumber lain
3. Tidak tersendat dan sesuai kebutuhan
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(Pedoman Peraturan Pemerintah RI No. 18 Tahun 2007 Dan No. 17 Tahun 2007)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Koordinasi

1. Adanya  koordinasi  yang  baik  antara  pengurus
KONI, pengurus PBSI Provinsi

2. Adanya  koordinasi  yang  baik  antara  pengurus,
pelatih, atlet dan orang tua

(Pedoman UUD RI no. 3 tahun 2005 Pasal 10 Bab VI)

Organisasi
Pembinaan Yang

Baik
(Transaction/Proses)

Kriteria
Prestasi

1. Adanya pencapaian prestasi yang meningkat
2. Pencapaian  kemampuan  maksimal  dengan  hasil

prestasi yang dicapai
3. Peningkatan  prestasi  dalam  pembinaan  dan

pengembangan olahraga 
4. Berpotensi dalam pencapaian prestasi

(Kementrian Pemuda dan Olahraga)

Lampiran 7

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Dyah Pospitasari, SH.
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Jabatan : Kepala Balai PPLOP Jawa Tengah

Tempat : Balai PPLOP Jawa Tengah

Hari/tanggal : 19 September 2019

Pada hari kamis tanggal 19 September 2019 peneliti  sudah janjian dengan Kepala

Balai  PPLOP Jawa  Tengah  Ibu  Dyah Pospitasari,  SH bertempat  di  Kantor  Balai

PPLOP Jawa Tengah untuk melakukan wawancara mengenai pelaksanaan pembinaan

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti  :  Apa  yang melatarbelakangi  pembinaan  atlet  pada  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Yang melatarbelakangi pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah  adalah  membawa  sepak  bola  Jawa  Tengah  khususnya  di

tingkat  pelajar  agar  dapat  berprestasi  di  event  nasional  maupun

internasional.

Peneliti : Apa visi dan misi PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Untuk visinya yaitu mencetak atlet pelajar agar anak muda mampu

berprestasi di cabang olahraganya yaitu sepak bola. Sedangkan untuk

misinya yaitu untuk mengembangkan dan membina atlet pelajar agar

mencapai  prestasi  tertinggi  baik  secara  attitude,  akademis,  maupun

persaingan ditingkat yang lebih tinggi untuk membekali kemampuan

dalam hal keterampilan hidup.

Peneliti :  Bagaimana pencapaian  visi  dan misi  di  PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah sejauh ini?

Ibu Dyah : Sejauh ini untuk pencapain visi dan misi sudah sesuai dengan apa

yang kita harapkan sesuai dengan visi dan misi kami.
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Peneliti :  Apa tujuan program pembinaan atlet pada PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Ibu Dyah :Tujuannya  adalah  yang  pertama  untuk  membina  atlet  baik  secara

keterampilan sepak bola dan pendidikan serta attitude yang menuju ke

tahap prestasi. Agar setelah lulus dari sini mereka bisa menjadi atlet

yang baik serta berprestasi dengan attitude yang baik pula. Yang kedua

juga untuk dibidang akademis, mereka kita bina sehingga kita cetak

juga atlet yang mempunyai akademis yang bagus juga. 

Peneliti : Sejak kapan pembinaan atlet pada  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

dimulai?

Ibu Dyah :  Untuk  pembinaan  ini  sudah  cukup  lama  yaitu  mulai  1981.  Yang

meresmikan  oleh  Menpora  waktu  itu.  Tepatnya  tanggal  7  februari

tahun 1981.

Peneliti :  Apakah menurut anda pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah sudah tertata dengan baik?

Ibu Dyah : Menurut kami sudah tertata cukup baik serta terencana dengan jelas.

Baik  tentang  atlet,  pelatih,  dan  kami  sebagi  pengurus  sudah  tertata

dengan baik. Peogram pembinaan juga sudah terencana dengan jelas

sesuai tujuan yang akan kami capai.

Peneliti :  Bagaimana sistem perekrutan pelatih  di  PPLOP Sepak Bola  Jawa

Tengah?

Ibu Dyah :  Perekrutan  pelatih  kita  awali  dengan  evaluasi  terhadap  pelatih

sebelumnya  di  bulan  Desember.  Dari  hasil  evaluasi  ini  nanti  ada

beberapa pembahasan apakah pelatih ini menunjukkan suatu kemajuan

atau tidak. Jika kinerja pelatih tidak sesuai dengan yang diharapkan,

maka kita akan ganti. Untuk perekrutan kita juga tidak asal-asalan, kita
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berkomunikasi  dengan  Asprov  PSSI  Jawa  Tengah  agar  informasi

adanya lowongan dapat  tersampaikan.  Untuk sekarang ini  kita  juga

sedang mengusahakan informasi perekrutan pelatih melalui web.

Peneliti :  Apakah ada syarat dan ketentuan dalam merekrut pelatih? Jika ada

apa sajakah persyaratnya?

Ibu Dyah : Untuk persyaratannya antara lain harus emmiliki sertifikat Nasional

maupun internasional.  Yang kedua adalah  usia  maksimal  50  tahun.

Selanjutnya  memiliki  Raport  atau  CV,  dilihat  apakah  berkompeten

atau tidak.

Peneliti :  Ada berapa pelatih yang melatih atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Ibu Dyah :  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  memiliki  tim  pelatih  yang

berjumlah  4  orang.  Pelatih  kepala,  asisten  pelatih,  pelatih  penjaga

gawang,dan  pelatih fisik.

Peneliti : Bagaimana sistem penyebaran informasi penerimaan atlet di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Untuk informasi kita melalui web, media, surat kabar dan juga media

elektronik  baik  televisi  dan  radio  kita  sampaikan  juga.  Kita  juga

berkomunikasi  dengan  Asprov  PSSI  Jawa  Tengah  agar  informasi

dapat diterima dengan baik dan cepat.

Peneliti :  Bagaimana  sistem  perekrutan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?

Ibu Dyah :  Tahap awal  perekrutan atlet  adalah dengan memberikan informasi

atau pengumuman, yang kedua setelah memberikan informasi adalah

tes  administrasi,  Jika  lolos  tes  administrasi  mereka  akan mengikuti
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tahapan-tahapan selanjutnya yaitu tes keterampilan, tes fisik, psikotes,

dan tes kesehatan.

Peneliti :  Syarat apa saja yang harus dimiliki  calon atlet  agar dapat  terpilih

menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Syarat yang pertama adalah lolos tes administrasi  terlebih dahulu.

Selanjutnya  sehat  secara  jasmani  dengan  memperlihatkan  surat

keterangan  dokter.  Secara  fisik  tinggi  badan  minimal  170  cm.

Selanjutnya dibidang akademis nilai raport minimal 6,5 dan juga ada

sertifikat/piagam juara minimal popda di tingkat kabupaten.

Peneliti : Apakah dalam perekrutan atlet sudah ditentukan jumlahnya?

Ibu Dyah : Untuk perekrutan atlet kita sudah  tentukan jumlahnya, misal tahun

ini lulus 6. Jadi yang diterima juga 6 untuk menggantikan yang lulus.

Peneliti :  Ada berapa atlet yang ada di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah saat

ini?

Ibu Dyah : Saat ini berjumlah 23 atlet.

Peneliti : Apakah pelatih mempunyai program latihan?

Ibu Dyah :  Pelatih  harus  memiliki  program  latihan  agar  membantu  untuk

mencapai tujuan bersama.

Peneliti : Apakah program latihan yang diberikan pelatih sudah sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai oleh PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah :  Untuk saat  ini  program latihan  sudah sesuai  dengan tujuan kami.

Pelatih  menyusun program mulai  dari  program mingguan,  program

bulanan, dan bahkan sampai program tahunan karena kita ada event

tahunan kejurnas antar PPLOP. Pelatih juga wajibmelaporkan program

tujuan mereka.
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Peneliti : Apakah jadwal latihan sudah ditentukan?

Ibu Dyah : Jadwal sudah ditentukan. Karena memang kita harus menata semua

dengan baik. Pagi hari yaitu jam 04.30 atlet sudah bangun dan siap.

Jam 05.00-06.30 latihan. Setelah itu mandi, makam, sekolah, setelah

pulang istirahat  sebentar.  Setelah  itu  sore  latihan  mulai  jam 15.30-

18.00. Seminggu 10 kali latihan. Rabu sore, Sabtu sore dan minggu

atlet istirahat.

Peneliti :  Apakah  pengurus  selalu  melakukan  pengawasan  terhadap

pelaksanaan program latihan?

Ibu Dyah :  Kita  selalu  melakukan  pengawasan  baik  secara  langsung  maupun

tidak langsung meskipun belum maksimal karena keterbatasan kami.

Peneliti :  Apakah pengurus selalu melakukan evaluasi program latihan yang

telah diberikan oleh pelatih ke atlet?

Ibu Dyah :  Kita  menganggap  evaluasi  adalah  hal  yang  penting.  Kami  selalu

melakukan evaluasi terhadap program latihan . Tiap bulan pelatih kita

kumpulkan untuk rapat. Membahas kendala serta program latihan yang

sudah berjalan maupun akan berjalan

Peneliti : Sarana dan prasarana yang dimiliki PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

diperoleh dari mana?

Ibu Dyah :  Sarpras  untuk  sepak  bola  sebenarnya  kami  belum  memiliki

saprasnya.  Karena  stadion  jatidiri  dibangunpun  hanya  untuk

pertandingan bukan untuk latihan. Kami lapangan sendiri tidak punya,

Kita sewakan. Untuk sarana yang ada itu diperoleh dari pemerintah,

dalam hal ini anggaran dari APBD. Jadi perlu anggaran untuk sewa.
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Peneliti :  Menurut  anda  apakah sarana  dan prasarana  yang dimiliki  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah sudah memadai atau belum?

Ibu Dyah : Kalau dibilang memadai sebetulnya belum, karena lapangan pun di

sebelah sungai di lapangan belakang PDAM sampangan, yang mana

lapangannya tidak sesuai standar.

Peneliti :  Menurut  anda  apakah sarana  dan prasarana  yang dimiliki  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah layak atau tidak?

Ibu Dyah : Kalau saya bilang belum layak, saya kira jauh dari kata layak. Karena

memang  jauh  dari  kata  standart.  Keras,  tidak  rata,  luas  juga  tidak

sesuai  standart.  Ya  terpaksa  atlet   sementara   latihan  disitu.  Kalau

tentang asrama ya memang apa adanya seperti itu. Memang bangunan

lama tapi kami beberapa waktu yang lalu melakukan renovasi. setelah

adanya renovasi ini sudah cukup lumayan. 

Peneliti : Apakah sarana dan prasarana di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah ini

milik sendiri?

Ibu Dyah  :  Untuk sarana yang  sudah saya utarakan td lapangan tidak milik

sendiri  karena  memang  kita  sewa.  Sedangkan  asrama  itu  milik

pemerintah daerah. Sementara untuk bola, kaos tim, jaring, kon, rompi

ini milik PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Apakah ada pemiliharaan khusus untuk sarana dan prasarana yang

dimiliki PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah :  Kalau  untuk  lapangan  karena  kita  sewa,yang  merawat  adalah

pengelola  lapangan.  untuk  sarana  seperti  asrama  ada  petugas

asramanya. Sementara bola, kaos tim, jaring, kon, rompi itu anak-anak

yang melakukan perawatan. 
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Peneliti :  Darimana saja sumber dana yang diperoleh untuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Untuk sepak bola menggunakan dana APBN dari  Kemenpora dan

dana bantuan dari APBD.

Peneliti :  Apakah hubungan atau  koordianasi  antara   pemerintah,  pengurus,

pelatih dan atlet berjalan dengan baik?

Ibu Dyah : Kami berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan pelatih. Berjalan

dengan cukup baik. Tapi jika harus selalu secara rutin tiap hari saya

rasa  sulit  mengingat  waktu  dan  kesibukan.  Tapi  kami  selalu

mengusahakan agar tetap berkomunikasi. Sedangkan dengan atlet kita

berusaha  sebaik  mungkin  untuk  dapat  berkomunikasi.  Meskipun

memang ada jarak dan rasa sungkan dari mereka sehingga komuniksi

berjalan lambat. 

Peneliti :  Apakah  pemerintah  ikut  memantau  perkembangan  dan  kemajuan

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah :  Pemerintah  ikut  memantau,  Pemerintah  Jawa  Tengah  selalu

mengikuti perkembangan dari prestasi atlet sepak bola. 

Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Ibu Dyah : Sampai sekarang  ini komunikasi berjalan dengan cukup baik. Jika

ada  kendala  mungkin  hanya karena  situasi  ataupun waktu sehingga

belum berjalan dengan maksimal.

Peneliti : Apakah kesejahteraan anda sebagai pengurus sudah terjamin dengan

baik?
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Ibu Dyah : Kami sebagai pengurus dalam hal kesejahteraan sudah sangat baik

karena kami adalah ASN.

Peneliti :  Bagaimanakah pelayanan terhadap kesejahteraan pelatih dan atlet di

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah :  Untuk honor mereka dapat  tiap bulan.  Meskipun memang kadang

terlambat  karena  kita  juga  berhubungan  dangan  administrasi  yang

memang memakan waktu. Tapi untuk konsumsi serta alat-alat pribadi

atlet  kita  berikan.  Sekolah  juga  dari  pemerintah,  mereka  tinggal

sekolah saja. Saya rasa sudah cuup baik.

Peneliti :  Apakah pengurus ikut  berperan  penting dalam perkembangan dan

kemajuan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Ibu Dyah : Ya, Kami ikut berperan dalam hal ini.

Peneliti : Apakah ada perbedaan gaji untuk pelatih di setiap cabang olahraga?

Ibu Dyah : Untuk honor saat ini sama.

Peneliti :  Apakah  ada  bonus  untuk  atlet  yang  berprestasi  di  setiap  cabang

olahaga sepak bola?

Ibu Dyah :  Kami  hanya  memberikan  bonus  di  Popnas.  Karena  kami

berkomunikasi  dengan  dinas  terkait  yaitu  dinas  pendidikan  Kalau

kejurnas saya rasa belum pernah.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Ibu Dyah : Kami memiliki 2 ahli gizi yang mencakup semua cabang olahraga.

Peneliti : Bagaimana peran ahli gizi saat ini dalam mengatur konsumsi atlet?

Ibu Dyah : Konsumsi atlet kita kan ini berhubugan dengan pihak ketiga. Jadi kita

punya daftar menu yang dibuat oleh ahli gizi untuk disampaikan dalam
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kepada pihak ketiga dalam lelang. Sementara Ahli gizi sudah membuat

dan  mengatur  sesuai  kebutuhan  atlet.  Yang  mana  setiap  makan

kebutuhan gizi atlet selalu ditimbang dan ditakar untuk masing-masing

atlet. Ahli gizi juga membuat menu.

Peneliti :  Apakah konsumsi yang diberikan kepada atlet sudah sesuai dengan

kebutuhan yang atlet perlukan?

Ibu Dyah : Sampai saat  ini  menurut saya sesuai dengan apa yang diperlukan,

meskipun saya rasa ada sedikit kekurangan karena kami juga bekerja

sama dengan pihak ketiga dalam hal ini katering. Kita juga tidak tahu

kendala apa yang mereka alami. Tspi kami berusaha memberikan yan

terbaik.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Ibu Dyah :  Anak-anak menggunakan motor  masing-masing ke tempat  latihan.

Akan tetapi  kami usahakan untuk tahun depan bisa segera mungkin

memilii alat transportasi.  Semoga tahun depan transportasi untuk atlet

bisa diwujudkan.

Peneliti :  Berapa jumlah medali yang diperoleh  di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Ibu Dyah : Untuk medali kejurnas antar PPLOP dari 2008-2018 kita mendapat

emas 4 kali, perak 2 kali, perunggu 2.

Peneliti :  Apakah atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sudah ada yang

mengikuti kejuaraan di tingkat Nasional atau Internasional?

Ibu Dyah : Untuk saat ini ada 2 atlet yangmasuk tim nasional. Yaitu Ernando di

U-18 dan Elfateh di U-15.
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Peneliti :  Apakah atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sudah ada yang

meraih prestasi  di tingkat Nasional atau Internasional?

Ibu Dyah : Alhamdillah sudah ada. Yaitu Ernando di U-16 Piala AFF mendapat

juara 1 yang bertempat di Sidoarjo tahun 2018

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Drs. Totok Wuryanto

Jabatan : Kasi Kepelatihan

Tempat : Balai PPLOP Jawa Tengah

Hari/tanggal : Jumat, 20 September 2019
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Pada  hari  Jumat  tanggal  20  September  2019  peneliti  sudah  janjian  dengan  Kasi

Kepelatihan PPLOP Jawa Tengah Bapak Drs. Totok Wuryanto bertempat di Kantor

Balai  PPLOP  Jawa  Tengah  untuk  melakukan  wawancara  mengenai  pelaksanaan

pembinaan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti  :  Apa  yang melatarbelakangi  pembinaan  atlet  pada  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok :  Yang  melatarbelakangi  adalah  ingin  membawa  sepak  bola  Jawa

Tengah khususnya di  tingkat  pelajar  agar  lebih  berprestasi  di  event

nasional maupun internasional.

Peneliti : Apa visi dan misi PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Untuk visinya bahwa kita bersama-sama ingin mencetak atlet pelajar

agar anak muda mampu berprestasi di cabang olahraganya yaitu sepak

bola.  Sedangkan  untuk  misinya  yaitu  untuk  mengembangkan  atlet

pelajar  mencapai  prestasi  tertinggi  baik  secara  akademis  maupun

persaingan ditingkat yang lebih tinggi untuk membekali kemampuan

dalam hal keterampilan hidup.

Peneliti :  Bagaimana pencapaian  visi  dan misi  di  PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah sejauh ini?

Bp. Totok : Untuk pencapainnya sudah sesuai dengan apa yang kita canangkan

atau kita tentukan itu sudah tercapai.

Peneliti :  Apa tujuan program pembinaan atlet pada PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Bp. Totok : Tujuannya adalah yang pertama untuk mencetak atlet berprestasi baik

ditingkat regional, nasional, dan yang pasti internasional. Yang kedua
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juga untuk dibidang akademis, mereka kita bina sehingga kita cetak

juga atlet yang mempunyai akademis yang bagus juga.

Peneliti : Sejak kapan pembinaan atlet pada  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

dimulai?

Bp. Totok :  Pembinaan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah ini sudah cukup lama

yaitu mulai tanggal 7 februari 1981. Yang meresmikan oleh Menpora

waktu itu.

Peneliti :  Apakah menurut anda pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah sudah tertata dengan baik?

Bp. Totok :  Menurut  kami  sudah  tertata  cukup  baik,  dalam  hal  ini  baik  itu

atletnya,  baik  itu  pelatihnya,  pembinanya  sudah  saling  mengisi

kekurangan dan kelebihan masing-masing Serta program pembinaan

sudah  terencana  dengan  jelas  yang  bermuara  pada  prestasi  atlet

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Bagaimana sistem perekrutan pelatih  di  PPLOP Sepak Bola  Jawa

Tengah?

Bp. Totok :  Untuk  perekrutan  kita  terbuka  dalam  hal  ini  melalui  web  dan

berkomunikasi dengan Asprov PSSI Jawa Tengah dan tentunya kita

sesuaikan dengan kondisi  yang ada dalam arti  aturan  atau  petunjuk

pelaksanaan  maupun  petunjuk  teknis  yang  akan  kita  sampaikan

melalui  web,  media  dan  stakeholder  yang  mencakup  KONI  dan

Asprov PSSI Jawa Tengah.

Peneliti :  Apakah ada syarat dan ketentuan dalam merekrut pelatih? Jika ada

apa sajakah persyaratnya?
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Bp. Totok : Untuk persyaratan tentunya ada, bahkan wajib ada. Antara lain harus

emmiliki sertifikat Nasional maupun internasional. Selanjutnya adalah

usia  maksimal  50 tahun.  Selanjutnya  Raport  atau  CV calon pelatih

tersebut,  dilihat  dari  apakah  pernah  menangani  tim,  bagaimana

hasilnya.

Peneliti :  Ada berapa pelatih yang melatih atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Bp. Totok :  Disini  tim  pelatih  ada  4.  Pelatih  kepala,  asisten  pelatih,  pelatih

penjaga gawang,dan  pelatih fisik.

Peneliti : Bagaimana sistem penyebaran informasi penerimaan atlet di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Untuk informasi kita melalui web, media, surat kabar dan juga media

elektronik baik televisi dan radio kita sampaikan juga.

Peneliti :  Bagaimana  sistem  perekrutan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?

Bp. Totok :  Untuk  perekrutan  atlet  kita  mengawali  dulu  dengan  memberikan

informasi atau pengumuman, yang kedua setelah pengumuman adalah

tes administrasi,  setelah lolos tes administrasi  mereka mengikuti  tes

selanjutnya  yaitu  tes  keterampilan,  tes  fisik,  psikotes,  dan  tes

kesehatan.

Peneliti :  Syarat apa saja yang harus dimiliki  calon atlet  agar dapat  terpilih

menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Syarat-syaratnya tentu yang jelas sehat dengan memperlihatkan surat

keterangan  dokter.  Secara  fisik  tinggi  badan  minimal  170  cm.
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Selanjutnya dibidang akademis sesuai dengan ketentuan dan juga ada

sertifikat juara minimal popda di tingkat kabupaten.

Peneliti : Apakah dalam perekrutan atlet sudah ditentukan jumlahnya?

Bp. Totok : Jumlah tentunya sudah, missal tahun ini lulus 10. Jadi yang diterima

juga 10 untuk menggantikan yang lulus.

Peneliti :  Ada berapa atlet yang ada di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah saat

ini?

Bp. Totok : Jumlah ada 23 atlet.

Peneliti : Apakah pelatih mempunyai program latihan?

Bp. Totok : Pelatih harus dan wajib memiliki program latihan.

Peneliti : Apakah program latihan yang diberikan pelatih sudah sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai oleh PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Saat ini program sudah sesuai dengan apa yang menjadi  tujuan kami

dalam hal ini balai PPLOP Jawa Tengah. Dimana pelatih diharuskan

untuk  menyusun  program  mulai  dari  program  mingguan,  program

bulanan,  dan  bahkan  sampai  program  tahunan.  Karena  pembinaan

kami  ialah  pembinaan  yang  berjenjang  dan  terstruktur,  sehingga

program latihan menjadi aspek yang sangat penting. 

Peneliti : Apakah jadwal latihan sudah ditentukan?

Bp. Totok : Jadwal sudah. Pagi hari yaitu jam 04.30 atlet sudah bangun dan siap.

Jam 05.00-06.30 latihan.  Setelah  pulang ke  asrama atlet  itu  mandi,

makam,  sekolah,  setelah  pulang  istirahat  sebentar.  Setelah  itu  sore

latihan mulai jam 15.30-18.00. Seminggu 10 kali latihan. Rabu sore,

Sabtu sore dan minggu atlet istirahat.
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Peneliti :  Apakah  pengurus  selalu  melakukan  pengawasan  terhadap

pelaksanaan program latihan?

Bp. Totok :  Kita  adakan  pengawasan  karena  seiap  cabang  olahraga  ada

pendamping  cabang.  Jadi  mereka  selalu  melakukan  pengawasan

meskipun belum optimal.

Peneliti :  Apakah pengurus selalu melakukan evaluasi program latihan yang

telah diberikan oleh pelatih ke atlet?

Bp. Totok : Selalu, selalu kita lakukan evaluasi. Dalam hal ini tiap bulan. Pelatih

kita  kumpulkan untuk rapat.  Apakah latihannya  ada  kendala,  disitu

kita lakukan evaluasi.

Peneliti : Sarana dan prasarana yang dimiliki PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

diperoleh dari mana?

Bp. Totok : Untuk sarana yang ada itu diperoleh dari pemerintah, dalam hal ini

anggaran dari APBD. Saat ini kondisi stadion jatidiri sedang renovasi.

Sehingga  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  harus  latihan  di  luar

Jatidiri . Jadi perlu anggaran untuk sewa.

Peneliti :  Menurut  anda  apakah sarana  dan prasarana  yang dimiliki  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah sudah memadai atau belum?

Bp. Totok : Kalau dianggap memadai saya kira belum memadai karena kondisi

yang ada latihan atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah itu di lapangan

belakang PDAM sampangan, pinggir sungai yang mana lapangannya

tidak sesuai standar.

Peneliti :  Menurut  anda  apakah sarana  dan prasarana  yang dimiliki  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah layak atau tidak?
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Bp. Totok : Kalau di bilang layak, saya kira jauh dari kata layak. Karena memang

seharusnya itu bukan lapangan tapi hanya tanah kosong terus dijadikan

lapangan. Ya sementara atlet latihan disitu. Kalau soal asrama setelah

adanya renovasi ini sudah cukup lumayan. Dari kamar, kamar mandi

ini sudah di renovasi meskipun juga belum sempurna dan saya rasa

memang kurang. Termasuk juga tempat tidur juga ada perbaikan dan

penggantian tempat tidur.

Peneliti : Apakah sarana dan prasarana di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah ini

milik sendiri?

Bp. Totok  :  Untuk  sarana  yang  jelas  td  lapangan  tidak  milik  sendiri  karena

memang  kita  sewa.  Untuk  asrama  itu  milik  pemerintah  daerah.

Sementara untuk bola, kaos tim, jaring, kon, rompi ini milik  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Apakah ada pemiliharaan khusus untuk sarana dan prasarana yang

dimiliki PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Kalau untuk sarana seperti asrama ada petugas asramanya. Sementara

bola,  kaos  tim,  jaring,  kon,  rompi  itu  anak-anak  yang  melakukan

perawatan. Sementara untuk lapangan karena kita sewa,yang merawat

adalah pengelola lapangan.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Sumber dana kita ada 2. Yaitu APBN dan APBD. Memang untuk

cabang olahraga sepak bola ini termasuk cabang olahraga sumber dari

dana  dekonsentrasi.  Yaitu  APBN  dari  Kemenpora  dan  dana

pendampingan dari APBD.
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Peneliti :  Apakah hubungan atau  koordianasi  antara   pemerintah,  pengurus,

pelatih dan atlet berjalan dengan baik?

Bp. Totok : Untuk hubungan atau koordinasi saya rasa cukup baik. Dimana sudah

berjalan serta parameternya jka ada kendala dari atlet bisa disampaikan

kepada  pelatih  dan  pelatih  bisa  disampaikan  kepada  kami  sebagai

pengurus dan akan segera kita tindaklanjuti.

Peneliti :  Apakah  pemerintah  ikut  memantau  perkembangan  dan  kemajuan

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok :  Sangat  memantau,  dalam  hal  ini  sampai  dengan  Gubernur  Jawa

Tengah selalu mengikuti perkembangan dari prestasi atlet sepak bola.

Lebih  khususnya  sering  memantau  berapa  atletnya  yang  dipanggil

dalam tim nasional.

Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Bp. Totok :  Alhamdulillah  sampai  hari  ini  kita  berkomunikasi  berjalan  cukup

baik. Jika ada kendala mungkin hanya karena situasi ataupun waktu

karena kita sibuk dengan berbagai hal.

Peneliti : Apakah kesejahteraan anda sebagai pengurus sudah terjamin dengan

baik?

Bp. Totok : Alhamdulillah kami sebagai pengurus dalam hal kesejahteraan cukup

baik.

Peneliti :  Bagaimanakah pelayanan terhadap kesejahteraan pelatih dan atlet di

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Untuk kesejahteraannya dalam hal ini khususya konsumsi ditanggung

dari  pemerintah.  Kalau  untuk  honor  juga  mereka  dapat  tiap  bulan.
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Meskipun memang kadang terlambat  karena  kita  juga  berhubungan

dangan administrasi. 

Peneliti :  Apakah pengurus ikut  berperan  penting dalam perkembangan dan

kemajuan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Totok : Kami selalu berperan untuk perkembangan dan kemajuan atlet.

Peneliti : Apakah ada perbedaan gaji untuk pelatih di setiap cabang olahraga?

Bp. Totok :  Untuk honor pelatih  saat  ini  sama.  Karena  sudah ditentukan oleh

kemenpora.

Peneliti :  Apakah ada bonus untuk atlet  yang berprestasi  di  cabang olahaga

sepak bola?

Bp. Totok :  Kami  hanya  memberikan  bonus  di  Popnas.  Karena  kami

berkomunikasi dengan dinas terkait yaitu dinas pendidikan.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Bp. Totok : Di Balai PPLOP kita memiliki 2 ahli gizi. 

Peneliti : Bagaimana peran ahli gizi saat ini dalam mengatur konsumsi atlet?

Bp. Totok : Ahli gizi sudah membuat dan mengatur sesuai kebutuhan atlet. Yang

mana setiap makan kebutuhan kalori  atlet  selalu ditimbang masing-

masing atlet.

Peneliti :  Apakah konsumsi yang diberikan kepada atlet sudah sesuai dengan

kebutuhan yang atlet perlukan?

Bp. Totok : Sampai saat  ini  menurut saya sesuai dengan apa yang diperlukan,

meskipun  mungkin  ada  sedikit  kekurangan  kami  akan  berusaha

memberikan yang terbaik.
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Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Bp. Totok : Untuk transportasi sebelumnya dulu memang ada, kita memiliki bisa

namun ada kendala sehingga sampai sekarang tidak bisa dipergunakan.

Sehingga saat ini  anak-anak menggunakan motor masing-masing ke

tempat  latihan.  Semoga  tahun  depan  transportasi  untuk  atlet  bisa

diwujudkan, sedang kita ajukan. Kalau tidak salah minibus.

Peneliti :  Berapa jumlah medali yang diperoleh  di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Bp. Totok : Untuk medali kejurnas antar PPLOP dari 2008-2018 kita mendapat

emas 4 kali, perak 2 kali, perunggu 2.

Peneliti :  Apakah atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sudah ada yang

mengikuti kejuaraan di tingkat Nasional atau Internasional?

Bp. Totok : Untuk saat ini ada 2 atlet yangmasuk tim nasional. Yaitu Ernando di

U-18 dan Elfateh di U-15.

Peneliti :  Apakah atlet  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sudah ada yang

meraih prestasi  di tingkat Nasional atau Internasional?

Bp. Totok : Alhamdillah sudah ada. Yaitu Ernando di U-16 Piala AFF mendapat

juara 1 yang bertempat di Sidoarjo tahun 2018

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Andreas Tri Widagdo
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Jabatan : Pelatih PPLOP Seak Bola Jawa Tengah

Tempat : Lapangan Bojong Sampangan

Hari/tanggal : Jumat, 13 September 2019

        Pada hari Jumat tanggal 13 September 2019 peneliti melakukan wawancara

denganPelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah  Bp. Andreas di  Lapangan Bojong

Sampangan mengenai pelaksanaan pembinaan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti : Apa yang melatar belakangi anda menjadi pelatih pada PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas : Yang melatarbelakangi saya ya waktu itu karena pensiun dari pemain

sepak bola dan ada kesempatan untuk mengikuti lisensi kepelatihan.

Setelah itu belajar melatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Peneliti :  Apa tujuan anda dari  program pembinaan atlet  padaPPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas :  Tujuan  pribadi  saya  adalah  menyiapkan  para  pemain  muda  agar

setelah  lulus  dari  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  mendapat  tim

professional dan bisa masuk timnas.

Peneliti :  Apakah anda memiliki latar belakang pendidikan sebagai pelatih di

cabang olahraga yang anda latih saat ini?

Bp. Andreas :  Sebenarnya  di  awal  waktu  menjadi  pelatih  saya  lulusan  SMA,

berjalannya waktu mengikuti lisensi kepelatihan dan barusan kemarin

selesai kuliah S1 PKLO.

Peneliti :  Sejak  kapan  anda  menjadi  pelatih  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?



176

Bp. Andreas : Sejak September tahun 2009, tapi surat keputusan terbit di Januari

2010 sampai dengan sekarang.

Peneliti : Apa yang memotivasi anda untuk menjadi seorang pelatih?

Bp. Andreas :  Motivasi  pribadi  saya  adalah  membangun  sepak  bola  Indonesia

melalui pembinaan usia dini.

Peneliti : Apakah anda sebagai pelatih mengetahui kelengkapan perangkat atau

SDM dalam pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas : Ya beberapa hal kelengkapan saya ketahui, kebetulan di perangkat

SDM  sendiri  terutama  yang  aktif  secara  teknis  di  lapangan  ada  4

pelatih. Pelatih kepala, asisten pelatih, pelatih kiper, dan pelatih fisik.

Peneliti :  Bagaimanakah  anda bisa  terpilih  dalam pengerekrutan   pelatih  di

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas : Waktu itu sebenarnya tidak terpilih, seperti di awal yang sudah saya

jelaskan  tadi.  Saya  mengikuti  lisensi  kepelatihan,  setelah  itu  ada

tawaran  melatih  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah.  Saya

memasukkan lamaran dan akhirnya diterima.

Peneliti : Bagaimana sistem pengerekrutan pelatih di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Bp. Andreas : Yang saya ketahui biasanya SK tiap pelatih itu per tahun dari antara

januari hingga desember. Setelah itu ada evaluasi. Kebetulan jika ada

yang di bawah standar biasanya ada perekrutan baru

Peneliti : Persyaratan apa saja yang harus dimiliki untuk dapat terpilih menjadi

pelatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas :  Mungkin  syarat  yang  paling  utama  adalah  memiliki  lisensi

kepelatihan. Syukur jika secara akademik pendidikannya mendukung
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dan mungkin yang paling ideal  saran dari  saya adalah  mantan atlet

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti : Apakah latar belakang pendidikan anda?

Bp. Andreas : S1 Kepelatihan Olahraga.

Peneliti : Apakah anda sudah memiliki lisensi kepelatihan?

Bp. Andreas :  Saya  memiliki  lisensi  kepelatihan.  Saat  ini  saya  memiliki  lisensi

kepelatihan C AFC.

Peneliti : Apakah anda hanya melatih pada satu tim saja?

Bp. Andreas : Iya saya hanya melatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti : PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah memiliki berapa pelatih?

Bp. Andreas : PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah memiliki 4 pelatih. Pelatih kepala,

asisten pelatih, pelatih kiper, dan pelatih fisik.

Peneliti : Apakah anda mengetahui proses perekrutan atlet yang anda latih?

Bp. Andreas :  Ya  jelas  mengetahui,  setiap  tahun  ajaran  baru  kita  mengadakan

perekrutan  atlet  lewat  seleksi.  Prosesnya  yaitu  mencakup  tes

kesehatan,  tes  fisik,  tes  keterampilan  dan  psikotes  dari  calon  atlet

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Menurut anda kriteria apa saja yang harus dimiliki atlet agar dapat

terpilih menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas :  Kriterianya  yang  pasti  saya  akan  melakukan  tes  keterampilan,

berlanjut  ke  tes  fisik  dan  sebagai  pendukungnya  harus  lolos  tes

kesehatan dan psikotes.
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Peneliti :  Apakah dalam perekrutan atlet  sudah ditentukan jumlahnya dalam

setiap cabang olahraga?

Bp. Andreas : Ya, bergantung tiap tahun yang lulus berapa orang. Yang kita rekrut

sesuai dengan kuota. Misal yang lulus 10 orang, berarti tahun ini kita

merekrut 10 orang.

Peneliti : Berapa jumlah atlet yang anda latih?

Bp. Andreas : Saat ini yang kami latih ada 23 pemain.

Peneliti : Apakah anda memiliki pedoman dalam melatih atlet?

Bp. Andreas :  Ya,  kebetulan  setelah  lulus  lisensi  C AFC kemarin.  Dari  federasi

menyarankan untuk menyeragamkan kurikulum filanesia.

Peneliti :  Apakah dalam melatih atlet anda berpatokan dalam program latihan

yang anda buat?

Bp. Andreas :  Ya sudah seharusya  pelatih  seperti  itu.  Memiliki  program latihan

yang tersruktur serta berkesinambungan.

Peneliti : Latihan seperti apa yang anda berikan kepada altet?

Bp. Andreas : Yang pasti karena di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah pembinaan

lebih  ke  rutinitas.  Terutama  di  sesi  pagi  kita  melatih  teknik  dan

sorenya karena  holistic di kurikulum filanesia menggabungkan teknik,

taktik dan fisik.

Pelatih : Apakah ada jadwal latihan yang sudah di tetapkan?

Bp. Andreas : Ya sudah.

Peneliti : Apakah anda yang menyusun sendiri jadwal latihan untuk atlet?
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Bp. Andreas : Kebetulan kami ada 4 pelatih,  kami berkoordinasi. terutama unutk

berkolaborasi dengan pelatih kiper dalam taktik dan pelatih fisik untuk

memberi menu fisik untuk atlet.

Peneliti : Berapa kali seminggu anda memberikan latihan kepada atlet?

Bp. Andreas : Seminggu 10 kali latihan.  Kita libur hari rabu sore dan sabtu sore

serta minggu.

Peneliti : Berapa jam anda memberikan latihan kepada altet?

Bp. Andreas :  Kebetulan anak-anak PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah adalah siswa

pelajar. Menyikapi jadwal sekolah pagi kita berlatih 1,5 jam dan sore 2

jam.

Peneliti :  Apakah  latihan  yang  anda  berikan  kepada  atlet  bersifat

berkelanjutan?

Bp. Andreas :  Iya kami selalu berbicara progress ke atlet.  Karena rata-rata kami

bina selama 2-3 tahun. Harapan kami dari yang tidak bisa menjadi bisa

dan dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Peneliti : Dimana anda melatih atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas :  Kebetulan  karena  komplek  Jatidiri  masih  dalam  tahap  renovasi

selama 2 tahun ini. Saat ini PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah berlatih

di  lapangan  Sampangan.  Lebih  tepatnya  lapangan  belakang  PDAM

Semarang.

Peneliti :  Apakah  ada  pengurus   yang  mengawasi  saat  anda  dan  altet

melakukan latihan?

Bp. Andreas :  Selama  ini  kita  belum  mengalami  pengawasan  saat  melakukan

latihan. Mungkin juga kaena jarak jauh dari asrama dan kantor balai.
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Peneliti : Apakah anda melatih sendiri atau bersama pelatih yang lain?

Bp. Andreas :  Kami  ada  4  pelatih  tadi,  tetapi  kami  lebih  sering  berkolaborasi

dengan pelatih penjaga gawang karena kita latihan fisik hanya 2-3 kali

dalam seminggu.

Peneliti :  Apakah anda selalu  melakukan  evaluasi  terhadap program latihan

yang anda terapkan setelah latihan?

Bp. Andreas :  Ya  hampir  menjadi  sebuah  keharusan  dan  rutinitas  setiap  selesai

latihan  kita  sampaikan  beberapa  hal  sambil  kita  berkomunikasi  ke

atlet,  terutama  untuk  mengetahui  seberapa  paham  merka  terhadap

program yang kami berikan.

Peneliti :  Apakah  sarana  dan  prasarana  yang  ada  sudah  cukup  menunjang

program latihan yang anda terapkan kepada atlet?

Bp. Andreas :  Jujur,  yang  pasti  belum  bisa  disebut  ideal.  Cuma  kami  berusaha

program tetap berjalan.

Peneliti :  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas : Jujur,  selepas dari  Salatiga sangat memprihatinkan.  Bahkan dalam

bentuk  sederhana  kami  inginkan  1  atlet  1  bola  kita  masih  sangat

kerepotan. Apalagi lapangan jatidiri yang belum selesai renovasi, kami

masih latihan di pinggir kali. 

Peneliti : Siapakah yang melakukan perawatan terhadapat sarana dan prasarana

yang ada ?

Bp. Andreas : Kebetulan kalo peralatanlatihan sehari-hari seperti bola, kon, rompi,

marka,  kaos  latihan  kita  libatkan  atlet  untuk  merawat.  Sedangkan
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untuk  lapangan  kebetulan  kami  sewa  ke  pihak  pengelola  sehingga

yang merawat ialah pengelola. Untuk asrama ada petugasnya sendiri.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas :  Setahu   kami  dana  dari  APBN,  kebetulan  yang  mengelola  balai

PPLOP. Untuk investor dan lain-lain kita belum pernah dapatkan.

Peneliti :  Bagaimanakah  hubungan  atau  koordianasi  antara  pemerintah,

pengurus, pelatih dan atlet?

Bp. Andreas :  Kalau  hubungan  koordinasi  kami  rasa  cukup  baik,  tetapi  untuk

detailnya  untuk  pemerintah  dan  pengurus  saya  pribadi  tidak  bisa

memastikan. Saya lebih fokus dalam hubungan pelatih dan atlet agar

program latihan berjalan dengan lancar.

Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Bp. Andreas Kalau  dibilang  kesulitan  tidak  bisa  saya  pastikan.  Yang  pasti

pemerintah dan pengurus melibatkan komunikasi dengan kami kalau

event-event tertentu saja.

Peneliti : Bagaimana hubungan anda sebagai pelatih dengan atlet?

Bp. Andreas :Sangat baik dan harus baik karena sama-sama kita mau berkerjasama

dan kami sebagai  pelatih  harus pandai  menempatkan diri  agar  atlet

dapat  menganggap  pelatih  sebagai  teman,  sahabat,  ataupun  orang

tuanya.

Peneliti :  Apakah kesejahteraan  anda sebagai  pelatih  sudah terjamin dengan

baik?
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Bp. Andreas : Kalau kesejahteraan mungkin berbicara gaji, yang kami terima saat

ini gaji lebih dari UMR Cuma sayangnya sering terlambat.

Peneliti :  Apakah kesejahteraan yang diperoleh sudah mencukupi  kebutuhan

hidup anda?

Bp. Andreas : Jujur, pribadi sudah cukup.

Peneliti : Jika boleh tau, berapa gaji yang anda terima?

Bp. Andreas : 2.820.000 tiap bulan kami terima.

Peneliti : Apakah  pelayanan terhadap kesejahteraan pelatih  di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah sudah baik dan tepat  waktu?

Bp. Andreas : Jujur, kurang baik dan tidak pernah tepat waktu. Bahkan terlambat 2-

3 bulan.

Peneliti : Apakah ada bonus untuk pelatih jika atlet nya berprestasi?

Bp. Andreas :  Sampai  saat  ini  kami  belum  pernah  merasakan  bonus  terhadap

prestasi yang kami raih. Harapan akmi pelatih lebih diperhatikan.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Bp. Andreas : Ya kebetulan ada ahli gizi yang dipersiapkan oleh balai PPLOP dan

itu membantu semua cabor.  Ahli  gizi  menjembatani  atlet  dan pihak

catering.

Peneliti : Bagaimana peran ahli gizi saat ini dalam mengatur konsumsi atlet?

Bp. Andreas : Setahu saya yang sudah-sudah sangat klasik. Kadang-kadang karena

kebijakan  catering  dan  keidealisan  ahli  gizi  kurang  pas  sehingga

berdampak ke menu atlet.
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Peneliti :  Menurut  anda  sebagai  pelatih,  Apakah  konsumsi  yang  diberikan

kepada  atlet  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  atlet  perlukan

sehingga mendukung program latihan yang anda berikan?

Bp. Andreas :  Selama  ini  kalau  kita  bertanya  ke  atlet.  Beberapa  biasanya

mengeluhkan  soal  menu  yang  membosankan  dan  kadang-kadang

variasi menu yang kurang baik.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Bp. Andreas : Jujur, selama ini kami belum mendapatka alat transportasi. Sampai

sekarang  kami  menyikapinya  dengan  mengharapkan  atlet  untuk

membawa kendaraan masing-masing. Biaya bahan bakar kami siasati

dengan 20an anak berarti butuh 10 motor sehingga tiap minggu kita

kasih 30 ribu untuk tiap motor.

Peneliti :  Selama anda melatih,  berapa  jumlah medali  yang diperoleh   oleh

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Andreas : Sejak tahun 2010 saya mendapatkan 8 medali kejurnas.

Peneliti :  Apakah  setiap tahunnya  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah

memperoleh medali?

Bp. Andreas :  Ya  setiap  tahunnya  sejak  2010  bisa  dibilang  kita  selalu  menjadi

finalis  dalam  kejurnas  PPLOP.  Kalaupun  hasil  jelek  kami  tetap

mendapatkan perunggu. Tapi saat kejurnas tahun 2018 langkah kami

terhenti di perempatfinal.

Peneliti :  Berapa  kali  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  meraih  prestasi

tertinggi?

Bp. Andreas : Sejak 2010 saya melatih, sudah 4 kali mendapat emas di kejurnas.
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Peneliti :  Apakah anda sebagai  pelatih  di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

sudah  pernah  mendapatkan  penghargaan?  Jika  pernah  pada  tahun

berapa dan dimana?

Bp. Andreas : Kebetulan belum pernah.
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Andreas Kristiyanto

Jabatan : Pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Tempat : Lapangan Bojong Sampangan

Hari/tanggal : Kamis, 12 September 2019

        Pada hari Kamis tanggal 12 September 2019 peneliti melakukan wawancara

denganPelatih  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah   Bp.  Andreas  Kristiyanto  di

Lapangan Bojong Sampangan mengenai pelaksanaan pembinaan PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah.

Peneliti : Apa yang melatar belakangi anda menjadi pelatih pada PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris : Jadi, yang melatarbelakangi saya adalah karena melatih merupakan

tujuan hidup setelah pensiun dari pemain sepak bola Profesional

Peneliti :  Apa tujuan anda dari  program pembinaan atlet  padaPPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Tujuan  saya  yang  pertama  adalah  tertantang  untuk  menciptakkan

atlet-atlet pada pembinaan usia dini

Peneliti :  Apakah anda memiliki latar belakang pendidikan sebagai pelatih di

cabang olahraga yang anda latih saat ini?

Bp. Kris :  Pastinya  setiap  pelatih  di  dunia  sepak  bola  memiliki  lisensi  dan

tingkatan-tingkatan kepelatihan pada umumnya

Peneliti :  Sejak  kapan  anda  menjadi  pelatih  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?
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Bp. Kris : Sejak tahun 2012

Peneliti : Apa yang memotivasi anda untuk menjadi seorang pelatih?

Bp. Kris : Dari awal saya cumin punya pola pikir, apa sih yang ada di dalam

dunia kepelatihan. Terutama mindset pelatih sepak bola di pembinaan

usia dini. Itu awalnya.

Peneliti : Apakah anda sebagai pelatih mengetahui kelengkapan perangkat atau

SDM dalam pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Sudah  seharusnya  seorang  pelatih  harus  mampu  mengetahui  dan

menilai perangkat-perangkat di dalam timnya.

Peneliti :  Bagaimanakah  anda bisa  terpilih  dalam pengerekrutan   pelatih  di

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Pada  awalnya  di  posisi  pelatih  ada  yang  kosong  dan  saya

memasukkan lamaran untuk menjadi pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah.

Peneliti :  Bagaimana sistem perekrutan pelatih  di  PPLOP Sepak Bola  Jawa

Tengah?

Bp. Kris :  Dilakukan tes  wawancara,  pengecekkan lisensi  dan latar  belakang

pendidikan.

Peneliti : Persyaratan apa saja yang harus dimiliki untuk dapat terpilih menjadi

pelatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Persyaratannya  yang  pasti  harus  mempunyai  kapasitas  dalam

kepelatihan. Yang kedua lisensi kepelatihan juga harus mendukung.

Peneliti : Apakah latar belakang pendidikan anda?

Bp. Kris : Sekolah Menengah Atas atau SMA.



187

Peneliti : Apakah anda sudah memiliki lisensi kepelatihan?

Bp. Kris : Lisensi kepelatihan yang saya miliki adalah Goal keeper level 1 Asia.

Peneliti : Apakah anda hanya melatih pada satu tim saja?

Bp. Kris : Ya, saya Cuma melatih satu tim saja yaitu PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah.

Peneliti : PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah memiliki berapa pelatih?

Bp. Kris : Ada 4 orang pelatih. Pelatih kepala, asisten pelatih, pelatih penjaga

gawang, pelatih fisik.

Peneliti : Apakah anda mengetahui proses perekrutan atlet yang anda latih?

Bp. Kris : Dari awal proses perekrutan atlet, kita sebagai pelatih selalu terlibat

dalam seleksi yang mencakup tes kesehatan, tes fisik, tes keterampilan

dan psikotes dari calon atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Menurut anda kriteria apa saja yang harus dimiliki atlet agar dapat

terpilih menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Kriterianya sebenarnya  banyak,  cumin  lebih  spesifik  yang  pasti

kualitas  dalam  bermain  sepak  bola.  Skill  dan  teknik  harus  bagus,

attitude  pemain  harus  bagus dan mental  juga harus  bagus.  Psikotes

juga mendukung dalam perekrutan calon atlet tersebut.

Peneliti :  Apakah dalam perekrutan atlet  sudah ditentukan jumlahnya dalam

setiap cabang olahraga?

Bp. Kris : Perekrutan atlet  selama ini biasanya kita mengganikan jumlah alet

PPLOP Sepak  Bola  Jawa  Tengah  yang  lulus.  Misalnya,  atlet  yang

lulus sekolah tahun ini ada 5. Maka atlet yang kita rekrut di tahun itu

juga 5 orang.
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Peneliti : Berapa jumlah atlet yang anda latih?

Bp. Kris : Atlet yang ada di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah sejumlah 23 atlet.

Peneliti : Apakah anda memiliki pedoman dalam melatih atlet?

Bp. Kris : Iya, setiap pelatih selalu menggunakan patokan atau pedoman sesuai

dengan apa yang kita pelajari dalam lisensi.

Peneliti :  Apakah dalam melatih atlet anda berpatokan dalam program latihan

yang anda buat?

Bp. Kris :  Sebenarnya  kita  berpatokan,  hanya  karena  sepak  bola  adalah

olahraga  yang  situasional  di  lapangan.  Maka  kita  berproses  secara

spontan.  Melihat  dan  mengamati  apa  yang  menjadi  kendala  di

lapangan.

Peneliti : Latihan seperti apa yang anda berikan kepada altet?

Bp. Kris :  Latihan  yang  saya  berikan  kepada  atlet  yaitu,  teknik,  fisik,serta

bentuk latihan taktik baik taktik unit dan taktik tim. Tidak lupa kami

juga memoles mental atlet karena hal ini sangat penting.

Pelatih : Apakah ada jadwal latihan yang sudah di tetapkan?

Bp. Kris :  Latihan  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  terjadwal  selama

seminggu latihan. Kita  hanya rest di rabu sorem sabtu sore, dan hari

minggu.

Peneliti : Apakah anda yang menyusun sendiri jadwala latihan untuk atlet?

Bp. Kris :  Dalam  menyusun  program  latihan  untuk  atlet  biasanya  kita

berkoordinasi dengan tim pelatih.

Peneliti : Berapa kali seminggu anda memberikan latihan kepada atlet?
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Bp. Kris : Dalam seminggu kita memberikan 10 kali latihan.

Peneliti : Berapa jam anda memberikan latihan kepada altet?

Bp. Kris : Di pagi hari kita biasanya berlatih secara regular selama 90 menit dan

di sore hari kita berlatih selama 120-150 menit. Bergantung situasi dan

kondisi.

Peneliti :  Apakah  latihan  yang  anda  berikan  kepada  atlet  bersifat

berkelanjutan?

Bp. Kris :  Latihan  untuk atlet  bersifatberkelanjutan,  dari  program yang kami

buat pasti memiliki tujuan dan target yang akan kita lakukan.

Peneliti : Dimana anda melatih atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris :  Altet-atlet  PPLOP Sepak  Bola  Jawa  Tengah  berlatih  di  lapangan

Bojong Sampangan, tepatnya di belakang PDAM Semarang.

Peneliti : Apakah ada pengurus yang mengawasi saat anda dan altet melakukan

latihan?

Bp. Kris : Sampai saat ini kebetulan tidak ada satupun pengurus yang datang ke

lapangan untuk menunggui dan melihat anak-anak berlatih. 

Peneliti : Apakah anda melatih sendiri atau bersama pelatih yang lain?

Bp. Kris : Dalam hal melatih kita selalu bersama-sama artinya sesuai tugas kita

masing-masing.  Kita  sebagai  tim  pelatih  tidak  pernah  melakukan

sendiri.

Peneliti :  Apakah anda selalu  melakukan  evaluasi  terhadap program latihan

yang anda terapkan setelah latihan?

Bp. Kris :.  Evaluasi  pasti  kita  lakukan  karena  hal  itu  berhubungan  dengan

progress atlet, target atlet, raport atlet selama latihan.
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Peneliti :  Apakah  sarana  dan  prasarana  yang  ada  sudah  cukup  menunjang

program latihan yang anda terapkan kepada atlet?

Bp. Kris : Dengan terpaksa saya harus mengatakan, sarana dan prasarana sangat

terbatas  sekali  serta  beum cukup  menunjang  program latihan  yang

pelatih terapkan.

Peneliti :  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris : Sarana dan prasarana yang kita miliki sebenarnya jauh dari kata ideal

ya.  Dari  bola,  peralatan  anak-anak, sampai  lapanganpun sebenarnya

tidak memenuhi syarat untuk dijadikan tolok ukur kita berprestasi.

Peneliti : Siapakah yang melakukan perawatan terhadapat sarana dan prasarana

yang ada ?

Bp. Kris : Untu perawatan sarana dan prasarana disini saya garis bawahi yaitu

lapangan,  karena  kita  menyewa  kepada  pihak  pengelola.  Mungkin

pengelola  yang melakukan perawatan.  Untuk yang lain seperti  bola

dan kon latihan serta rompi, anak-anak yang merawatnya.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris : Pembinaan yang kita dapat adalah dari APBN. Tidak ada dana dari

investor karena tidak ada kerjasama dengan pihak ketiga.

Peneliti :  Bagaimanakah  hubungan  atau  koordianasi  antara   pemerintah,

pengurus, pelatih dan atlet?

Bp. Kris : Antara pengurus, pelatih, dan atlet sebenarnya sudah bagus, cuman

untuk  pengurus  dan pemerintah  kita  merasa  kurang informasi  serta

langkah-langkah yang ditempuh itu terlalu lambat.
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Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Bp. Kris :  Yang  pasti  disini  kesulitan  yang  kita  hadapi  adalah  susahnya

birokrasi. Artinya olahraga itu tidak semata-mata tentang administrasi,

Olahraga harus lebih fleksibel serta melihat kenyataan di lapangan.

Peneliti : Bagaimana hubungan anda sebagai pelatih dengan atlet?

Bp. Kris :Selama  ini  kita  sebagai  pelatih  selalu  menempatkan  diri,  bila  di

lapangan kami adalah pelatih. Jika di luar lapangan kita adalah teman,

kakak, maupun orang tua.

Peneliti :  Apakah kesejahteraan  anda sebagai  pelatih  sudah terjamin dengan

baik?

Bp. Kris :  Kesejahteraan  menurut  saya  sudah  cukup  baik  untuk  kami  tim

pelatih. Hanya saja sedikit kurang.

Peneliti :  Apakah kesejahteraan yang diperoleh sudah mencukupi  kebutuhan

hidup anda?

Bp. Kris : Kalau boleh jujur, belum cukup untuk kebutuhan sehari-hari kita.

Peneliti : Jika boleh tau, berapa uang saku yang anda terima?

Bp. Kris : Sebagai seorang pelatih kita dibayar sesuai dengan UMR yang ada di

Kota Semarang.

Peneliti : Apakah pelayanan terhadap kesejahteraan pelatih  di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah sudah baik dan tepat  waktu?

Bp. Kris : Pelayanan terhadap kesejahteraan pelatih saya rasa belum cukup baik

dan  belum  tepat  waktu.  Saat  ini  saja  kami  sudah  2  bulan  belum

menerima gaji.
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Peneliti : Apakah ada bonus untuk pelatih jika atlet nya berprestasi?

Bp. Kris : Belum ada bonus maupun bentuk apresiasi apapun dari pemerintah

maupun dari Balai PPLOP Jawa Tengah.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Bp. Kris :  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah memiliki  ahli  gizi  dimana yang

memilih ahli  gizi  ialah Balai  PPLOP Jawa Tengah untuk mencakup

semua cabang olaraga.

Peneliti : Bagaimana peran ahli gizi saat ini dalam mengatur konsumsi atlet?

Bp. Kris : Peran ahli gizi sebenarnya sudah cukup bagus dalam mengatur gizi

konsumsi atlet, tapi kembali lagi pendanaan yang tidak sesuai dengan

apa yang harus dikonsumsi oleh atlet.

Peneliti :  Menurut  anda  sebagai  pelatih,  Apakah  konsumsi  yang  diberikan

kepada  atlet  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  atlet  perlukan

sehingga mendukung program latihan yang anda berikan?

Bp. Kris : Kalau menurut saya masih cukup kurang dalam mendukung program

yang telah dibuat oleh pelatih. Akan tetapi kembali ke pendanaan yang

kurang sehingga mempengaruhi apa yang dihidangkan kepada atlet.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Bp. Kris :  Untuk  transportasi  saat  ini  dari  balai  tidak  ada,  untuk  sementara

waktu  kita  berjuang  maksimal  dengan kendaraan yang kita  punyai.

Artinya motor pribadi masing-masing. Selama 2 tahun ini anak-anak

berboncengan dari asrama sampai lapangan latihan. Sementara kalau

keluar kota kita dibantu oleh tuan rumah atau tim yang mengundang
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kita untuk masalah trasnportasi sehingga kita bisa menyewa minibus

untuk melakukan uji coba ke luar kota.

Peneliti :  Selama anda melatih,  berapa  jumlah medali  yang diperoleh   oleh

PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Bp. Kris : Dari berbagai kejurnas sejak saya bergabung tahun 2012 yang kita

ikuti ada 6 medali kejurnas.

Peneliti :  Apakah  setiap tahunnya  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah

memperoleh medali?

Bp. Kris :  Iya  hampir  setiap  tahun  dan  hampir  setiap  kejuaraan  kita

mendapatkan medali.

Peneliti :  Berapa  kali  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  meraih  prestasi

tertinggi?

Bp. Kris :  Sejak saya bergabung kejurnas sepak bola 2 kali berturut-turut sejak

tahun 2012-2013 kita mendapatkan emas. Terakhir  kejurnas di Riau

tahun 2017 kita mendpatkan emas.

Peneliti :  Apakah anda sebagai  pelatih  di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

sudah  pernah  mendapatkan  penghargaan?  Jika  pernah  pada  tahun

berapa dan dimana?

Bp. Kris :  Sampai saat ini  kita sebagai pelatih  belum menerima penghargaan

apapun dari pihak manapun.
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Kartika Vedhayanto Putra

Jabatan : Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Tempat : Asrama atlet PPLOP Jawa Tengah

Hari/tanggal : Sabtu , 14 September 2019

        Pada hari Sabtu tanggal 14 September 2019 peneliti  mendapat jadwal dari

pelatihPPLOP Sepak Bola Jawa Tengah untuk  melakukan wawancara dengan atlet

Atlet  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah Kartika Vedhayanto Putra di Asrama atlet

PPLOP Jawa  Tengahmengenai  pelaksanaan  pembinaan  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah.

Peneliti : Apa yang melatarbelakangi anda menjadi atlet diPPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Vedha :Yang melatarbelakangi saya yang pasti ingin membuat bangga orang

tua,  keluarga  dan  membawa  provinsi  Jawa  Tengah  berprestasi  di

kancah nasional.

Peneliti :  Apa motivasi  anda dalam mengikuti  pembinaan  di  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Motivasi  saya adalah  untuk mengembangkan skill  sepak bola dan

mencari ilmu dari pelatih yang ada di sini.

Peneliti : Apakah anda mengetahui tujuan dari program pembinaan di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Ya  sedikit  mengetahui.  Tujuannya  adalah  mengembangkan  bakat

anak-anak dalam bidang sepak bola.

Peneliti : Apakah anda sudah menjadi atlet sejak kecil?
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Vedha : Saya sudah berlatih sepak bola sejak kelas 1 SD.

Peneliti :  Apakah anda sebagai atlet mengetahui kelengkapan perangkat atau

SDM dalam pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Ada  4  pelatih.  Pelatih  kepala,  asisten  pelatih,  pelatih  kiper,  dan

pelatih fisik.

Peneliti :  Bagaimana  anda  bisa  terpilih  dalam  perekrutan   atlet  di  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa  Tengah  tiap  tahun  ada  seleksi

perekrutan atlet baru. Saat saya mengikuti seleksi ada beberapa ratus

orang  yang  ambil  bagian  dalam  proses  seleksi  tersebut.  Secara

bertahap  ada  pemangkasan  jumlah  peserta,  sampai  dipilih  beberapa

orang terbaik yang dinyatakan diterima.

Peneliti :  Bagaimana  sistem  perekrutan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?

Vedha :  Pertama,  diawali  dari  pendaftaran  administrasi.  Setelah  lolos

administrasi melakukan daftar ulang serta pengambilan nomer peserta.

Selanjutnya tes keterampilan. Setelah itu ada tes fisik juga. Lalu ada

psikotes dan tes kesehatan di tahap akhir.

Peneliti :  Persyarat apa saja yang harus dimiliki untuk dapat terpilih menjadi

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Yang  pasti  persyaratannya  bisa  bermain  bola,  punya  visi  misi

bermain yang baik. Teknik yang menonjol dan fisik yang mumpuni.

Peneliti :  Sudah berapa lama anda menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Vedha :  Sudah 2,5 tahun.
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Peneliti : Apakah anda mengetahui proses perekrutan pelatih anda?

Vedha : Kurang memahami hal itu.

Peneliti : Berapa jumlah atlit yang melatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Vedha : 23 pemain yang berlatih.

Peneliti :  Rencana jangka panjang apa yang akan anda lakukan  setelah lulus

dari PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha : Saya ingin bermain di liga Indonesia secara professional dan bisa

membela timnas.

Peneliti :  Apakah  anda  mengetahui  pelatih   memiliki  pedoman  atau  tidak

dalam melatih atlet nya?

Vedha :  Setiap  pelatih selalu  memilliki  pedoman  maupun  program latihan

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masing-masing atlet. 

Peneliti : Latihan apa saja yang anda lakukan ?

Vedha :  Kami  melakukan  atihan  teknik,  latihan  fisik,  latihan  taktik,  dan

pelatih juga mengasah mental bertanding kita.

Peneliti : Apakah ada jadwal latihan yang sudah di tetapkan?

Vedha : Sudah.

Peneliti : Berapa kali dalam seminggu anda melakukan latihan?

Vedha :  Kami  latihan  10  kali  dalam seminggu.  Istirahat  dihari  rabu  sore,

sabtu sore dan  hari minggu

Peneliti :  Apakah  anda  merasa  kesulitan  dalam  menerapkan  latihan  yang

diberikan oleh pelatih?
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Vedha :  Untuk kesulitan  hanya di  awal  masuk karena  bagaimanapun  saya

membutuhkan waktu adaptasi. Selanjutnya kami bisa mengikuti.

Peneliti : Apakah anda mengetahui lisensi pelatih miliki?

Vedha : Iya saya mengetahui, Pelatih memiliki lisensi C AFC

Peneliti :  Apakah anda merasa nyaman dengan peraturan yang diberikan oleh

pelatih dan pengurus di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha :  Kalau  peraturan  yang diberikan  pelatih  saya  sangat  nyaman  akan

tetapi peraturan dari balai saya menrasakan sedikit kurang nyaman.

Peneliti :  Apakah  pembinaan  latihan  akan  berhenti  ketika  sekolah  libur

semester?

Vedha : Kegiatan latihan hanya diliburkan 2-3 hari.

Peneliti :  Apakah ada selalu mengikuti latihan  yang diberikan pelatih dengan

disiplin?

Vedha : Saya berusaha mengikuti sesi latihan dengan penuh rasa disipli dan

tentunya semangat yang tinggi.

Peneliti : Apakah ada atlet yang tidak disiplin?

Vedha :  Beberapa  ada  yang  tidak  disiplin,  tetapi  pelatih  selalu  memberi

arahan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Peneliti :  Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Vedha : Untuk sarana dan prasarana saat ini bisa dibilang belum memadai.

Sebagai contoh lapangan yang jauh dari kata standart.
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Peneliti :  Apakah  sarana  dan  prasarana  yang  ada  sudah  cukup  menunjang

program latihan yang anda jalani?

Vedha : Saya rasa belum menunjang karena masih ada beberapa yang kurang.

Peneliti :  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Vedha : Menurut saya kondisinya kurang baik dan kurang ideal. Dalam hal

ini saya menggaris bawahi lapangan yang kurang ideal. karena ukuran

lapangan yang kurang standart.  Dan jauh dari  asrama sehingga jika

kita ingin menambah latihan di luar jam latihan sangat sulit.

Peneliti : Apakah asrama yang anda tempati nyaman?

Vedha : Menurut saya pribadi kurang nyaman untuk atlet.  Air sering mati,

kondisi asramanya kurang baik karena merupakan bangunan tua.

Peneliti : Siapakah yang melakukan perawatan terhadapat sarana dan prasarana

yang ada ?

Vedha : Yang melakukan perawatan bola, kon, rompi dan kaos latihan adalah

atlet-atletnya  sendiri,  untuk lapangan  yang merawat  ialah  pengelola

lapangan tersebut yang kebetulan kita sewa.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha : Dari APBN.

Peneliti :  Bagaimanakah  hubungan  atau  koordianasi  antara   pemerintah,

pengurus, pelatih dan atlet?

Vedha : Hubungan antara pelatih dan pengurus saya kurang begitu paham.

Yang saya tahu hubungan pelatih dan atlet sudah sangat baik.
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Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Vedha :  Kalau ada  kesulitan  ya karena  ada jarak  antara  atlet  danpengurus

maupun  pemerintah.  Sehingga  untuk  berkomunikasi  angat  sulit.

Sedangkan dengan pelatih saya tidak ada kesulitan.

Peneliti : Bagaimana hubungan anda sebagai atlet dengan pelatih?

Vedha : Hubungan atlet dengan pelatih sangat baik. Kami sering berdiskusi

tentang latihan dan sering melakukan evaluasi.

Peneliti : Apakah kesejahteraan anda sebagai atlet sudah terjamin dengan baik?

Vedha : Kalau kesejahteraan  atlet disini bisa dibilang belum terjamin dengan

baik. Uang saku tiap bulan sering terlambat.

Peneliti :  Apakah anda uang pembinaan yang diberikan PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Vedha : Uang pembinaan ada setiap bulan sebesar Rp 470.000

Peneliti : Apakah ada bonus jika atlet mendapatkan prestasi yang maksimal?

Vedha :  Untuk  kejuaraan  popnas  kami  mendapat  bonus  dari  pemerintah.

Selain itu tidak pernah.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Vedha :  PPLOP  Jawa  Tengah  memiliki  ahli  gizi  yang  mencakup  semua

cabang olahraga. Termasuk cabang olahraga sepak bola.

Peneliti : Apakah anda mendapatkan konsumsi atau beli sendiri?
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Vedha :  Konsumsi  ada  disediakan,  hanya kurang memenuhi  standart  atlet.

Sebagai contoh jus yang diberikan terlalu banyak air sehingga tidak

terasa buahnya. Pada akhirnya kami membeli jus sendiri.

Peneliti : Apa saja yang anda konsumsi setiap harinya?

Vedha : Nasi, air puti, jus, buah, dan lauk pauk.

Peneliti :  Apakah ada supplement  atau vitamin yang diberikan oleh PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha : Kalau suplemen selama ini belum dikasih.

Peneliti : Menurut anda sebagai atlet, Apakah konsumsi yang diberikan kepada

atlet  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  atlet  perlukan  sehingga

mendukung  anda  melakukan  program  latihan  yang  diberikan  oleh

pelatih?

Vedha : Menurut saya masih kurang sesuai dengan kebutuhan.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Vedha : Kami menggunakan motor yang kami bawa dari rumah untuk menuju

tempat  latihan yang ada di Sampangan. Kalau pertandingan ke luar

kota baru kami disediakan alat transportasi seperti minibus.

Peneliti : Selama anda menjadi atlet, berapa jumlah medali yang anda peroleh

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha : Kalau saya belum pernah mendapatkan medali dalam kejurnas antar

PPLOP. 

Peneliti :  Apakahanda  pernah  bertanding  di  kejuaraan  tingkat  Nasional

maupun Internasional?
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Vedha : Kejuaraan internasional saya pernah mengikuti kejuaraan Piala AFF

U15 di Thailand tahun 2017, Sebuah turnamen di Vietnam tahun 2017,

terakhir saya ikut Piala AFF U16 di Indonesia.

Peneliti : Prestasi paling tinggi apa yang pernah anda raih selama menjadi altet

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Vedha : Prestasi tertinggi yang pertama ialah juara 1 di Vietnam, lalu menjadi

juara 1 di Piala  AFF U16 2018, juara popwil wilayah 3.  Dan saya

pernah mengikuti pelatihan di Inggris selama 5 bulan.
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Adhyaksa Oscar Maulana

Jabatan : Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Tempat : Asrama atlet PPLOP Jawa Tengah

Hari/tanggal : Sabtu,14 September 2019

        Pada hari Sabtu tanggal 14 September 2019 peneliti  mendapat jadwal dari

pelatihPPLOP Sepak Bola Jawa Tengah untuk  melakukan wawancara dengan atlet

Atlet  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah Adhyaksa Oscar Maulana di Asrama atlet

PPLOP Jawa  Tengahmengenai  pelaksanaan  pembinaan  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah.

Peneliti : Apa yang melatar belakangi anda menjadi atlet diPPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Oscar :  Yang  pertama  membahagiakan  kedua  orang  tua,  yang  kedua

meneruskan keinginan saya untuk menggapai mimpi menjadi pemain

sepak bola professional.

Peneliti :  Apa motivasi  anda dalam mengikuti  pembinaan  di  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Oscar : Motivasi aya adalah meneruskan serta mengembangkan bakat yang

sudah saya miliki sejak kecil.

Peneliti : Apakah anda mengetahui tujuan dari program pembinaan di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Tujuan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah adalah untuk mencari serta

membentuk pemain usia dini yang berada di Indonesia khususnya di

Jawa Tengah.
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Peneliti : Apakah anda sudah menjadi atlet sejak kecil?

Oscar : Saya sudah berlatih sepak bola sejak kelas 3 SD.

Peneliti :  Apakah anda sebagai atlet mengetahui kelengkapan perangkat atau

SDM dalam pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Saya mengetahui, di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah ada 4 pelatih.

Pelatih kepala, asisten pelatih, pelatih kiper dan pelatih fisik.

Peneliti :  Bagaimana  anda  bisa  terpilih  dalam  perekrutan   atlet  di  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Dulu saya sebelum di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah masuk radar

pantauan dari ti pelatih. Setelah itu di ajak untuk trial,  dan akhirnya

disarankan  untuk  mengikuti  seleksi  dan  melalui  beberapa  tahapan

sehingga dapat terpilih menjadi atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti :  Bagaimana  sistem  perekrutan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?

Oscar : Yang saya ketahui adalah tahap pertama pendaftaran melalui online

dan  daftar  ulang.  Selanjutnya  mengikuti  tahapan  yaitu  tes

keterampilan, tes fisik, tes kesehatan dan psikotes.

Peneliti : Persyaratan apa saja yang harus dimiliki untuk dapat terpilih menjadi

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar :  Persyaratannya  yang  pertama  adalah  Dapat  bermain  sepak  bola

dengan baik dan benar, memiliki visi dan misi dalam bermain sepak

bola,  memiliki  kondisi  fisik yang baik,  dan mental  bertanding yang

mumpuni.

Peneliti :  Sudah berapa lama anda menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?
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Oscar : Sudah 2,5 tahun.

Peneliti : Apakah anda mengetahui proses perekrutan pelatih anda?

Oscar : Saya tidak mengetahuinya.

Peneliti : Berapa jumlah atlit yang melatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Oscar : Saat ini ada 23 Pemain.

Peneliti :  Rencana jangka panjang apa yang akan anda lakukan  setelah lulus

dari PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Keinginan saya adalah melanjutkan karir dijenjang professional dan

timnas Indonesia.

Peneliti :  Apakah  anda  mengetahui  pelatih   memiliki  pedoman  atau  tidak

dalam melatih atlet nya?

Oscar : Menurut saya masing-masing pelatih memiliki pedoman dan program

latihan dalam melatih. 

Peneliti : Latihan apa saja yang anda lakukan ?

Oscar : Di sini kita melakukan latihan teknik, fisik, taktik, dan mental. 

Peneliti : Apakah ada jadwal latihan yang sudah di tetapkan?

Oscar :  Latihan  sudah  ditetapkan  setiap  hari  apa  dan  jam  berapa  sesuai

program yang dibuat oleh pelatih.

Peneliti : Berapa kali dalam seminggu anda melakukan latihan?

Oscar : 10 kali dalam seminggu.

Peneliti :  Apakah  anda  merasa  kesulitan  dalam  menerapkan  latihan  yang

diberikan oleh pelatih?
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Oscar : Kalau latihan mungkin waktu pertama kali masuk di  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah saya mengalami kesulitan. Tapi dengan berjalannya

waktu kami dapat mengikuti dengan baik.

Peneliti : Apakah anda mengetahui lisensi pelatih miliki?

Oscar : Yang saya tahu C AFC.

Peneliti :  Apakah anda merasa nyaman dengan peraturan yang diberikan oleh

pelatih dan pengurus di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Kalau dari pelatih kita sangat nyaman, sedangkan dari pengurus kami

sedikit tidak nyaman karena ada peraturan yang membuat jam istirahat

atlet berkurang.

Peneliti :  Apakah  pembinaan  latihan  akan  berhenti  ketika  sekolah  libur

semester?

Oscar : Biasanya kalau kita ada kejuaraan kita tetep latihan. Kalau tidak ada

kejuaraan kami diberi libur.

Peneliti : Apakah anda selalu mengikuti latihan  yang diberikan pelatih dengan

disiplin?

Oscar : Disiplin itu pasti karena latihan adalah kewajiban kita.

Peneliti : Apakah ada atlet yang tidak disiplin?

Oscar : Menurut saya ada atlet yang tidak disiplin. Mungkin 1-2 orang

Peneliti :  Bagaimana sarana dana prasarana yang ada di PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Oscar :  Menurut  saya  sarana  dan  prasarana  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah  kurang  memenuhi  standar.  Seperti  contoh  lapangan  latihan
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yang tidak sesuai dengan ukuran. Lapangan juga kurang baik karena

bergelombang dan rumput yang rusak.

Peneliti :  Apakah  sarana  dan  prasarana  yang  ada  sudah  cukup  menunjang

program latihan yang anda jalani?

Oscar : Dibilang cukup ya belum, dibilang buruk ya seperti itu adanya.

Peneliti :  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Oscar : Kalau asrama ya mau bagaimana lagi. Kita syukuri saja. Sedangkan

lapngan  terlalu  kecil  buat  latihan  karena  memang  ukurannya  tidak

sesuai standar.

Peneliti : Apakah asrama yang anda tempati nyaman?

Oscar :  Ya  nyaman  tidak  nyaman.  Ada  beberapa  kekurangan,  tapi  saya

syukuri. 

Peneliti : Siapakah yang melakukan perawatan terhadapat sarana dan prasarana

yang ada ?

Oscar : Yang melakukan perawatan bola, kon, rompi dan kaos latihan adalah

atlet-atletnya  sendiri,  untuk lapangan  yang merawat  ialah  pengelola

lapangan tersebut yang kebetulan kita sewa.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar :  Dari APBN.

Peneliti :  Bagaimanakah  hubungan  atau  koordianasi  antara   pemerintah,

pengurus, pelatih dan atlet?
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Oscar : Kalau kita dengan pelatih sudah sangat baik hubungannya. Seminggu

sekali atau sebulan 3 kali diadakan sesi meeting agar kekeluargaan dan

kekompakkan  tim  ini  terjaga.  Kalau  pelatih  dengan  pengurus  atau

pemerintah daya kurang tau.

Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Oscar :  Mungkin  kalau  kita  dengan  pengurusa  atau  pemerintah  melalui

pelatih terlebih dahulu. Pelatih yang menyampaikan.

Peneliti : Bagaimana hubungan anda sebagai pelatih dengan atlet?

Oscar :  Hubungan dengan pelatih  sangat  baik.  Di  dalan  lapangan  mereka

sebagai pelatih. Kalau diluar bisa sebagai teman maupun sahabat.

Peneliti : Apakah kesejahteraan anda sebagai atlet sudah terjamin dengan baik?

Oscar : Mungkin belum, karena dulu saya pernah mengalami di tahun 2017

saya sedang cedera  ACL.  Saya harus  pergi  ke  rumah sakit  sendiri,

biaya operasi juga dari  kantong pribadi. 

Peneliti :  Apakah  ada  uang  pembinaan  yang  diberikan  PPLOP Sepak  Bola

Jawa Tengah?

Oscar : Kita setiap bulan dikasih, tapi terkadang suka terlambat. Kalau awal

tahun bisa terlambat 5 bulan. Sebesar Rp 470.000 per bulan.

Peneliti : Apakah ada bonus jika atlet mendapatkan prestasi yang maksimal?

Oscar :  Jika popnas kami mendapatkan bonus jika berprestasi.  Sedangkan

untuk kejurnas belum pernah mendapatkan.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?
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Oscar :  PPLOP  Jawa  Tengah  memiliki  ahli  gizi  yang  mencakup  semua

cabang olahraga di sini.

Peneliti : Apakah anda mendapatkan konsumsi atau beli sendiri?

Oscar :  Kita  mendapatkan  konsumsi  di  asrama tapi  terkadang  kita  bosan

dengan makanannya sehingga kita membeli makanan di luar.

Peneliti : Apa saja yang anda konsumsi setiap harinya?

Oscar : Nasi, air puti, jus, buah, dan lauk pauk.

Peneliti :  Apakah ada supplement  atau vitamin yang diberikan oleh PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Kalau vitamin kita sakit trus ke dokter itu baru dikasih. Kalau tidak

ya kami beli sendiri

Peneliti : Menurut anda sebagai atlet, Apakah konsumsi yang diberikan kepada

atlet  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  atlet  perlukan  sehingga

mendukung  anda  melakukan  program  latihan  yang  diberikan  oleh

pelatih?

Oscar : Menurut saya masih kurang sesuai dengan kebutuhan. Karena kadang

banyak makanan yang dihinggapi lalat.  Terus minuman yang seperti

jus tapi tidak ada rasa buahnya.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Oscar : Kalau latihan kita biasanya pakai motor sendiri-sendiri. Di sini ada

10-13  motor  dan  dipakai  untuk  menuju  tempat  latihan.  Sedangkan

untuk keluar kota kita menggunakan minibus.
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Peneliti : Selama anda menjadi atlet, berapa jumlah medali yang anda peroleh

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Medali  yang saya peroleh di kejurnas hanya 1 saat di Riau tahun

2017 

Peneliti :  Apakahanda  pernah  bertanding  di  kejuaraan  tingkat  Nasional

maupun Internasional?

Oscar : Saya pernah bertanding di kejuaraan nasional tapi kalau internasional

belum

Peneliti : Prestasi paling tinggi apa yang pernah anda raih selama menjadi altet

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Oscar : Kejurnas antar PPLP 2017 di Riau.
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TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Arifin Setyadi

Jabatan : Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Tempat : atlet PPLOP Jawa Tengah

Hari/tanggal : Minggu, 15 September 2019

        Pada hari Minggu tanggal 15 September 2019 peneliti mendapat jadwal dari

pelatihPPLOP Sepak Bola Jawa Tengah untuk  melakukan wawancara dengan atlet

Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah Arifin Setyadi di Asrama atlet PPLOP Jawa

Tengahmengenai pelaksanaan pembinaan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah.

Peneliti : Apa yang melatar belakangi anda menjadi atlet diPPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Adi :  Yang melatarbelakangi  saya adalah untuk menggapai  cita-cita  dan

untuk membuat orang tua bangga.

Peneliti :  Apa motivasi  anda dalam mengikuti  pembinaan  di  PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Adi :  Motivasi  saya  adalah  agar  dapat  menjadi  pemain  sepak  bola

professional dan bermain unutk timnas Indonesia.

Peneliti : Apakah anda mengetahui tujuan dari program pembinaan di PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi :  Tentu  saya  tahu,  untuk  menjadi  atlet  lebih  berprestasi  dan  dapat

berkembang dengan baik sehingga dapat bersaing dengan pemain bola

yang lainnya

Peneliti : Apakah anda sudah menjadi atlet sejak kecil?
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Adi : Saya sudah mulai sepak bola sejak kelas 4 SD.

Peneliti :  Apakah anda sebagai atlet mengetahui kelengkapan perangkat atau

SDM dalam pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : Tentu saya mengetahui, di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah ada 4

pelatih. Pelatih kepala, asisten pelatih, pelatih kiper dan pelatih fisik.

Peneliti :  Bagaimana  anda  bisa  terpilih  dalam  perekrutan   atlet  di  PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi :  Menurut saya itu semua dari  kerja  keras.  Saat itu  saya mengikuti

seleksi  dengan jumlah  peserta   350 orang dan saya bersyukur  bisa

terpilih disini.

Peneliti :  Bagaimana  sistem  perekrutan  atlet  di  PPLOP  Sepak  Bola  Jawa

Tengah?

Adi : Dimulai dari pendaftaran secara online, selanjutnya daftar ulang di

hari pertama. Dilanjutkan dengan tes keterampilan dasar atau teknik

dasar  sepak  bola,  terus  melalui  game  internal.  Terus  ada  tes  fisik,

psikotes dan tes kesehatan.

Peneliti : Persyaratan apa saja yang harus dimiliki untuk dapat terpilih menjadi

atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi :  Diperlukan teknik  yang baik,  fisik  yang bagus,  visi  misi  bermain

yang bagus, cepat mengambil keputusan di dalam lapangan dan cerdas

dalam bermain sepak bola. Mental juga diperlukan.

Peneliti :  Sudah berapa lama anda menjadi atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah?

Adi : 2 tahun.
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Peneliti : Apakah anda mengetahui proses perekrutan pelatih anda?

Adi : Saya kurang memahami.

Peneliti : Berapa jumlah atlit yang melatih di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Adi : 23 atlet

Peneliti :  Rencana jangka panjang apa yang akan anda lakukan  setelah lulus

dari PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi :  Saya  selalu  berdoa  untuk  bisamendapatkan  klub  professional  dan

menjadi pesepakbola yang sukses.

Peneliti :  Apakah  anda  mengetahui  pelatih   memiliki  pedoman  atau  tidak

dalam melatih atlet nya?

Adi : Setiap pelatih pasti memiliki pedoman dan program latihan dan saya

rasa pelatih  di  PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah memiliki pedoman

ayng bertujuan untuk membuat atlet menjadi lebih baik. 

Peneliti : Latihan apa saja yang anda lakukan ?

Adi :  Latihan teknik,  latihan fisik, mental  bertanding.  Saya kan penjaga

gawang. Banyak hal yang dilatih.

Peneliti : Apakah ada jadwal latihan yang sudah di tetapkan?

Adi : Iya sudah ditetapkan sesuai program pelatih.

Peneliti : Berapa kali dalam seminggu anda melakukan latihan?

Adi : 10 kali dalam seminggu.

Peneliti :  Apakah  anda  merasa  kesulitan  dalam  menerapkan  latihan  yang

diberikan oleh pelatih?
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Adi : Menurut saya saat pertama kali masuk di  PPLOP Sepak Bola Jawa

Tengah  mengalamikesulitan  karena  kita  juga  memerlukan  adaptasi.

Tapi tidak membutuhkan waktu lama.

Peneliti : Apakah anda mengetahui lisensi pelatih miliki?

Adi : Saya mengetahui, C AFC.

Peneliti :  Apakah anda merasa nyaman dengan peraturan yang diberikan oleh

pelatih dan pengurus di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : Kalau pelatih saya nyaman, tapi peraturan dari pengurus saya sedikit

kurang nyaman.

Peneliti :  Apakah  pembinaan  latihan  akan  berhenti  ketika  sekolah  libur

semester?

Adi : Mungkin 2-3 hari diberikan libur.

Peneliti :  Apakah ada selalu mengikuti latihan  yang diberikan pelatih dengan

disiplin?

Adi : Sebisa mungkin saya disiplin dalam melakukan latihan.

Peneliti : Apakah ada atlet yang tidak disiplin?

Adi : Mungkin 1-2 orang tidak disiplin.

Peneliti :  Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Adi : Ya seperti apa adanya begini, Kalau menurut saya masih kurang dan

jauh dari kata standart.  Ukuran lapangan yang tidak sesuai standart,

asrama yang bangunan tua, air sering mati.
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Peneliti :  Apakah  sarana  dan  prasarana  yang  ada  sudah  cukup  menunjang

program latihan yang anda jalani?

Adi :  Menurut  saya  kurang  dalam  menunjang  program  latihan.  Baik

kelengkapan dan kondisi yang memang kurang.

Peneliti :  Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di PPLOP Sepak

Bola Jawa Tengah?

Adi : Kondisi sarana dan prasarana ya kalau dibilang baik ya kurang, kalau

dibilang kurang ya memang seperti ini adanya.

Peneliti : Apakah asrama yang anda tempati nyaman?

Adi : Ya bisa dibilang kurang nyaman. Soalnya apa-apa serba kurang. Air

sering  mati.  Tempat  tidur  seadanya  dan lemaripun  kami  harus  beli

sendiri

Peneliti : Siapakah yang melakukan perawatan terhadapat sarana dan prasarana

yang ada ?

Adi : Yang melakukan perawatan bola, kon, rompi dan kaos latihan adalah

atlet-atletnya  sendiri,  untuk lapangan  yang merawat  ialah  pengelola

lapangan tersebut yang kebetulan kita sewa.

Peneliti : Darimana saja sumber dana yang diperoleh untutuk digunakan dalam

pembinaan atlet di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : dari APBN.

Peneliti :  Bagaimanakah  hubungan  atau  koordianasi  antara   pemerintah,

pengurus, pelatih dan atlet?
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Adi :  Kalau  atlet  ke  pelatih  saya  rasa  baik-baik  saja.  Kalau  dengan

pemerintah  ataupun  pengurus  saya  sebagai  atlet  belum  pernah

melakukan koordinasi.

Peneliti : Apakah ada kesulitan ketika berhubungan atau berkoordinasi dengan

pemerintah, pengurus, pelatih, dan atlet?

Adi :  Kalau  dengan pelatih  saya tidak  merasakan kesulitan,  karena  kita

selalu berkomunikasi. Kalau dengan pemerintah memang ada kesuitan

karena  mungkin  ada  jarak  yang  mengakibatkan  kami  tidak  bisa

berkomunikasi.

Peneliti : Bagaimana hubungan anda sebagai atlet denganpelatih ?

Adi : Saya rasa baik-baik saja karena kita sering mengatakan meeting dan

saling berkomunikasi.

Peneliti : Apakah kesejahteraan anda sebagai atlet sudah terjamin dengan baik?

Adi : Kesejahteraan ya masih kurang terjamin menurut saya.

Peneliti :  Apakah ada  uang  pembinaan  yang  diberikan  PPLOP Sepak Bola

Jawa Tengah?

Adi : Ada, sekitar Rp 470.000

Peneliti : Apakah ada bonus jika atlet mendapatkan prestasi yang maksimal?

Adi : Saya belum pernah mendapatkan itu.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki ahli gizi?

Adi : Ada, pplop Jawa Tengah memiliki ahli gizi yang mencakup semua

cabor.

Peneliti : Apakah anda mendapatkan konsumsi atau beli sendiri?
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Adi : Kami mendapatkan, Cuma kadang-kadang kami juga bosen lauk itu-

itu aja. 

Peneliti : Apa saja yang anda konsumsi setiap harinya?

Adi : Konsumsi setiap hari ada ayam, daging, ikan, sayur, jus.

Peneliti :  Apakah ada supplement  atau vitamin yang diberikan oleh PPLOP

Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : Saya tidak pernah menerima

Peneliti : Menurut anda sebagai atlet, Apakah konsumsi yang diberikan kepada

atlet  sudah  sesuai  dengan  kebutuhan  yang  atlet  perlukan  sehingga

mendukung  anda  melakukan  program  latihan  yang  diberikan  oleh

pelatih?

Adi : Menurut saya masih kurang sesuai dengan kebutuhan. Karena seakan

cuma asal menyajikan saja tanpa dilihat tingkat kematangannya. Maka

dari itu terkadang kami membeli diluar agar asupan kami cukup.

Peneliti : Apakah PPLOP Sepak Bola memiliki alat transportasi untuk menuju

ke tempat latihan maupun bertanding ke luar kota?

Adi : Kalau soal kami tidak diberi transportasi apapun, kami menggunakan

moto sendiri, uang bensin juga sendiri. Serba kekurangan pokoknya.

Peneliti : Selama anda menjadi atlet, berapa jumlah medali yang anda peroleh

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : Saya belum pernah mendapatkan medali.

Peneliti :  Apakahanda  pernah  bertanding  di  kejuaraan  tingkat  Nasional

maupun Internasional?

Adi : Pernah, saat kejurnas tahun 2018
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Peneliti : Prestasi paling tinggi apa yang pernah anda raih selama menjadi altet

di PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah?

Adi : Belum ada.Lampiran 8
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Kepala Balai PPLOP Jawa Tengah

Wawancara dengan Kasi Kepelatihan Balai PPLOP Jawa Tengah
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Wawancara dengan Pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Wawancara dengan Pelatih PPLOP Sepak Bola Jawa Tenga
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Wawancara dengan Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Wawancara dengan Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah
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Wawancara dengan Atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Kantor BPPLOP Jawa Tengah
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Lapangan latihan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Suasana asrama atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah
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Lauk atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Snack atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah
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Situasi latihan PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah

Foto bersama atlet PPLOP Sepak Bola Jawa Tengah


